PROSIDING

LOKAKARYA FUNGSIONAL
NON PENELITI

aan
ngploso

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PETERNAKAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
BOGOR

1999




DAFTAR ISI

Halaman

Pembinaan dan Pengembangan Tenaga Fungsional Badan Lithang
Pertanian

fSumarsini,  Badan  Penelittan.  davi  Pengembangan  Pertaniem,

L 1

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Insemingsi Buatan pada
Ternak Sapi
(M. Sumantri dan Siti Aminah, Balai Penefition Ternak, Bogor) ..... ]

Prospek Kambing Peranakan Etawal sebagai Penghiasil Susu
(Siti Aminah, Balai Penelition Ternak, BOGor) .o....ocovviiuiiciainnnann, 14

Nilai Gizi Bakso Sapi dari Beberapa Pedagang di Kotamadya Bogor
(Kusiingsih dan Sugiorio, Bulai Penelitian Termak, Bogor) ........... 19

Usaha-usalia Peningkatan Produktivitas Ternak Doy
(Rokhman dan Siti Aminah, Balai Penelition Terak, Bogor) ......... 25

Murtu Yoghurt Susu Sapi dan Yoghurt Susu Kamhing
(Sugiarto, Balai Penelitian Ternnk, BOgor) ....evvevesoirensnioranannas 28

Analisis Protein Kasar dengan Bahan Kimia Teknis
(.'::umynh Askar dan Hﬂu Hfmimym: Balai Penelinan Temak,
Bogor) .. i 33

Peruhahan Kadar Prorein pada Proses Fermentusi Limbali Jambu Mete
dengan Aspergillus niger
(Helmi Homid, Bolai Penelitian Ternak, Bogor) .......vvveeevennnenn. i8

Perbandingan Metode Ekstraksi Lemak untuk Analisis Asam Lemak
Rantai Panjang
(Farthah Wiidan dan Darmasih, Balai Penelitian Ternak, Bogor) .... 44

el



Teknik Pembuatan Sitase dengan Menggunakan Rumput Raja (Pennisenum

pnmurrnﬂumkﬂ_
(Harry Panjaitan dan Siti Amingh, Balai Peneliian Temak. Bogor)

Metode Pengolahan Pakan Ternak
(Harry Panjaitan, Balai Penelitian Teniak, Bogor) .......veeevveeeees

Keragaman Kandungan Proein dari Beberapa Jenis Hijauan Pakan
Termak
(Nani Iriani, Balai Penelitian Ternak, Bogor) _..............

Pemanfaatan Ampas Sagu untuk Pakan Terk Ruminansia
(M.E. Yusnandar dan §. Aminah, Bolai Penelition Ternak, Bogor) ..

Faktor-faktor yang Dapar Mempengaruhi Proses Pembentukan Peller
(Bambang Kushartono, Bolai Penelitian Termak, Bogar) ...............

Pembuatan Ruang Fermenior untuk Produk Fermentasi Pakan
(Haris Surachman dan M. Muslihat .S)-au.f. Balai Penelitian Ternak,
Cara Penyimpanan Jerami scbagai Cadangan Pakan Ternak pada Musim

Kemarau
(Armiyati, Balai Penelition Termak, BOgor) ........coovvveeeeeenisenanns

Teknik Analisis Silika dengan Meagpunakan HCT sehagai Pelarut
(Endang Nugraha, Balm Penelitian Ternok, Bogor) .. .....oe.oenne...

Petunjuk Tekunis Pemeliharaan Kelinci
(f Wayan Pasek Sumadia, Baloi Penelitian Termak, Bogor) ...........

Pengawetan Kulit Bulu Kelinci secara Sederhana
(Rossuartini, Balai Penelitian Ternak, BOROr) ....ccovvvirivinininiienn.

Pemanfastan Teknologi Kawin Suntik (IB) Dalam Usaha Meningkatkan

Produktivitas Induk Kelinci di Indonesia
(R. Denny Purnama, Balai Penelitian Temak, Bogor) ......

Lamtoro schagai Peogganti Bungkil Kedelai Dalam Ransum Ayam
Petelur
(Nina Marfina dan Surayah Askar, Balai Peneliian Ternak, Bogor)

e T T TR P R R L R

49

52

37

61

63

67

76

87

91



Rekayasa Teknologi Tepatguna Alat Sortasi Biji-bijian untuk Benih
(Ahmad Latief, Eman Privatma, Yunus Widodo dan Bﬂmbtm,g
Kushartono, Balal Penelition Ternak, Bogar) .. -

Pembuatan Serbuk Ekstrak Saponin Kasar dan Buah Lerak (EKM)
(Dadang Suherman, Balai Penelitian Tr_!‘:amk, Bogor) ....ccccevenninaia

Alarm Elektronik Sederhana sebagai Alat Bamu Penclitian Pendugain
Pola Bertelur Ttik

(Sugeng Widodo, Balai Penelition Ternak, Bogor) .........cccoeivnnnns

Pembuatan Kompos dari Sampah Organik
(Hery Suryanto F.X., Balai Penelitian Ternak, Bogor) ....ooeevveeene.

Pembuatan Pupuk Kompos Super dengan Teknologi EM4
(Sumaniri, Balat Penelition Termak, BOgor) <.......coivvimemsivnasivinns

Modifikasi Pompa Bahan Bakar Trakor Camn Konvensional Menjadi
Sistem Pompa Elekerik
{(Bambang Kushartono dan G. D. Sartoso, Balm Penelittan Termak,
T B U L e O Y STRTe

Teknik Pelayanan Analisis Kimia dan Kendala-kendalanya
(Saulina Sitompul dan E. Aryani, Balei Penelivian Ternak, Bogor) ..

Penggunaan Perangkat Lunak SAS unuk Mengolih dan Analisis Data
(M. E. Yusnandar dan Sin Aminah, Balai Penelicion Termak, Bogor)

Percobaan Pendabuluan Analisis Prowin Kasar dengan Cawan Conway
pada Bungkil Kedetai
{Abdurachman dan Surayah Askar, Balai Penelitian Ternak, Bogor)

Diseminasi Hasil Penelitian Melzlui Publikasi Elekironik
(Aip Syarifuddin, Balai Penelition Temak, Bagar) ......c.ceveevennn.

Kerjasama Perpustakaan Lingkup Puslithangnak
(Zakiah Muhajan’, 8. Hidayar, T, Sartika’, dan 8. Emandt’, ' Balai
Penelitian Veteriner, Bogor, ' Balal Penelitian Ternak, Bogor,
"Pusar  Penelitian dan  Pengembangan  Peternakan, Bogor)

101

105

107

113

118

121

125

129

137

143

147

iv



Teknik Uji Kepekaan Escherichia colf Emterotoksigenik Isolat dari Anak
Bahi Diare Terhadap Antibiotika
(Nina Kurniasth, Balai Penelitian Veteriner, Bogor) ..........

Teknik Isolasi Kuman Antraks dari Babi
(Koko Barkah, Balai Penclitian Veteriner, Bogor) ....c.covvvennvnrnnes

Analisis Kandungan Mineral Kalsium dan Magnesium Dalam Serum Sapi
dengan Cara Spektrofolometer Serapan Alom
(Agus Safuan, Balai Penelitian Veteriner, Bogor) .......ccccovveiviannss

Penghitungan Spora Kapang pada Pakan denpgan Metode Pembiakan
Berpengenceran
(Lilis Sulastri, Balai Penclitian Veteringr, Bogor) .....cccveveeiviniinns

Estimasi Kerusakan Hati Secara Biokimiawi pada Sapi Ongole yang
Diinfeksi Fasciola gigantica
(Mulyadi dan Yulhomudin, Balai Peneliian Veteriner, Bogor) .......

Teknik Pembuatan Media Agar Darali
( Fiesuf Hada}ur dan a:.'qa}wh Im-fr.' Balai Penelitinn Vetariner,
Bogar) .. e e T S R P e g PO

Cara Membuat Enceran Sesuaru Larutan dan Menentukan Knmntras:nyn
(Edi Suprindi, Balai Penelition Veteriner, Bogor) .. I

Pembuatan Disk Faktor-V dan Ekstrak Khamir (Yewst)
(Sutarma, Balai Penelitian Veteriner, BOGOr) ........ccivaviinaisniiane

Sirkulasi Pemeriksaan Sampel pada Unit Diagnostik Patologi Balai
Penelitian Yeweriner (Balitvel)
(Mohamad Soleh, Balai Penelitian Veteriner, Bogor) ..................

153

158

163

167

172

176

181

185

190




Lakakarya Fungrional Now Pesielind {994

PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN TENAGA
FUNGSIONAL BADAN LITBANG PERTANIAN

SUMARSINI

Badan Penelitian dan Pengembagan Pertanian
Jalan Ragunem Ne. 29, Pasar Minggn, Jakarta 12540

PENDAHULUAN

Badan Litbang Pertanian adalah salah satu unit eselon | di bawali Deparicmen
Pertanian. Tugas pokok Badan Litbang Pertanian adalah melakukan penelitian dan
pengembangan pertanian, untuk menghasilkan teknologl fepat guna yang sesuni
wengan tahapan pembanguian nasional.

Keberhasilan wgas pokok Badan Litbang Peranian sangat ditentukan oleh
kualitas sumberdaya manusia yang semakin rerasa pada tingkat pembangunan
dewasa ini. Olelh karena itu perlu adanya pengembangan sumberdaya manusia
melalui peningkatan pendidikan, kerrampilan, pengetahuan Jdan wawasan sesuai
dengan jabatan dan profesinya.

Seperti telah digariskan dalam GBHN haliwa dalam pembangunan jangka
panjang wahap Il akan selalu ditekankan pada peningkatan kualitas sumberdava
manusia. Kualitas sumberdaya manusia yang harus ditingkarkan meliputi selurub
aspek sumberdaya yang ada baik di tingkat pemerintah, swasta maupun kelompok-
kelompok di dalam masyarakat,

Sebagai upaya uniuk membuka peluang tersebut Pemerinth ¢q. Menteri
Negara Pendayagunaan Aparaur Negara dalam waktu tiga tahun recakhir ini telah
[:ntncrhilkan 52 keputusan yang berkaitan dengan jabatan Fungsional. dari 52
Jabatan tersebut 10 (sepuluh) di antaranya dapat diterapkan di Departemen Pertanian
sedungkan dari 10 (sepuluh) jabatan fungsional tersebut 8 (delupan) di anearanya
dapat diterapkan di Badan Lithang Pertnian. Tujuan penetapan jabatan fungsional
tersebut adalah untuk mengembangkan profesioualisme pembinaan karier Pegawai
Negeri Sipil yang memangku jabatan fungsional, serta peningkatan muw dalan
rangka mendukung pelaksanaan tugas umwm pemerinahan dan  pembangunan,
Delapan jums jabatan fungsional tersebut adalah (1) Jabatan fungsional Peneliti, (2)
Jabatan fungsional Pustkawan, (3) Jabatan Fungsional Pranata Kompuier, (4) Jabatan
Fungsional Arsiparis, (5) Jabatan Fungsional Teknisi Litkayasa, (6) Jubatan Fungsinual
Statistisi, (7) Jabawan Fungsional Perekayasa, dan (8) Jabutan Fungsional Penyuluban,

Dari kedelapan jabatan fungsional tersebut, jabatan fungsional peveliti paling
mantap, baik ditinjau dari kualitas maupun kuantitasnya. Sedang keenam jabatan
lainnya sedang dalam perintisan untuk pengembangan. Untuk dapat mengelola 8
(delapan) jabatan tersebut memerlukan usaha-usaha khusus dalam pengelolaannya
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karena tusing-masing tenaga fungsionnl mempunyal ¢ivi-cirl yang spesifik. Dengan
adanya peluang jabatan fungsional maka karier dan profesi pegawal negeri dapal
ditingkarkan mengingat jumlah pejabat strukmural sangac erhatas jumlahiyi. Untuk
it Badan Lithang Permnian elily isengupayakan pembinaan pegowal melalui dus
jalur, yaiiu jalor formal dan jalur infocmal,

Jnlur formal

a. Jalur Pendidikan, weliputi janghka panjang yaing dengan menyekobhlam  feniga
menjadi 53 dan S2; dan jiungka pendek dengan kursus-kursus seluni 223 huli
b. Jalur pengembangan jabatan fungsional sesvai dengan tigas Badan Lithang Permnian.

Jadur informal melalui pembinun lewat jalur KORPRI, pembinan keaganmaan (mental)
dan jastani.

PERMASALAHAN

Pembinann karler Pepuwal Negerl Sipil sant ini  dinrahkan  pada
profesionntisine vang dimiliki oleh Pegawnt it sendirl, Uniuk il setiap Pegawal
Negerl terhuka peluang vniuk meningkarkan karier, yaim peningkitai jelgang
jabatan maupun golongan sesuai dengan presisi yang dicapai dalu hidungnyd.
Intatan strukwaral di Budan Lithang Pertmian jumibahnys sangat terbitas. Untuk
pengembangan karier serm profesionnlisie Peguwai Negeri perlu dihing untuk
menjadi tenagn fungsional. Hal fnl dicesakun peating untuk mendukung kelancaran
pelaksanaan tugas dari organisash, Seiring dengan  adanya herbagat  jabatan
fungsional di Badan Lithang Pertanian maka diperiukan manajemen yang baik,
katena semun jabaan fongsionsl mempunyai ciri-ciri yang herbeda-heda sesuni
dengan bidang tugasnyi. Uniuk itu setiap juhatan mempunyai (im penilai untuk
mengevaluasi kerjn dari pejabar fungsional ersebut.

Dengan adanya jahatan fungsional maka para pegawai dituntur dapat
mengumpulkan  angks  kredit minimal  yang  ditentakan  untuk dapat naik
Jahatwy/golongan. Dengan adanya jabaran fungsionil diharapkan akan memperoleh
anjangan jabaran fungsional, yang juntlahnys terganiung packi  kemampuan

keunngan negara.

KERAGAAN TENAGA DI BADAN LITBANG PERTANIAN

Radan Lithang Pertanian terdini dari 10 unit eseton 1, 1 Balai Besar
Pengembangan (Esclon 1Ib), 12 Balai Pengkajian (BPTP), 5 Loka Pengkajian
(LPTP), 16 Balai Penclitian, 3 Loka Penelitiun, Didukung oleh 8,158 stafl yang
mempunyti beraneka ragam ngkat pendidikan. dan ringkat jabatan, Tingkat
pendidikan dan jabatan tersebut terganibar seperti pada Tubel 1.
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Tabel 1. Tenaga Badan Lithang berdasarian pendidikiarn dan perkembanganmya

No.

Tingkt 1975 1980 1985 1950 1995 1N 1958
pendidikan
1. S3 T 3 82 197 02 27 264
2 52 26 133 282 S8 739 738 645
i S 243 624 912 1.3 2012 2042 1935
4 SM 170 289 333 403 508 486 480
5 SLTA 450 1,343 2074 2322 3422 3375 3073
6 SLTP 219 210 282 122 310 06 281
7 SD 2480 1,914 1485 1.168 902 909 152
Jumilah 3600 4547 5450 6214 B.245 K.I58 7430

Dengan pembinaan tenagn yang terus menerus diupayvakan maka terlihat
perkembangan peningkamn kwilitas dari 1ingkat pendidikan pegawai Badan Lithang
Pertunian yang cukup bagus,

Tennga Badan Lithang Pertanian berdasarkan fabatannya dibagi menjadi 2
(dua) yait jabatan struktural vang ada di Badan Lithang Pertaman,
a. Jabitan struktural yang ada di Badan Lithang Pertanian

Eselon 1 sejumilan

Eselou 11 sejumlal I
Eselom 111 sejumlaly 56
Eselon IV sejumlah 179
Eselon V ssjumlah 160
Jumilah 406
Tabel 2. Komposisi pejabat struktural, fungsional peneliti dan non peneliti thun 1997
Mo Unil karja Yumlah  DPen. K Dasic Aec Tek. VP, S S 1ML
[egivwal Liv.
| Sekrotarint 192 I 4 i 3 0 o & j4%
2 Tusgran LA 2 ia I3 @ U 2 i) K
1 Pusigkp 136 t L 47 # n a1k [
4 TPusliiinnnk 43 s 1o ) 2167 (TR T 5 1
5 PSE 268 40 18 |4 4 4 190 1106 1.460
& Puslithangian 1543 347 IR 19 I 205 4 tid 975
T Punlithangtel CTE S T O 0 117 0 41 40
B Tuslibanghon 3% 139 4 ] i K2 I 44 1m
9 Puslibangnnk 614 180 B B 4 1w VI TR &
10 Puslithanghkan WA 233 13 18 o 03 5 a7 m
11 BO-Alximon 115 ] 0. 0 21 0 13 &0
fumlsh TESE 1708 R0 03] 21 1199 180 14 a0a a4 2
Keterungnn

Pen.=Penelitl; P =Piansta Kompuier; Pust = Pusiakosin, A =Anipart  Tek Lin = Teknbs
litkayosa; PP.= Pomyulubi Stal. =Suwilsldb, Sir =Sirukiueal; TS, =ik menjsha
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q-nhuu-ﬂnq-_um Peatryarsson Aperarsr Negan

No. 1Mo’ 1985 onesl 10 Jamori 1953 Scpk herbiunya phetn fumrcaoesl
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Sy Loz s s L loms e 1995 17
L Ao P Mas L 75 ria 13 EL ] ™
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3 Agm Poris St 5 s 180 56 s
r Lun Preris: Matag » TE A 0
5 Peorie YWty ] A a2 17 3 s
& Puometie: bt 7 E. o7 55
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Baten Lituey Prrumias adalah mmit penclitiin yamg dinmem  untuk
ﬂﬁhpﬁ:ﬁ@mmﬁmﬂmmmnnf
bedep maviaraka perumun Kineya odakdah berlebilan apabila masyarakat
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Pembinaan Badan Lithang Permanun yang sodah ditempub sclama me adalah
1. Menyelengraralon program pendiditas aneks nenjens

Proeram pendidilan ini medipun

= Progmam S1 dalsm Nesen:

» Prozram 52 dalsm dan luar Negers:

» Program 53 d&lam daa lar Negeri.

Proram pesdilan mneia peanjans m hesensame scpk Tabem [978
mﬁ:ﬁu}immmﬂ&u@MLMH.MIh
saat i ARM 11 Dt sampine u sha prnck AARP malsi Tabss [9S51/82 das
berakiur 199293 Sciuk Tabem 1997 aca Provek PAATP distana komponcs rmmeng
jlgcimh:ni.&hinmﬁmqﬂrkpauﬂmm&lmm
diperoied dan sponsor scpern IDAB. USAID, MAMBUSO dan Baxbis Inscramsiosal
bumma

Pthup:ninghuu[:ﬂiihu:hﬂngiu;mg!thﬁhtﬂpnlﬁﬂ
nﬁlmhmhchjirhhpﬂﬂimmmmﬁqm
diarur denean SK Kepala Badan Lithans Permamian Tales [958
Fuum-dumﬁlihup:h'tmdl.

2. Program pendidikan jangka pendek

 Progam pendidikan pngha pendek ini mempunyai fung unecss dalam
m!hmtmlqihnpnpem‘.ﬁdﬁngiﬁlhmﬁhtﬂnmlm'
lkﬁg:n]huhnhitdiihhmmql-hﬂ:ug:ri.

Training jangka pendek ini juza disclengganakan metatui proyek-poyek yang
ﬂmmmpuw.nmmmm:mmwi
nﬁpﬂpﬂﬁmhﬁ@.@ﬁgwmm.
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= Publikasi;
=  Metodologt
= dil.

3, Program peningkatan kwalitas SDM melalui jenjang fungsional

Dengan terbatasnys jabatun sirukmural maka pembinaan kualitas melalul yalur
fungsional dirasakan sangat straregis. Dalam administrasi kenegaraan di 1iasa yang
akan datang akan ferjadi efesiensi ¢ sepala bidang, dalam hal ini termasuk
perampingan struktur organisasi. Jadi langkah untuk memperkaya Jahaan I:uﬂa!:mmﬂl
dalam suatu organisasi merupakan keharusan untuk mengantisipasi organisasi yeng
akan datang,

Sanpar berunmng Badan Litbang Perwanian saat ini mempunyai banyak
peluang untuk memilib jalur fungsional yang saat ini ada 8 jubatan.

Sekalipun pada mliap awal ini masih banyak kesulian dalam nn:mh:ﬁl-.mf
pengeriian entang pentingnya pembinaan karier mclalui jalur fungsional, fetaps
makin lama makin alu dan sadsr bahwa jalur fungsional ini micmang sengal pentme
untuk meningkatkan Kinerja di susiye orpaninsasi.

4. Pembinaan melaluil Pelatiban Pomjenjangan

Pelatihan penjenjangan i bukan saja diporuntukan bagi pojehar strukrursl
tetapi di masa yang akan datng diperiukan jugs hagi pojahar fungsiomal. L atshan
penjenjangan yang sast ini ads baru dari penjenjangan srukoural yang melipuri °

= SEPATIL;

= SEPAMEN;
= SEPAMA;

= ADUM

Pelatihan ini peming mengingat pelarihan i merupakan persyaraian ik
mendudula jahatan strukiural.
5 Pembinaan melalui Pemberian Pengluarpaanm
Untuk mcningkatkan gsirall kerja para pezewal nmka ads pomborzs
peaghargaan hagi pogawai yang horpressasi.
Pengharpaan sorschut melipotl
Bantang Mahaputra.
Bintang Jasa Utan’
Satya Lencana Pembangunan:
Sarys Lencana Wirakarya;
Satya Lencana Karya Sasya (10 Th., 20 Th., 30 Th.
Peneliti berprostasi:
Pegawai Teladan:
Pusakswan Teladan:
Peayuluh Teladan,

" @ B B F 8 8 & &
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Dilarapkan dengan penglargaan ini daped memberikan motivasi kepada
pegawai untuk dapat meningkayian Ketrampitaonya schingga dapat memher
dukungan yang besar hagi pembangunan pertanian yang menjadi andalsn.
6. Pembinaan melalul penyululan huksm

Banyak peraturan yang berkaitan dengan kepegawaian hanyak yang belom
diketahwi :
UU No. 8 Tahun 1974 etitang Pokok-pokok Kepezswaian:
Pedoman Tugas belajar,
Pedoman fzin belagar:
Pedoman PP No. 10 dan 45:
Pedoman 1entang Pensiun;
Pedoman wentang Cuii:
dil.
1. Pembusaan melalui jalur non formal
Pembinzan oon formal ini dapat melalut plor KORPRI. olatwass
kragasaan, kesemian dan rekreas. Jalur s ponting maanm kedans-tadans scring
teriopaicen karens sebagian hesar pimpinan sclaly sibuk 2kon tegas pokokeva.

KESIMPULAN

mmmmwmmmw
mm-limtﬂymm

1mwmmmmwimq
2kan darang-

3. Pembinzzn pegawai melahal jalur aon formal perle ditingkarian
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN PADA
TERNAR SAPI

M. StavanTir dan ST AMINATL

Balai Penelinion Termat, P.O. Box 221, Bogor 16002

) PENDAHULUAN

Pengemshangam termsk Sypi potoag  mempunysi potesssi untok memenuli
kehutubon proscin dalam negeri maspun wntuk ekspor. Dari 10.000 ckor sapi potong
& Indoecsia, schagian besar merupakan wsaha pescrmakan rakyat (skala penfusaan
kecil. pola ssaba sambilan, o laksana pemelilaraan sederhana/tradisional yang
erschar & pedesaan (DrmmEssax, 1993).

Pada whon 1996 pasolon terak sapi potong mengalanii penmrunan sekiar
350.000 ekor Pemerinzh metalyi Dirckiorat Jonideral Petemakan dengan dibantu
olch Puslittang Priemalon heneahs unfuk melakukan pemccahan masalah i
denpan melaksanaksn peneliian & dacrah Yogyvakara yaitu Kabupaten Gunung
Kidul dan Kabepaten Baorol. Uniuk meningkatan produkiivitas emak dan populasi
wernak dilakukan upaya perhaikan sencik melalyi peningkatan proporsi genetik
(unggul) kotwrunan yang dibasilkan, yang dilaksanakan dJengan cara iHscTinasi
bustan mengrunakan semen dan bangsa impor (crazs breeding atau dikenal dengan
perkawinan silang). Progran inscminasi buatan sudah dikenal s¢jak tahun 1952, dan
saal ini merupakan program nasional yang stratcgis dan diprioritaskan oleh
pemerinah. Pada auwal pelaksanann inseminasi buatan mengalami heberapa masalah
erutans masalall sosial dan masalal (cknis pelaksanaan, lambar laun dengan
keterampilan peternak dalam hal mendeicksi birahi, maka petermak sendiri yang
memina pelayanan 18 kepada instansi setempat dengan menentukan bangsa pejantan
yang Uiinginkan scperti bangsa pejantan Simmental, Limousine,  Brahman,
Hereford, Bragus, Perumakan Onggole, Sumba Onggole. Madura dan Bali.
Peningkatan kewcrampilan petemak dapat dililar juga dalam pencatatan produksi
ternak yang lebib akurat, sedangkan wawasan sumbcrdaya manusia terulama
petugas Inseminator perlu pengetaliuan yang lebili luas antara lain dalam mendeteksi
kualitas semen, kepadatan spermaiozoa, laju pergerakan spermatozoa, pengaweian
semen dan thawing yvang merupakan faktor-faktor penentu keherhasilan inseminasi
buatan,

Dari 2.638 ekor sapi potong Peramikan Onggole yang diinseminasi,
menunjukkan rataan service per conception Kabupaten Gunung Kidul 1.4, Iebih baik
dibandingkan lokasi Kabupaten Bantul yaitu 1.6, rendalnya service per conception
(S/C) akan berdampak positif techadap tingginya conception rote (laju kebuntingan).
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CR (laju kebuntingan) di Kabupaten Bantul 51,7%, sedangian untuk Gunung Kidul
TLAR (SEmaDt dkk., 1996). Contoh lainnya keberhasilan inseminasi buatan dapar
dilibat dacrah Sulawesi Selatan khususaya pada wermak spi pedet, diukur dan
kualitas temak beropa produktivitas dan populasi termak yang ditandai dengan
peningkatan senice per conceprion (S/C) dan laju kebuntingan (CR). Dari 4.508
ckor sapi pedet yang lahir dar keturuman Simmental dan Limousine vang paling
banyak yairu 1.292 ckor (28.67%) dan 2.176 ckor (46.27) amu sccara kescluruhan
76.96% dari pedet yang lahir (SARIURANG dKK., 1996). Sedangkan jenis semen yang
paling banyak diterima selama talun 1995, 1996, 1997 adalah jenis Simmental dan
Limousine (67.814 dosis dan 90.916 dosis) (SARIURARG dkk., 1996).

Tujuan Penulisan : Mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan inseminasi
buatan, yang mendapat baniuan dari pemerintah serta sampai sejsubmana tingkat

kemampuan peogerabuan peiemak yang merupakan sasaran IB dan Inseminator
schagai pelaksana |B.

FAKTOR YANG MENUNJANG KEBERHASILAN IB

Untk memecahkan permasalaban yang timbul dalam pelaksinaan dan
mencari terobosan dalam hal peningkatan 1B seria untuk meningkatkan sumberdaya
manusia maka perlu adanya suaty ussha unouk

a. Meningkatkan pengetahuan

Peningkatan pengetahuan dilaksanakan dengan jalan mengerii dan memahami
kualitas semen, kuafitas pengenceran, pengawetan dan thawing semen. Kepadatan
Spermatozoa dapat dilihat dari dosis semen per inseminasi didasarkan pada jumlah
minimum tanpa mengurangi fertilitas, dosis semen dengan fertilitas cukup baik
berkisar 10 juta ckor per mililiter (YEATES dkk.. 1975). Dengan perbaikan
teknologl pengenceran dan pengawetan, kepadatan semen sekitar 2,5 jum ekor per
dosis inseniinasi wanpa menurunkan laju kebuntingin.

Laju pergerakan spermatozoa, laju pergerakan (motilitas) spermatozoa akan
berpengaruh terhadap kualitas semen. Motede untuk menilai laju pergerakan
spermatozoa berdasarkan gelmubang pergerakan, persen pergerakan spermatozoa,
mengukur kecepatan pergerakan dan persen jumiah spermarozoa yang bergerak
progresif (maju), daya hidup spermatozoa dipengaruhi beberapa fakior antara ain
pengaruh sinar matahari, pH, rekanan osmose, pengaruh elekrolit, pengenceran dan
temperatut (HATEZ, 1972).

Untuk mengetahui penyerentakan berahi digunakan preparat hormon, dengan
dosis per ckor schanyak 2 ml. Preparat hormon diinjeksikan secara intramuscyler
dan divlang dengan selang waktu 12 hari.

b. Kesuburan ternak betina

Sesuai dengan perunjuk Direktorat Jendral Perernakan untuk menpevaluasi-
pelaksanaan 1B, dengan mengukur sssaran 18 yaitu ternak sapi potong harus
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berumur rata-rata 15 - 17 bulan. Sedangkan lama berahi pada wemak kira-kira 15-20
jam, siklus berahi berkisar 18-24 hari atay rata-rata 21 hari

c. Ketepatan mendeteksi birahi
d. Keterampilan Inseminator, dalam hal mendeteksi kualitas semen dil.

e. Bagi peternak yang bukan akseptor maka unfuk mendapatkan fasilitas
pelayan IB sebaiknya peternak harus meminta penjelasan kepada pefugas
Dinas Pefernakan atau Inseminator dan perlo :

- mendafiarkan sebagai peseria program 1B

~ peternak harus mentasti perunjuk petugas Dinas Peternakan agar berhasil dalam
melaksanakan IB 1ersebut.

~ sapi yang akan mendapatkin pelayanan [B harus sudah nienunjukkan fanda-@nda
beralii, pada dasarmya baik peternak yang sudah biasa melakukan 1B maupun
yang pemula mengetahyi Gnda-tanda birahi pada temaknys antara lain : sapi
dalam keadaaan diam bila dinaiki sapi lain, vulva (bibir vagina) bengkak, lunak
dan berwarna merah, pada vagina keluar lendir jernih dan sering menempel pada
ekor dan kaki, melengkuh (mendessl), gelisah, selalu ribut, nafsu makan lermak
herkurang.

CARA PELAKSANAAN INSEMINASI BUATAN

Mengenai ketentuan umur dan dan lamanya herahi seria siklos beralii sudah
diterangkan di atas, sedungkan ketentuan-keientuan lzinnys dalam pelaksanaan [B
harus dipenuhi antara lain ;

- Ternak ditempatkan pada kandang khusus (kandang paksa). hal ini dilakukan
supaya pada saat di-1B tidak erlalu banyak bergerak;

~ glat kelamin dibersihian;

~ straw yang berisi semen beku dikeluarkan dari (alat penyimpanin straw) yang
berisi N: cair, cairan direndam dalum gir unfuk niencaikan semen;

- straw dimasukian ke dalam alat penyemprot (Gun Inseminasi), sedangkan ujung
straw yang tertufup dipotong;

~ tangan kini dimasukkan ke dalam saluran kotoran sapi (anus) untuk mengefuarkan
kotoran tersebur, kemudian ngan kiri meraha leher rahim (serviks), ujung alat
penyemprot dengan menggunakan angan kanan dimasukkan secars hati-hari ke
lubang Kemaluan, ferus memasuki raliim dengan melewati Ieher rahim pada saat
ity semen yang mengandung spermatozoa disemprotkan,

Sapi yang akan mendapatkan pelayanan 1B harus sudah menunjukkan Landa-

tanda berali.

Kelemlragaan Pendukung

Pembinaan peternakan sapi posong diarahkan untuk mendorong peternak dari
usaka pemeliharaan wasional menuju semi insentif staw komersial yang ditunjung
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dengan usaha penanaman model/investasi maupun penataan pola pemasaran terak
serta hasil lemak agar mampu mengatasi permasalihan yang ada untuk hal ini telah
disalurkan terobosan melalui penyalur kredit usaha perernakan (kredic BanPres) dan
kredit BUMN (perbankan) dan juga dititikberatkan pada kesadaran petertak
mengenal pentingnya faktor penanganan kesehatan temak, selsin itu tingkat
keberhasilan 1B dilihat dari kelahiran seekor anak yang hidup dan normal. Secara
matematik besaran Now Return Rare (NRR) diltirung dengan rumus ;

Jumlah selursh wapi beting yang dinseminesl - wapi yg emball mina kewin
MRR (%)=

& 100
Junilah welunily bt yang dilnsemings

Sapi yang fidak kembali mina kawin dalam wakii 60-90 hari sesudaly
inseminasi tidak selalu berarti bahwa sapi fersebut bunting, hal ini karena mungkin
terjadi silenr hear (berahi tenang), Demikian pula sapi-sapi yang bumting, masib
memperhatikan anda-tanda berali araupun mungkin sudah bunting 1etapi telah
terjadi keguguran (abortus), mumifikasi dan kematiag embriowal (early embryonic
death} oleh karena ity penenmuan persen NRR diperlukan jumiah sampel yang besar
supaya dapat dinyatakan signifikan, Pelaksanaan 1B Uinyatakan cukup berhasil
apabila persen NRR mencapai 65-70 persen (Payne, 1970).

Salah satu ukuran terbaik terhadap hasil inseminasi adalah Canception Rate
(CR) laju kebuntingan yait jumiah sapi yung bunting. Secara metematik laju
kebuntingan dalam persen dinyatakan sebagai beriku -

Jumilah sapi yang bumting dari hasil 1B pertama
CR (%) =

x 100
Tumlah sapi yang diinseminasi

Laju kebuntingan dipengaruhi oleh fertilins pejantin, fertilitas betina dan
pelaksanakan amu teknik inseminasi. Pemeriksaan kebuntingan  dengan palpasi
rectal ditentukan 60-90 hari setelal inseminasi.

Untuk mengeahui bangsa pejantan yang dipergunakan oleh peternak maka
dapat dilihat pada penelitinn SETiam dkk, ( 1997) seperti nampak pada Tabel |,

Tabel 1. Proporsi bangsa pejanian (%)

ﬁ “
Lokasi Brangus P.O. Brahman Simmental  Limousine
Gedung Kidul 19,56 4,43 4.23 43,47 28,29
Bantul 11,18 12,80 15,29 33,62 17,11
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Tabel 2, Populasi temak di tndooesia @hun 1993-1997 (000 ekor)

desin Termak e e
1993 1084 1993 199 1997
Sapd posong 1082922 .67 1153407 11.Ki15.61 118K
Sapi Perah 129,52 3402 M1 7,99 383,30
Whon 30863 3.104,42 3.115,54 117119 3300
Kauibang 13013 12.769.60 13.167.06 [3.%40.07 TEILL
Pl 6.240,00 6.741,39 7. 168,06 7.724.4% T 961 88
Baty K. 704,38 LEATET 1.720,16 759721 £ 63K.27
Kinde. 582,03 610,84 019,17 $79.31 S&1,98
Ayam burns LT R93.24 243 240,790 2400, 04D, 44 260,712,800 10,736, 39
A Rawpetciur 34.7M,12 6323453 B8 KW, 56 7870649 5471
A Ranpedaging SIM059.01  s2983m A89_357,2% 755 B3 RS 816 _T8). 8K
bk 16.617.53 27.538,39 20.416,16 19 95K K3 3117664
KESIMPULAN

Pengetahuan  inseminator diperiukan untuk mendeicksi kualias scmen,
h'pnthiuu Spermatozod. pergerakan spermatozon, pengawetan scmen dan thawing.
Hal ini adalah salah satu faktor yang menentukan keberhasilan mSeTHnaEs buatan

pada rerak sapi, sedangkan ketecampilan peternak dalam pencatatan produks
ternak yang lebih akurat din mengeahui secara dini kesuburan ternak betina juga
diperlukan, Temak dalam usia subur yang berumur 15 - 17 bulan cocok untuk
mendapatkan inseminasi buatan.
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PROSPEK KAMBING PERANAKAN ETAWAH
SEBAGAI PENGHASIL SUSU

S AmMinal

Balai Penelitian Ternak. P.O. Box 221, Bogor 16002

PENDAHULUAN

_Kambing Peranakan Ewawah (PE) adalal kambing persitangan anigr
u““}"“ﬂ_ lokal Indonesia dengan kamibing Etawah (Jammapari) dari Tndia, Hinggy
Saatani tidak dikeahui secara pasti propursi genotipe yang membentuk kambing pg
tersebut. Ciri-ciri kambing PE adalah muka cembung, telinga panjang mengganting
dengan postur whub yang tinggi, panjang dan asak ramping. Ternak tersehun
tersebar di Kecamaman Kaligesing, Kabupaten Purworejo, Kecamatan Grrimulyo
Kabupaten Kulonprogo dan jugs terssbar i Daerah Istimewa Yopyakarta. Uk
masa sckarang kambing PE sudah tersebar hampir di seluruh Indonesia.

Kambing PE sering digunakan dalam program perbaikan muty bibit kanihing
di Indonesia. Pemeliharaan ternak kambing sécara umum masih bersifin usaly
sampingan dengan pola tradisional. Rata-rala kepemilikan termak berkisar amara 13
ekor/peternak, Pemeliharaan fernak masih  berfungsi  sebagai thungan  bagi
peternak. Peternak hanva dkan menggunaksn uang dari hasil penjualan ek
apabila mengalami kondisi yang sulit seperti kegagalan panen atau Jika perly
schagai uang funai yang bersifat mendadak (Sapiin, 1992). Dengan demikian
pengembangan fernak kambing untuk dasral marginal perlu dilakukan perubalan
dalam rangka menciptakan kesempatan kerja yaue lebih luas dan diharapkan dapas
memecabkan nisalal kemiskinan di pedesaan (Pranani dkk., 1992), Kambing PE
mampu hidup pada dacral yang cukup kering, karena ringginya tingkat kemanmpus
untuk beradaptasi dengan lingkungan. Sistemy pemeliharaan ernak pada masvaraka
di pedesaan biasanya dengan sistem ternak dikandangkan pada malam hari dan pads
siang harinya digembalakan. Kemampuan kambing PE sebagai temuk penghasil
susu adalal sekitar 1.5 kg/hari, selama 90 hari pertania masa laktasi. Produksi
tertinggi yang pemah diperoleh adalah 2,5-3.7 ke/hari (Surama, data belum
dipublikasikan). Harga per/kg susu kambing berkisar amtara (Rp 4.000.- <0
6.000)/1tr. Pangsa pasar sust kambing masili terbatas di kalangan tertenty, Untuk
mengetahul kemampuan kambing PE sebagai ternak penghasil susu maka periu
diperhatikan/tatalaksana pemeliharaan kamhing rersebur yang dimulai pada saat

1. Masa Pertumbuhan

Pemisahan anak dari induk setelah lahir ranpa diberi susu kambing tapi
diganti dengan susu botol dengan jumbah pemberian 2 kali sehari akan mienunjukkan

14
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pertumbuhan yang lebih lambat 40-65 g/lari, dari mwereka yang tetap dengan
induknya 75-110 g/hari (Sutama dkk., 1995). Setelah ernak disapilh pertumbulian
sangat ditentukan oleh jumlal dan kualitas pakan yang dikonsumsi. Hasil penelitian
di stasiun percobaan memperlihatkan pertumbuhan kambing PE adalah 30-62 g /hari
vang menghasilkan berat potong 25-35 kg pada umur rernak 8-12 bulan (Wonzicka,

1993). Populasi ternak kambing dapat juga ditingkatkan dengan mercncanakan
kelahiran ternak kembar nga selama masa pemeliharann 2 tahun.

2. Masa Pubertas

Ciriciri ternak pada saat pubertas adalah hirahi pertama, hasil penelitian
(Surama dkk., 1995) menunjukkan bahwa wmur pubertas pada termmak kamhing
Peranakan Etawah berkisar 10-12 bulan dengan berat badan 13.5-22,5 kg (raan
18,5 kg) atau 55-60% dari berat badan dewasa, Biasanya pada birahi pertaina termak
betina mampu diikuti oleh kebuntingan. Sedang siklus birahi kambing peranakan
Etawah bervariasi 18-22 hari, dengan lama kebuntingan 144-156 han (rataan 149

hari). Pubertas kambing peranakan Erawal (Surama dkk., 1995) dapat dilibar pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pubertas kambing Peranakan Etawah

Jenis kelamin Umur Berat
Jantan 6-8 12.9-18.7
Betina 10 -12 13.5-22.5

Untuk menghindari kerusakan mutu bibit pejantan, sehaiknya pejantan yang
digunakan sebagai pemacek mempunyai berat badan 18,7 kg dan berumur 1.5 ahun
atau mempunyai gigh tetap 2 buah (Sanom dkk., 1989, Kendala pemeliharaan
ternak kambing Peranakan Ewawah adalah tingkat mortalitas emak yang tinggi,

Tingkat morlitas kematian ternak kambing Peranakan Erawalberkisar antara 12-
0% (NoapivANa dkk., 1984).

POLA PENGEMBANGAN

Usaha ternak kambing Peranakan Etawal dapat dibagi menjudi beberapa pola
pengembangan :

a. Peternakan Rakyat

. Pcngrmhung:m pola peternakan rakyat dapar melibatkan petani yang teesebar
di selurvh Indonesia. Cars pemelibaraan kambing pada tingkat peternakan rakyat

15




Lodakinrye Fingroomal Ny Pemelind 950

masi relanf sederhiana, hanya bersifat sambilan/(abungan keluarga dengan jumlal
kepemilikan berkisar antara 1-§ ekor, Peniclibarnan kambing Peramakan Emwall
pada tingkat ini tidak dapat menggantikan sumber pendapatan utama pererna k. Bila
dililat dari jumlsh petani yang memelihara kambing Peranakan Etawah, maks
dampaknya akan terasa ehadap peningkatan konsumsi gizi keluarga ani, melalui
konsumsi susu kawhing.

b. Peternakan Swasta Komersial

Dengan pemanfaatan teknologi mutakhir yang ada, maka pihak swasti
dengan dukungan modal yang kuat akan dapar mengusalakan kambing Peranakan
Etawah schagai penghasil suse melalui pola petermakan swasta komersial,

c. Pola Kemilraan

Poli kewitrazn ol merupakan kompromi atira kedua pola pengembangan
yaitlu peternakan rakyst dan peternikan swasta komersial. Peternak swasia
mempunyal kewajihan membing petani dan menampung produksi yang dihasilkan
untuk dipasarkan. Kesuksgsan pola kemitraan ini ergantung pada kesediaan pasar
dan tngkat produksi dapai disesuaikin dengan permintaan pasar. Untuk menjaga
agar petervak swasti fidak merugikan peiermak nuka pemenniah (Departeman
Pertanian) bekerja sama dengan Yayasan Agribisnis Indonesia (YAI) mencoba
menyusun pola kemitraan terschut dengan Kriterip-kritera fertentu.

Yayasan Apribisuis Indonesia bersama dengan pihak swasia  berusaha
mencari modal hibal/pinjaman arau dana dari sumber lain. Yayasan Agribisnis
Indonesia mempunyai cabang-cabang di tingkat Propinsi dan ranting ditingkat
Kabupaten. Melalui pola pengenbangan yang diterapkan Yayasan Agribismis
Indonesia dihiapkan akan terjadi ;

i), Penyebaran wgas dan anggung fiwah

it). Penyeharan resiko usals

tit), Efisiensi prodikst yang lehil tinggi

wh. Keterampilan dan partisipasi berbagai pihak

KARAKTERISTIK SUSU KAMBING

~ Susu kamhing mempunyai karakterisik yang khas yaity dilihat dari warna
lebil putih dibandingkan dengan susu sapi, susa sapi mempunyai warma kekuning-
Jaumingan, Kadar protein susu kambing 3-5%, lemak 3 6% dan sehagian besar
terdiri dari pliserida dan steroid (99%), Untuk lehilt jelas dapat dilihat kandungan
giz susu kambing pada Tabel 2.

16
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Tabel 2. Kandungan gizi susu kamhing

No. Kandungan gizi Nilai
L. Air 86,38
2. Lemak 4,42
3 Protein 4,27
4, BKTL 9.19
5. Ci 0,15
6. B 0.12
7. Energi (kal/g) 856,31

Sumber @ SUTAMA dkk, (1995)

KEGUNAAN SUSU KAMBING

Susu kambing umumnya dikonsumsi dalam beuntuk segar. Saat ini budaya
mengkonsumsi susu kambing di Indonesia belum terbentuk, untuk e diperlukan
upaya penyebarluasan informasi tentang manfaat susu kambing, Untok saar
produksi susu kambing masih langka dan pasamya masil terbatas pada kalangan
masyarakat tertentu sehingea harpa susv tersebut masib relatif finggi Rp 4.000,- -
6.000,-Mliter (PraTNA, Komunikasi langsung). Uniuk meningkatkan konsumsi susu
kambing di pasaran diperlukan suat pengolaban yang bersifat lebih memikat selera
yaitu susu dapat dapat diminum sesudah dicampurkan dengan coklat unmuk
menghilang bau amis sedangkan untuk susu separ dapar diberikan dengan campuran
¢s batu (AMINAH, 1997). Pengolahan susu kambing menjadi mentega, yoghurt dan
kgju belum banyak dilakukan, walaupun usaha ke arah it sudah dirints oleh
pengusaha swasta. Susu kambiong juga dapar disimpan dan dimanfaatkan dalam
wakiu yang lebih lama dengan menggunakan cara sederhana yaitu dengan
dipanaskan atau pasteurisasi dengan susu 4-10°C (Prastiwi, 1996). Dengan
penyimpanan seperti ini air susu dapat bertahan selama 108 jam,

Telah diyakini oleh sehagian masyarakit bhahwa susu kambing dapat
menyembuhkan penyakit wlang, penyakit remark dan penyakic korengan, Susu
kambing juga dapat penggantikan kebutuhan protein hewani bagi masyarakat di
pedesaan terutama untuk kelompaok rawan gizi yaitu anak balit, ibu hamil dan ibu
menyusui (WanYUNI, 1996).

KESIMPULAN
Kambing Peranakan Etawal mempunyai prospek sebagai penghasil susu,

d.upgm adanya eknologi penunjang sederhana pascapanen seperti pemanfaatan hasil
baik berupa pembuatan mentega, keju, yoghurt, sehingea dibarapkan memberikan
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nilasi wmbab bagi ckonomi keluarga. Selain i perlu dikembangan sistem
pemelibaran emak dari pelernak rakyat mengarah kepada pefernak swasta dan
kemudian tidak menunip kemungkinan untuk pengembangan ternak ke pola
kemitraan,
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NILAI GIZI BAKSO SAPI DARI BEBERAPA
PEDAGANG DI KOTAMADYA BOGOR

Kusningsii dan SucGiaxmo

Balai Penelition Termak, P.O. Box 221, Bogor! 6002

PENDAHULUAN

Bakso dibuat dari daging yang dihaluskan dicampur bahan pengisi dibentuk
bulat-bulat kemudian direbus (Tarworro dkk., 1991). Daging yang digunakan pada
umumnya daging sapi, jenis daging lainnya seperti daging ayam dan ikan juga
dipergunakan sebagai bahan haku, seliingga selain hakso sapi juga dikenal hakso
dyam dan bakso ikan. Di antmara ketiga jenis bakso tersebut, bakso sapi adalah yang
paling populer dan sudah memasyarakar, sedangkan jenis baksn lainnya belum
populer atau belum dikonsumsi masvarakat.

Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi IV di Jakara (1988) membuar
sasaran untuk tingkat konsumsi proein adalah 50 pram per kapita per hari,
sedangkan konsumsi daging sehesar 21 gram atau 7.6 gram per kapita per tahun.
Sasaran konsumsi ini relatif rendah namuen baru dicapai bagi schagian besar
masyarakat Indonesia karena daging dianggap sehagai bahan pangan yang mewah.
Meskipun diketabui betapa pentingnya mengkonswmsi makanan berprotein hewani
yang kaya akan gizi dalam rangka meningkatkan kualims hidup. Namun kendala
untuk mengkonsumsi daging adalah harganya yang mahal oleh karena itu hanya
dikonsumsi oleh sebagian masyarakat saja.

Protein hewani sangat berguna terutama untuk penerasi muda yang masih
dalam pertumbuban seperti anak balita, anak-anak remaja serta ibu-ibu hamil dan
menyusui (Supono dkk., 1988). Di Kommadya Bogor tercatat sekitar 200 jenis
makanan jajanan, yang sangat populer dan cukup tinggi tingkar permintaannya
adalah bakso (Ciiarman, 1984).

Bakso telah 1ama dikenal masyarakat Indonesia sehagai makanan jajanan
yang dianggap murah. Bakso sangat disukai oleh anak-anak remaja maupun orang
dewasa di setiap pelosok nusantara, dengan demikian melalui kebiasaan jajan hakso

ini, kemungkinan sasaran konsumsi protein hewani seperti tersehut di atas dapat
dicapai melalui muty bakso yang baik.

BAHAN DAN METODE
Bahan :

- Daging sapi, garam, tepung tapioka, sodium tripoli phosphat
- Sampel bakso
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Al Konepor, (alat unuk menggiling dan mencampur hahan tambalan,
Jood procesor, pasci, timbangan analitik, endok, pengaduk.

Balan kimis weruk amalia © Asm sulfat pekar, selenium, NaOH, HyBO4,
KH(003 0. larutan salwin.

Alar moruk amaliss: Oven, mnur, cawan porsclen, peralatan analisa protei.
tabu K jeidahl, mbung van bulik butironieter.

METODE

Pengukuran dan pengamatan

Untuk mendaparian data (enang nilai gizi bakso yang dipasarkan di Kodya
Bogor dilakukan pengambilan contoh bakso, terhadap lima jenis bakso. yaitu haksa
swalayan, bakso restoran, hakso warung, bakso pasar, dan bakso keliling. Informasi
bahan baku dan cara pengolahan bakso diperotel dari produsen warung sederhana,
festoran dan penjaja keliling.

Pengukuran terhadap nilai gizi hakso, meliputi kadar air, abu, NaCl, protein,
lenak dan bahan kering tanpa lemak (karbohidrat). Metoda analisa yang digunakan
yaim ASSOCIATION GF OFFICIAL ANALYTICAL CHEMIST (1986) dan LABORATORY
Tecoues i Foop AaLYsss (1975). Di samping itu dilakukan juga analisa bakso
yang dibuat di laboratorium sehagai pembanding hakso dari pedagang. Bakso
tersehar dibwal dengan formulasi sehagai herikut : daging paha sewar ditanibah 4%
NaCl, 10% repung mpioka, 30% es baty dari berat daging. Sefelah adonan hakso
dibentuk menjadi bulatan, kemudian direbus dalam zir mendidih selama 15 menit.

[ Daging sapi segar |
¥

Pewbuangan jaringan lemak
dan urat

i

] Penggilingan |

[ Perbuntan adonan |

-

| Pencerakan i
+

| Perebusan selana 15 menit |
¥

1 Bakso |

Gambar 1. Dingram pembuatan hakso daging sapi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Bahan dan Cara Pengolahan

Data tentang komposisi bahan diperoleh dari tga kelompok produsen
(warung sederhana, restoran, penjaja keliling). Komposisi bahan yang digunakan
ketiga produsen pada prinsipnya sama, yaine dsging dalam keadaan segar, tepung,
es baru dan bahan wambahan serts hahan penyedap sepecti NaCl. Mono Sodium
Glutamart (MSG), lada. Namun rerdapal perbedaan seperti jenis dan jumiah bahan
yang digunakan terutana pada komposisi daging dan tepung. Hal ini dapar dilihat
pada pencliian Erviera (1988) dan Pumwomo  (1990). Penjaja  keliling
menggunakan daging bermutu rendih (tetelan) yang kandungan lemak dan uratnya
tinggi, disamping ity jenis tepung yang digunakan adatah cpung aren dalam jumiah
yang relatif banyak (50-100%). Penpusaba restoran dan warung sederhana
menggunakan jenis daging bermuru tinggi dengan jumbih epung yvang relatif rendah
(< 10%). Hampir semua produsen menggunakan garam dengan konsentrasi 3-4%.,

Cara Penggolahan

Pengolahan bakso menggunakan alar yanp hekerja secara mekanis, semua
hahan seperti daging, tepung, es bat, dan balan tambahan digiling r!:fnn:a-nm
dalam sar wadah. Para produsen menggiling daging pada agen penggiling. Setelah

diperoleh adonan, kemudian para produsen membawa ke tempat (lokasi) penjualan
untuk dijadikan hakso.

Nilal Gizi Bakso

Hasil analisa seperti kadar air, abu, NaCl, protein, lemak dan karbohidrat
yang didasarkan kepada berat bassh dan herat kering terera pada Tabel 1.

Kadar Alr
Kadar air bakso daging di pasaran berkisar antars 59,52-73.93% dengan

rataan 68,68% dan kandungan air terendal 59,52% berasal dari penjaja keliling,
Kadar air asal pedagang bakso tradisional 66.89% dan dari pasar swalayan 69,80%.

Kadar Abu

Kadar abu terendah diperoleh dari bakso formule 9,97% sedangkan

kandungan abu tertinggi berasal dari bakso pedagang pasar tradisional 11,05%,
sedangkan kadar abu Lainnya sehesar 6,82-0,50% .
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USAHA-USAHA PENINGKATAN PRODUKTIVITAS
TERNAK DOMBA

Roximan dan S AMinags

Balai Penelitian Ternak, P.O. Bax 221, Bogor 16002

PENDAHULUAN

Populasi domba di Indonesia adalah sekitar 6.4 juta ckor dan schagian hesar
terkonsentrasi di Pulau Jawa (90%), dencan angka termingei terdapat di Jawa Barat
(49%). Raman jumlah Kkepemilikan termak berkisar antara 35 ekoe/petani
(DIREKTORAT JENDERAL PETERNARAN, 1995).

Dilaporian pula sumbangun ternak domba serhadap pengadaan daging
Nasional cukup memberikan konribusi yang berarti, tenmama wnk golongan
masyarakat menengah ke hawah, Namun demikian usala temak domba masih
dilakukan secara tradisional, schingea produktivitasnya fidak menunjukkan hasil
yang optimal untk itu perhn dilakukan perhaikan agar produkst usaha remak domba
dapat lehih baik sesuai dengan porensi generik vang dimiliki.

Usaha peningkatan produktivitas emak domha dapat dilikukan melalui dua
pendekatan yaitu © perhaikaan fakwr lingkungan terak. dan perbaikan fakwor
genenk.

PERBAIKAN FAKTOR LINGRUNGAN TERNAK

Fakior lingkungan yang dimaksud melipun, tam laksana pemelibaraan,
sistem  perkandangan, saniasi/keshatan, peoyediaan dan  pemberian  pakan,
Penyediaan pakan dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan areal yang tidak
dipergunakan schagai lahan unwk budidaya tamaman pakan emak. Dengan
demikian penyediaan pakan hijavan dapar dilakukan secara berkesinambungan,
Pemberian pakan ambahan berupa limbah pengolahan fasaman perianian sepern
dedak atau pun mwmbahan pakan penguat sehanyak 300 p/harifekor akan sangai
bermanfaal bagi perumbulian emak domba. Uniuk domba yang beranak mnggal
sebatknya diberi pakan ambahan konsenirm selama 2 minggy setelah heranak,
sedangkan domba beting yang beranak kewbar atu lebih maka diberi pakan
tambahan konsentrat saimpai anaknya disapili (3 bulun).

~ Contoh komposisi pakan konsentt yang dapat diberikan terdini dani tetes
tebu (13,0 kg), dedak padi (Skg), bungkil infi sawit (22,0 kg). gaplek (8.5 kg).
kapur (1,8 kg), garam (600 g), urea (250 g) dan minera! (500 g) (Stmanngivo dik.,
1998). Untuk mencapai hasil yang terbaik dalam proses penggemukkan maka
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pemberian konsentrat dapat dilakukan selama 200 hari, sebagaimana yang
dilaporkan oleh HERMAN (1993),

Bobot potong ternak domba hasil pengamatan dengan perhaikian pakap
dilaporkan seberat 35 kg, pada uinur satu taln. Hasil yang dicapai mi belum
memenuhi standar permintaan pasar yaitu berkisar antara 40-50 kg. Oleh karens iny

untuk peningkatan produktivitas femak domba perlu dilakukan pendekatan dengay
perbaikan faktor genetik.

Sistem Perkawinan Ternak

Sistem perkawinan sebaiknya dilakukan secara individu, didahului dengan
pemeriksaan berahi yang dilakukan setiap hari, Masa perkawinan dilakukan selama
h3: _I;ari, sedangkan unk anak domba yang lahir disapib pada umur 3 bulan (%

Ti).

Umur induk wak beranak berpengarull sangat nyata terhadap bobot Lahir,
bobot anak umur empat iinggu, delapan mingeu dan bobot sapih, SubasuRivo
(1994), oleh karena ite pemilihan calon induk perlu mendapat perliatian.

PERBAIKAN FAKTOR GENETIK

lf'erhaikan faktor genetik pada termak domba dapat dirempuh dengan beberapa
cara yaifu ;

Seleksi dan pembentukan bangsa bary dengan introduksi gen haru dar luar
yailu dengan cara perkawinan remak dari bangsa yang berbeda. Usaha ini belum
dilakukan secara imensif di Indonesia (cross breeding). Selain ity diserai pula
dengan kegiatan seleksi terhadap bibit termak. Hal ini merupakan cara yang tepl
untuk meningkatkan laju pertumbuhan temak. Cara ini dikenal sehagai Usaha
pembentukan bangsa baru (composite atau synrhenis breed). Contoh persilangan
ternak domba dapat dilihat dari hasil peneltian persilangan antara domba lokal
Sumatera dengan domba ekor gemuk dari Jawa Timur, domba bulu dari St.Croix
(Amerika Serikat) dengan domba bulu Barbados Blackbelly dilakukan sejak tahun
1986.

Temyata persilangan dengan domba bulu impor memberikan hasil yang lebih
baik dari segi produksi dan reproduksinya vaity anara domba lokal Sumatern
dengan domba St.Croix. Domba hasil persilangan ini menghasilkan anak dengan
bobot sapih 47% lebib tinggl 22,4 kg/th dengan domba lokal Sumatera (15,2 kg/th),
(GaTensy dkk., 1993). Sedangkan domba Sumatera basil persilangan dengan
domba Barbados mempunyai bulu penumup wbuh vang baik dibandingkan dengan
persilangan domba lokal Sumatera dengan St.Croix.

KESIMPULAN

Upaya meningkatkan produktivitas ternak domba dapar dilakukan dengan
cara perbaikan fakior lingkungan yang dilakukan antara lain melalui perbaikan it
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laksana pemeliharaan, perbaikan pakin dengan jumlah dan kualitss yang cukup,
sanitasi kalldnug. dan pencegahan penyakit. Perbajakan fakior genetik  dapat
dilakukan melalui cara seleksi dan perkawinan sitang antar hatigsa.
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MUTU YOGHURT SUSU SAPI DAN
YOGHURT SUSU KAMBING

SUGIARTD

Bakai Penelitian Ternok, P.0. Bax 221, Bagor 16002

PENDAHULUAN

Yoghunt adalah suam produk fermenfasi yang diperoleh dari susu segar
dengan biakan campuran Lactobacitlus bulgaricus dan Strepiocaccis thermaphilis
(NELsoN dan Trout, 1964). Produk yoshurt sagr ini semakin dikenal dan diminati
masyarakat, kenyataan ini dapat dilihat dengan banyiknya yoghurt yang dijual di
wko atau swalayan dengan berbagai ukuran kemasan dan Cita rasa yang beraneka
ragam. Yoghurt memiliki kandungan piz yang relatif lehih tinggi dibandingkan
dengan susu segar, hal ini karena yophurt memiliki padatan yang lebih tinggi, selain
ia yoghurt sangal baik dikonsumsi oleh orang yamg mengalami  gangguan
pencemnann sl minwn susy, yang dikenal dengan istilah facrose intolerance.

Pada umunmnya yoghurt dibuat dari susu sapi. rétapi dapat pula dibuat dnf]
susu kambing. Susu kambing mengandung padatan yang lebil tinggi dari susu sapi,
ini merupakan hal vang mengunrungkan, namun kurng disukai konsumen kareid
kandungan lemaknya tingei dan bau aromanya yang khas. Yoghurt susu kambing
merupakan aliernatif dalsm pengolalian susu yang daput dijadikan schagai siliah saiu
sumber protein hewani.

MATERI DAN METODE
Materi ; Sust sapi dan susu kambing
Peralatan : Kompor, panci, pengaduk, creant separatar, inkubator,

refrigerator, gelas plastik, thermometer

Bahan analisa kimia  © H980y, amyl alkolol, aquades. NaOH 0,IN. NaOH 40
%, asam boeat, phenophitalean, batu didih dan Seleniom
Mixture

Alat umtuk analisa . pH mieter, gelas piala. labu  destilasi, buret, labu
kjeldahl, butirometer gerber. timbangan

Metode

Yoghurt dibuat dari susu sapi mumi, susu sapi skin, susu sapi dengan kadar
lemak dua persen dan dibuar dart susu kambing murni, susu kambing skim, susu
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kambing dengan kadar lenmk 2%. Unmk memperoleh susu dengan kadar lemak
2%, terlebib dahulu dilakukan pemisalian susu o mumi dengan cream  separator
schingga diperoleh susu skim dan cream. Dengan metode squugrd maka dspar
diketahui skim dan cream yang harus dimmbahkan untuk memiperoleh susu dengan
kadar lemak 2%

Parameter mutu yoghurt yang divkur adalsh keasaman, pH, kadar lenak,
kadar protein dan total padatan. Data yang diperuleh dignalisic dengan sidik ragam

Pembuatan Yoghurt

Pembuatan yoghurt melalui beberapa proses atau tahapan  yaiu  susy
dipasteurisasi pada subu 85-90'C sclama 15-20 menit dan divapkan schingga
volumenya menjadi 2/3 bagian dari volume semula, Lalg didinginkan hingga suhu
43-45°C dan dilakukan penambahan starer (L bulgaricus dan 5. thermophilus)
scbanyak 3 % dengan perbandingan 1 : 1. Selajumya dimkubisi psda suby 43°C

HJ:(I;M 4-6 jam sampai terbentuk yoghurt dan disimpan dalam kulkas pada subu
10°C. :

| SUsu i

!

Pasteurisasi 85 - 00UC

.

Diupayakan Wnges volume
menjadi 273 hagian

Didinginkan 43-45°C
Ditambalkan smrer L.
| bwlgaricus dan S. thermophili

|

[ Inkubator selama 4 - 6 jam |

{

I Yoghuri |

Gamhar 1. Bagan pembuatan yoghurt
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Mutu yoghurt yang diamati datam penelitian meliputi keasamun nilai r_rH.
kadar lemak, kadar protein dan total padatan, Mut yoghurt susu sapi dan kambing
hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel |,

Tabel 1. Keasaman, pH, kadar lemak, kadar protein dan torl padatan yoghurt Susu

sapi dan kambing
Yoghurt susy sapi Yoghurt susu kambing

Kriteria Kadar Kadar

Mumi Skim lanak 2’6 Mumi Skiin lemmak 29
Keasaman ("SH) 3.7 55.3 4K.3 0.4 65,2 5.
pH 4,13 i 3,88 4,07 4,01 3.98
Leinak (%) 4,70 K 2,00 5.73 1,00 2.47
Protemn { B 4.37 153 4.05 6.74 5.59 03
Towl padatan({®) 17,17 (4,31 13,46 20,54 16,50 15.95

Keasaman Yoghurt

Keasantin yoghurt susu miumi, skim dan susu kadur lemak 2% masing-
masmg 53,7; 55.3 dan 48,5°SH (Soxchlet Henkel). Sedangkan keasaman yoghurt
susu kambing murni, skim dan susu kadar lemak 2% masing-masing 70.4; 65.2 dan
65.1°SM. :
Hasil analisis meam keasaman yoshure susu sapi yang dibuat dari susu sap
T, susu sapi skim dan susu sapi dengan kadar lemak 2%, maupun yoghurt susu
kambing mumi, susu kambing skin dan susu kambing dengan kadar 2% ndak
terdapat perbedaan, tewapi berbeda pada perlakuan jenis susu yaitu yoghurt susu Sapi
dan yoghurt susu kambing. _

Nilai keasaman yophurt susy kamhbing lebih tinggi daripadu yoghurt susu sapl
pechedaan ini sesual dengan pendapat RaiMAN dkk. (1972). Perbedaan bahun dasar
akun  mempengaruhi  terhadap  aktivitas  mikroba  dalam kultur  dan dapat
miempengaruhi perumbuhan dan pembentukan asam laktat,

Kadar Lemak

Kadar lemak yoghurt susu sapi i, yoghurt susu sapi skim dan yoghurt
susu dengan kadar lemak 2% susing-masing 4,77: 1.07 dan 2%, sedangkan kadar
lemak yoghurt susu Kambing murni, yophurt susu kambing skim dan yoghurt suus
kambing 2% nusing-niasing 5,73; 1,00 dan 2 47.

Kadar lenak yoghurt susu sapi skim, yoghurt susu dengan ksdar 2% masing-
ntasing 1,07; 2,00 sesuai dengan kadar lemak yoghurt Standar Nasional Indonesia
(1992) yairy maksimal 3,8%, demikian juga unwk yoghurt susu kambing skim (1,0)
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dan yoghurt susu kambing dengan kadar lenmk 2% (2,47%). Kadar lemak yoghunt
susy sapi mumi (4,77%) dan yoghurt susu kambing murni (5,73%) lebib tinggi hila
dibandingkan dengan syarat mutu yoghurt menurut Standar Nasional Indonesia
(1992).

Hasil analisis ragam kadar lemak yoghurt tidak berbeda pada perlakuan jenis

SUSU yaity susu sapi dan susu kambing, tetapi berbeda sanpat nyata pada perfakuan
tingkat kadar lemak susu.

PH Yoghurt

Pada Tabel | terlihat bahwa pH yophun susy sapi murm, skim dan susu
kadar lemak 2% masing-masing 4,13; 3,73 dan 3,88, sedangkan untuk nilai pH
yoghurt susu kambing mumi. skim dan susu kadar lenak 2% masimp-nasing 4,07;
4,01 dan 3,98,

Hasil analisis ragam pH yoghurt tidik herbeda pada yoghurt susu murni,
yoghurt susu skim dan yoghurt susu kadar lemak 2% dan tidak ads perbedaan pH
Pada susu sapi maupun yoghurt susu kambing.

Kadar Protein

Kadar protein yoghurt susu sapi murnd, skim dap susy sapi dengan kadar
lemak susu 2%, sesuai dengan STANDAR NASICONAL INDONESIA ( 1992) yairu minimal
3.5% demikian juga untuk yoghurt susy kambing muri, skim maupun susy kadar
lemak 2%,

Hasil analisis ragam kadar prowin yoghurt menunjukkan perbedaan pada
perlakuan tingkat kadar lemak susu maupun jenis susy. Pada perlakuan tingkat
kadar lemak juga terdapal perbedaan yaitu yoghurn susy sapi murni 4,37 dan
yoghurt susu kambing mumi 6,74, Hal ini menunjukkan baliwa yophurt susu
kambing mumi memepunyai kandungan protein yang lebih tmgg daripada yophurt

susu sapi. Perbedaan ini disebabkan karena kandungan protein susu kambing lehih
tinggi daripada Sapi.

Total Padatan

Total padatan yoghurt susu sapi murmi, yoghurt susu sapi skim dan yoghurt
susu sapi dengan kadar lemiak 2% yaitu 1717 1431 dan 13,86 sedanghan pada
yoghurt susu kambing mumi, yoghurt susu kanihing skim dan yoghurt susy kamhing
kadar lemak 2% masing-masing 26,54; 16,50 dan 15,95,

Hasil analisis ragam (otal padatan yoghurt menunjukkan terdapat perhedasn
pada perlakuan tingkat kadar lenak susu maupun jenis susu. Hal ini menun jukkan

bahwa yoghurt susu kambing mempunyai total padatan lehib tinggi daripada susu
sapi.

k]|
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KESIMPULAN

Tingkat kadar lemak dan jenis susy wmuwmnya mempunyai pengaruh yan,
nyata terhadap komposisi yoghurt yang dihasilkan. Kadar lemak yoghurt yayy
dibuat dari susu sapi skim, susu sapi dengan kadar lenmak 2% dan yoghurt sug
kambing skim, yoghurt susu dengan kadar lemak 2%, sesuar dengan Standy
Nasional Indonesia yoghurt, yaitu maksimal 3,8%.

Unwk kadar protein yoghurt suso sapi dan yoghurt susy kambing sesu;
dengan Swandar Nasional Indonesia ymimo minimal 3,5%. Yoghurt susu Kambing
mempunyai ol padatan lebili tinggi daripada yoghurt susu sapi,
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ANALISIS PROTEIN KASAR DENGAN BAHAN
KIMIA TEKNIS

SuravAll Askar dan HENY HENDIRAYATI
Balat Penelition Ternak, P.O. Box 221, Bugor 16002

(L
PENDAHULUAN

Meningkamya harza bahan-haban  Kimia sejalan dengan  perkembangan
moneter di negara kita menjadikan  kendala hagi penelitan-penelitian  yang
menggunakan bahan kimia untok keperlusn anglisis balun pakan secara kimiawi,
Tenm saja, hal ini akan memaco pard knisi di laborawrium ontuk melakukan
percohaan-percobaan atau penelitian-penelitian kecil ke amh penggunaan hahan
kimia secara efisien dan ekonomis. Namun  dipevlukan kiat-kist yang perlu
diperhatikan dalam penggunaan hahan-hahan tersehut.

Bahan-bahan kimia tekuis (fechimical grade) harganva jaul Tebill mural
daripada bahan kimia murmi (proanalysis). Balvan-balian teknis hinsanya di pasarkan
pengecer @anpa merk atau pun label, tetapl seorang analis U laboratorivm akan
dengan mudah mengenalinya melalui sifat-sifinn fisik babin tersehut, misalnya asam
sulfat pekat baunya tajam, berat dan kenta! Karena hd-nyi tingel, waminya sangat
dipengaruhi oleh  kehersiban empnt  penampuezn  bahan  tersehut.  Natrium
hidroksida biasanya tidak berbentuk pelet tetapi pipih hening seperti kaca es,
higroskopis mudah menppumpal loma kelamaan wencair. Demikian juga dengan
bahan-bahan organik mempunyai ciri-ciri dan sifat-sirat yung ks,

Pembelian bahau-balan Kimia teknls disesonikan dengan kebutubunnya dan
diusahakan tidak menyimpan dalam jumlab besar karena st halian yang tidak
stabil, untuk hahan yang higroskopis kensentrasioyn berubuh sehingga tidak siap
dipakai. Pada sast membeli haban divslakan unik meliig gontohnya,  kailan
contol masih jernih penibelian holeh diteruskan.

Di dalam teknik analisis Kimia nidak semuoe bahon dapat digantikan dengan
bahan-hahan kumia yang tekais, halan-balin standar atiu habian ying terlihat dalim
reakst kinna secara Kuantitatif tentunya tidak bisa digantikan,

Analisis proteivnitrogen dengan cary semi mikro Kjeldahl dengan atar
destilasi Markham werupakan cara analisis protein yime relatit murab dan banyak
dimiliki oleh laboratorium-taboratorium yang peralatanys sederhang, Percobaan

ini dimaksutilan untuk mempelajari pengaroh pengeunaan asam sultar (H:504)

tekms dan natrivm hidroksida (NaOH) teknis pada balian pakan hijauan dan lmbah
pertanian.
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BAHAN DAN CARA KERJA

Bahan pakan (hijauan. konsentrat) dan balian-buhan Kimia yang terdiri dari
asam sulfat pekat (ieknis dan proanalisis), campuran selen, lirutan NaOH 40%
(teknis dan proanalisis), laruran asam borar 2%, larutss sandar KH(IO) 0,01 N.

CARA KERJA

» Contoh dipersiapkan dengan perlakuan seperti di hawali ini
I, Semua balan kimia proanalisis sehigai kontrol
Il. Sebagian hahan kimia teknig dakam Hal ini H2S0u pekat
11, Bahan kimia teknis terdiri dari H:SO« pekar dan NaOH 40%

« Contoh ditimbang pada kertas rokok sekisar 250 mg (2 mg) kemudian dilipat dan
dimasukkan ke dalam lubu Kjeldahl, ditambalikan campuran selen 0.5-1.0 gram,
H:S504 pekat 10 ml dan didestruksi di atas penangas isirik sampai cairan hijiu
jernil terbentuk, Setelah labu dingin larutan diencerkan dengan akuades sampai
tanda paris (miniskus) (pengenceran ¢ kali),

« Laruan di atas dipipet sebanyak 5 ml, kemudian dimasukkan ke dalam alat
destilasi Markham, ditambahkan laruan NaOH40% [0 nil. NH» yang terbeniuk
dan dibebaskan ditampung dalam laruran asam borar 2% yang (elah diberi
beberapa tetes indikaror Bromotresolgreen dan nierah metil

o Destilasi dihentikan serelah diperoleh destilat sehanyak kurang lebih 50 mi,
kemuodian destilar dithrasi dengan larutan standar KH(104: 0.01 N swmpai
terjadi perubahan wama dari hijau menjadi erah nuda keunguan (homi),
Dikerjakan peneiapan hlanko (tanpa contoh) (d ml KH(IO:)

« Kadar protein kasar dapat diliitung berdasarknn ruinus di bawah ini

(h—ad)x 0,00 x ldxcx6,25x 100 %

Kadar prolein kasar =
‘2

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode yang digunakan untuk analisis protein ialah metode Kjeldahl yang
berdasarkan pada jumlab nitrogen yang terkandung dalam balan seperti senyawa
senyawa AmONIUM, ures,asani-asam amino dan senyaws senyawa lainnya yang lebili

komplek.
Prinsip kerja metode Kjeldahl ada beberapa tahap :
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Destruksi. Proses yang terjad] pada tzhap destruksi ini adalah oksidasi oleh
asam sulfat pekat untuk menguball senyawa nitregen protein menjadi senyawa
amonium sulfat. Bahan kimia rekuis dalam hal ini asam sulfar pekat hisa digunakan.

Destilasi. Pemecahan garam amoniumsulfat oleh adanya alkali kuat (NaOH)
akan melepaskan NHs selerusnya NHs didestilasi dan ditmmpung dalam larutan asam
standar yaitu larutan asam borat. Pada proses ini bahan kimia teknis yang digunakan

hanyalah NaOH sedangkan asam borat harus baku/standar seperti terlihar dalam
reaksi di bawah ini.

REAKSI : NHy + HiBO) e————p NH: + H:BOy

Titrasi. Reaksi yang terjadi antara asam/H™ yang berasal dari KH(IOs)
dengan ion borat szperti berikut ini

REAKSI : H:BOy + H = HiBO:

Sudah bisa dipastikan hahwa kedua bahan tersebut yang terlibat dalam kedua
reaksi di atas tidak bisa digantikan dengan bahan kimia teknis.

Hasil analisis protein kasar dengan menggunakan baltan-haban kimia teknis
seperti techhat pada Tabel | di bawah ini,

Tabel 1. Hasil analisis protein kasar dengan bahan kimia reknis

Bahan pakan Protein kasar (%)
] il 1l
Daun singkong karet 22.26 20,98 21,18
Daun twri Kalimantan 26,08 24.50 24.75
Kaliandra 23,67 24 BS 25.00
Daun peleciman 22,65 24,18 22.56
Daun dadap 26,45 23.67 23.56
Jerami padi 6,86 8.08 8.04
Dedak padi 11,33 13.07 13.03
Ampas tapioka 3,68 3.97 4,01
Sisa rumput 1.72 7.74 8.20
Sisa konsentrat-rumput 19,29 18.61 18.61
Kceterangan :

l. = H:SOupekat dan NuOH 40% prounalisis
Il. = HiSO.pokat teknis dan NaOH 40% proanalisis
UL = H:S504 pekat teknis dun NaOH 40% teknis
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Dari hasit-hasil analisis peotein ersebur di atas (Tabel 1) menunjukkon ada
perbedaan yang bervariasi antara perlakuan | (kontrol) dan 11 berkisar dari 0,02 %-
1.78% sedangkan perlakuan | dan [l berkisar dart 0,09%-2.89% dan perbedaan
tersebut raa-ra di mas 1%, Perbeduan i cukup herpengaruli untuk ¢ontoh pakan
yang kanduigan proweinnys rendali, Hal ini berbeda dengan hasil percobaan Dadang
dkk (1996) dengan Aufe Analyzer 11 yang menyatakan hahwa asam sulfst teknis
daput menggantikan asam sulfat p.a, Datam hal ini percobann ini periu dilanjutkay

dengan penggunan baban pakan yang lehils spesifik

Nitrogen Dapat Ulang (recovery)

Dralant analisis hahan secamm kinnawi sering melibatkan proses-proses yuatg
cukup panjang shingga mungkin terjadi kehilangan yang cukup hesar dari zatl yang
akan ditentukan kandungainya selingga kadar zar yang diperolel menjadi Tebib
rendah dari yang scharusuys.

Garnbar | di hawali ini menunjukkan tasil recovery nitrogen perlakuan 1l
pada rumput Raja dan tepung kedelai yung sering dijadikan kontrol contoh dalam
amalisis protein kasar, sedangkan balian kimia schagai sumber N yang dipakai pada
pervobaan ini adalah ammanium sulfal,

Hasil Analisis N Dapat Ulang (Recovery)

[l kil londelas (6.52%N)
[ romput vagm (1 26940)

% N (Amonlum sulfst) yang ditam bahkan
ke dalam pakan

Dari Gambar 1 dapat dilihar bahwa N recovery kedua pakan tersebut dengan
penambahan 1% dan 2% N-gmmonium sulfat mendekati atau melehibi dari 100%,
hal ini menunjukkan hahwa perlakusn 1 (asam sulfar dan NaOH reknis) rdak
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menunjukkan kebilungan N. Sedangkan pada penambahan 3% N-ammonium. sul fat
ierhadap rumput Raja diperoleh recovery sekitar 90%, hal ini mungkin dischabkan

penambahan 3% N-ammonium sulfat terhadap romput Raja vang kandungan
nitrogennya rendah (1%) tidak proporsional,

KESIMPULAN

Dari percobaan ini dapat disimpulkan bahwa percobaan analisis protein
dengan bahan kimia teknis memberikan harapan yang positif, namun  perlu
dilanjutkan terhadap bahan-bahan pakan yang lebib spesifik wisalnya kelompok
kadar protein tinggl (tanaman legum, fepung ikan, bungkil kedelai), kelompok
kadar protein sedang (rumput-rumputan) dan kelompok protein rendah (erami padi,

jerami jagung, pucuk tebu, dil.). Hal ini hisa dilihat dari hasil recovery N yang
cukup bagus.
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PERUBAHAN KADAR PROTEIN PADA PROSES
FERMENTASI LIMBAH JAMBU METE DENGAN
ASPERGILLUS NIGER

HeLsn Hasun

Riku Penelition Tesuak, P.O. Bux 221, Bogor 16002

PENDANULUAN

Tamanun jamba e (Anacardium occidentale, L.) merupskan tammian
serba puma yaug becmanfaat dalam penghijauan, bualinys dapat diktmsun!s; dan
kacang metenya merupakan salah s kowoditi bernilai ekonomi ringgl seria
disukai masyarakat luas (Sumarso dkk, 1984), Tanaman ini banyak dihudidayakan
dengan tujuan otama wengambil husi! kacang metenya. sedangkan buah sennmyd
sangat sedikit dimanfastkan sehingea merupakan limbah ranaman perkebunin yang
mclimpah ierutama pada siar musin panen.

Di Indonesia, Juzs tmaman jambu mere mencapai 376,900 ha dengan
produksi 77,800 Mexrik Ton (Drmesuun, 1994). Diperkirskan limbah buah janibu
mese cukup banyak. Hasil analisis Kimia limbah buah jamhu mete menunjukkad
kandunyan nutrisi yang cukup baik, sehingpa diduga dapar dimanfaatkan sehagat
bahan pakan ermak. Permasalahannya adalah informasi pemantasran fimbah janmbu
mete sehagyi bahan pakan belum banyak dilaporkan,

Meugingat keberadaan fimbah jambu mere tersebur belum dintanfaatkan dan
belum banyak bersiing pengunaannya. waka perfu suaty  wknologi - untuk
meningkatkan nilai mutrisings. sehingga porensi limbah jambu mete akan sangat
bermanfaal sebagai balian pikan wemak.

Tekmologi fermentasi merupakan sy weknologi yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki nilai nurici hahan atau limbal pertanian, Proses fermentasi dengan A
niger telab bunyak dilaporkan dapat meningkarkan nilai nurisi baban atau limbah
pertanian, X
Petcobaan ini berujuan untuk mengetabui perubahan kadar protein pada
prases fermentasi liihal famba mete dengan A. niper.

BAHAN DAN METODE

Limbah jambu mete diperoleh dari Sub Balai Peneliian Ternak Klepu
Ungaran Java Tengah. Spora A. miger didapatkan dari produksi spora A. niger
(Koleksi Balimak) yang dibiakkan pada substrat beras.
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Persiapan Limbah Jambu Mete

Limbah jambu mete yang diperoleh dalam keadaan segar dengan kadar air
sekitar 70%. Dikeringkan dalam oven dengan subu 50°C, kemudian digiling.

Proses Fermentasi

Sebanyak | kg bahan limbah jambu mete yang sudah kering dicambahkan air
800 ml dan campuran mineral yung wrdini dari 36 ¢ (NHa:S0s, 20 ¢ Urea, 7.5 ¢
NaH:PO., 2,5 g MgSOu dan 0.75 ¢ KCI. Campuran diaduk sampai homogen dan
dikukus selama 30 menit. Bahan didinginkan di atas plastk formika, kemudian
ditambahkan 6 g spora A. niger dan diaduk sampai homogen. Bahan ditenipatkan
pada baki plastik dengan ketchalan sekiar 3 cm dan diinkubasikan secara aerob

pada subu ruang selama 3 hard untuk A wiger NRRL 337 din 4 lari untuk A niger
BPT.

Perlakuan Proses Fermeniasi

Pengambilan conth dilakukan pads wasa inkubasi fermentsi 1, 2, 3 dan 4
bari (setelah terlibar pernnbulan miselium), kemudian dikeringbekukan (freeze
dryng). Sewelah kering digifing dengan  kehalusan 1,0 min.  Hasil  snalisis
dibandingkan dengan halian Tibalt junby mete tanpa fermentasi.

Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan adilah periumbulian kapung A nidger pada halun
yang difermentasi seriap hari masa inkubasi.

Penentuan Kadar Air

Sehanyak 2 g conth ditimbang dalam cowan aluminiom vang  sudal
diketahui bobot kosongnys. Kemudian dimasukkan ke oven dengan subu 105°C
selama 24 jam. Didinginkan daltam desikator dan ditimbang,

Penentuan Kehilangan Bahan Kering

Kehilangan bahan kering dibitung pada akhir masa inkubasi sehagai berikur :

Berat kering awa! - Berat kering setelal fermentagi
Berat kering awal
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Pracetums Kadar Protem Korar

Sehumal .2 ¢ comod dirimbang, keniudiaan dibungkus dengan kertas rokok
S Smasiios bc Glm ohosy Kicklah! yang masing-masing Jitambahkan | g
KaSO., | mbiey swien dam & ml M-S0k pekat. Didekstruksi pada sulm 4007 C slans
wga i som Qupel brecwwys crmh. Tabung Kjcldahl kemudian ditera dengan i
adey oepsl 7S @ oab gs) de dikecok ampai homogen. Sctelah i
schamat | =l lrvam Spepct ke dalsmi cawant Conway yang telah berisika I i
NaOH 0% @e 3wl B8O 2%, kemnudian ditutup rapat. Diinkuhasikan sclana 24
e poda s tasor, Dimmboblan indikane BCG : MM (3 : 1) dan ditirasi
demgee HO1 0,02 N sampoi fitik akhir.

Prrbitongan :
Kadar proeein (%) = Kadar N (%) x 6.25

Kadarsimogm = (a-b) HClx N HCI x 14 x fp x 100%
Bobhot contoh

Kestrangm :

& = wob=ge HO) comob
& = wodeme HOT SMeskn
N = sormaliay HO

fp = fhur pesgeacera
HASIL DAN PEMBAHASAN

Permmbulan 4 niper NRRL 337 sclama proses fermentasi menunjukkan
hakwa kapuos A niger NRRL 337 Jebili cepat tumbuh dihandingkan dengan kipang
A niger BPT. Pata huri | inkubasi miselium kapang A niger NRRL 337 sudah mulai
tumbul 25% puda permukaan subsirat, sedangkan niisclium kapang A niger BPT
belum memperfibatkan pertumbuban. Pada lari ke 2 inkubasi pertumbuhan
miselium kapang A wiger BFT mulai mmbuh 25% pada permukaan substral
sedanglan kapang A niger NRRL 337 pertumbubian miselivmnya sudaly mencapal
50%. Pada luri k= 3 inkubasi misclium A niger NRRL 337 sudah mencapai 100%
_d“ kompak dipermukaan dan dibagian dalam substrat, sedangkan miselium A niger
BPT mencapai 100% pada iukubasi hari ke 4. Hal ini menunjukkan bahwa kapang A
niger NRRL 337 leib cepat beradaptasi terhuddap substrat dibandingkan kapang A
niger BPT, schingga perumbuhannya lehib cepat.

Hasil analisis kadar air menunjukkan bahwa terjadi kehilangan bahan kering
F—’_"ﬂﬂ proses fermentasi baik dengan A yiger NRRL 337 maupun A niger BPT. Hal
ini dischablan karema pada prosss fermenmasi terjadi reaksi dimana senyawa
komplek dirubah menjadi scnyaws yang lebih sederhana sambil membehaska
mofekul air. Moleku! air yang dibehaskan mengembun pada haki penutup karena
ada panas/energ) pada proses fermentasi. Terjadinys pengembunan ini muldi erlihat
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pada inkubasi hari ke 1 untuk A niger NRRL 337 dan hari ke 2 untuk A niger BPT,
Dengan demikian tentunya akan terjadi penurunan kadar air pada bahan yang
difermentasi. Kehilangan bahan kering selama fennentasi adalah schesar 3;4.3 %
untuk A niger NRRL 337 dan 42,6 % umuk A niger BPT. Hal imi menunjukian

bahwa ada substrat yang hilang selama proses fermentasi yang digunakan oleh
kapang dan dirubah dalam bentuk panas/encrei,

Tabel 1. Pertumbulian A. niger selama proses fermentasi limbah jambu mete

A miger Moo inkubasi (hari)
1 2 3 4
NRRL 337 P ++ + 44 TD
BPT D + + + ++ +
Keterangan :

+ miselium menvupi pennukaan substrat 25 %
+ + mselium menurupi permukaan substran SO

++ + miselium menupi penmukaan substrat 100%
TD : tidak ditentukan

Tabel 2. Hasil analisis kadar air (%) selama proses fermentasi linibah Jambu miete

A niger

Muxa inkuhasi
0 i 2 3 4
NRRL 337 553 55.1 52.4 504 TD
BPT 553 4.4 50,8 50.5 49.3
Keterangan ¢

Kehilangan bahan kering NRRL 337 = 34,3% (3 hari) dan BPT = 42.6% (4 hari)
Data analisis merupakan rata-rat dari 3 ulangan
TD : tidok ditenubkan

Tabel 3. Hasil analisis kadar protein kasar (%) selama proses fermentasi linbah
Jambu mere

A. niger Muasa inkubiisi (hart)

Konimi® I 2 3 4
NRRL 337 1.9 19.4 21,4 23.7 ™
BPT 1.9 TD 30,4 31.5 33.0

Keterangon :

Data analisis merupakan rata-ratn dori 3 ulangan
* Kontrol © limbah junbu mete tanpa fermentas
TD : tidak ditentukan
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Kadar protein limbal jambuy mete selamn proses Termentasi meningkal bl
dengan A. niger NRRL 337 maupun A, miger BPT. Peningkitan kadar prutep
limbah janibu mete yang difermentsi dengan A. miger NRRL 337 pada waky
inkubasi hari ke-1 adalal sebesar 145,6%, hari ke-2 sebesar 170,9% dan hari ke-3
sebesar 200%. Pada limbal jambu mete yang difermentusi dengan A, niger BIp
peningkatannya lebih besar lagi yait pada waktu inkubasi hari ke-2 swhes
289.9%, pada hari ke-3 sehesar 208,7% dan pada bari ke-4 sehesar 317,7%
Peningkatan kadar protein ini diakibarkan karena berkurangnya Kadar bahan kering
dan juga karena ada penambaban protein yang didapatkan dari perubahan nitrogen
anorganik menjadi protein sel serm protein yang dilasilkan oleh kapang it sendiei
Peningkatan protein limbah jambu mete yang difermentasi dengan A. miger BRY
lebih tinggi dibandingkan dengan yang difermeniasi dengan A. miger NRRL 10
Hal ini dischabkan karena kapang 4. niger BPT menghasilkan protein sel semdin
yang lebih besar dari kupang A, niger NRRL 337,

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
L. Perrumbuhan miselium kapang A. wiger NRRL 337 pada substrat limbah jambu
mete lebih cepar dari pada kapang A. niger BPT.
2. Kadar air menurun selama proses fermentasi,

3. Kadar protein meningkat pada limbah jambu mete yang dilfermentasi dengan A
niger NRRL 337 dari 7,9 menjadi 23,7% dan vang difermentasi dengan A. niger
BPT dari 7,9 menjadi 33,0%.

Saran
I. Perlu dilakukan analisis protein terlarut untuk mengetahui kadar protein sejati
dari limbah jambu mete yang difermentasi.

2. Perlu dilakukan analisis daya cerna bahan kering dan diya cerna protein untuk
mengetahui informasi nilai kecernaan bahan.

DAFTAR BACAAN
Aoac. 1984, Official Methods of Analysis af the Assaciation of Officinl Analytical
Chemist. Washington,

Drrrensun, 1994, Swtistik Perkebunan indonesia. Direktorat Jenderal Perkebunan.
Jakarm.



Fadulieryn Frongclewed Mot Pervelizi 1998

SUNARSO, R., SUDARSONO, M. Hamam, dan A. P. SIIvVOGUNARTY, 1084,
Pemanfaatan ampas jambu miete schagai balin makamin pada dombi,
Proc. Domha dan Kambing di Indonesia. Pusit Penelitian  dan
Pengembangan Peternakan. Bogor,

ULiN, N. D. Anpayan, Sutimarta, dan B. Uromo. 1994, Daya cerna nutrisi
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PERBANDINGAN METODE EKSTRAKSI LEMAK
UNTUK ANALISIS ASAM LEMAK RANTAI
PANJANG

Fagnian WiLnan dian Darmasi
Balai Penelition Ternak, P.O. Box 221, Bogor 16002

PENDAHULUAN

Setiap contoh yang akan dianalisis tefhadap ssam lemak rantai panjang, lirus
berbemuk lemak. Unk mendipatkan lemak dari suittn contoh yang  berbentuk
padat, dilakukan ekstraksi lemak, Terdupar dun macam merode ekstraksi lemak
diantaranya © metode eksraksi lemak i bisall dan metode ekstraksi lemak cara
kering. Ekstaksi lenak cara hsah yuie contoh dieksirak dengan Klorafor
mietanol (2:1) pada suby rungan, Sedangkin ckstraksi cara kering yailu conjol
diekstrak dengan petrnleunt spirit pada sulu 60-80°C.

Cara ekstraksi husall yang hinsanya ditukukan di Laboraorium Khroma-
tografi Ciswi kurang efislen, mengingnt wakiu cksiriksi lehih lama dan peralatan
yang diperiukan terlaly banyak, sedanekan ekstrakst cary kering waki ekstrak lehil
singkar dan hasiliya relatif sima,

Tujuan penulisa ini adalah unk nembandingkan mewde eksiraksi lemuk
yang lehib efisien, aumra eksraksi lemak cara hisah din ekstraksi lemak cara
kering.
gCrnmvll yang dipakai untuk ekstraksi lenutk yang bermssl dari gananan adatah
jagung, sedangkan yang berasal dari hewan adalah daging itik dan hasil produk
hewan adalah susu sapl. Analisis dilakukan dengun mepggunikan gas Kromatograll
Hewlet Packard 5890, detekior FID (Detektor lonisasi Nyalia) dan kolom 5P-2330
Chromasorh WAW DMCS.

MATERI DAN METODE

Bahan dan Alnt

Contol ekstrak lemak susu, ekarik lemak jaeung, eksirak lemak daging ik,
Standar FAME Mix :n3, FAME Mix ; 5, dun FAME Mix : 6, kloroform - meanol
(2:1), petrolum spirit, H:504 - MeOH 5%, kloraform, air,

Gas Kromawografi HP.5890, Integrator HP 3396 A, Syringe (jarum injeksi),
gas Nz, Ov, Heolow 10% SP-2330, padda Chrom WAW (™20 mesh), panjang 300
cm. stainles steel, diameter luar 0.4 ¢m, diameter dalom = 0,20 ¢, labu lemak dan
peralatan lenuk.
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Kondisi Alat :

Subu kolom 1 Gradien (suhu awal 190°C selamu 10 menit kenaikan suliu
S'C/menit, sulu akhir 230% sclama 17), Kevepatan alir N: 30 mlimenit, suliu
njektor 210°C, suhu detekwr 230°C, kecepatan kertas | cm/menit, atienuasi 8,
luas area SO0, lebar puncak 0,04.

Metode Ekstraksi Basah :

Contoh ditimbang sehanyak + 50 gram, ditimbalikan 50 ml khloroform -
metanol (2:1). Contob didianmkan pada sulio ruang selama | maliom, Larutan contoh
disaring dengan kertas saring kasar (Whatman No. 42). Larutan (hasil saringan)
dikeringkan dengan evaporator sampai kering seliingea diduputkan lemak. Lemik
dipindahkan ke tabung pyrex bertatup eflon, dimmbalikan 15 ml H:SOu - MeOH
15%. Dimetilasi pada sulw 100°C selama 2 jum i dalam oven, didinginkan dengan
es sampai dingin dan dimmbalikan 15 ml kloroform din 15 nil air. Dikocok sampai
tercampur rata, dan terbentuk dua lapisan larutan hagian bawah dan larutan bagian
atas. Larutan bagian bawah diinjeksikan ke dalam pas kromarografi sehanyak 1 gl (1
mikroliter). Sebelum injeksi contoh terlebih dullu injeksikan larutan standar Mix -
3. Mix 1 5 dan Mix ; 6 sehunyak 1 21 (1 microliter).

Metode Ekstraksi Kering :

Comolv ditimbang scbanyak + 5 p, dinwsukan ke dalum timble ekstrak
lemak, ditambalikan petroleum spinicsebanyik + 150 ml. Diekstrak selama 6 fam
pada suhu 60° - BO®C (ekstrak Soxlet). Hasil ekstruk dikeringkan di dalam oven 4
jam pada suhu 105°C, didinginkan dengan desikator dan ditimibing. Lemak yang
dihasilkan ditimbang sebanyak 0,5 g ke whung pyrex bertutup teplon. Ditambabkan
15 ml Ha804 - MeOH 15% kemudian dimetilasi sesuai dengan pengerjaan cara
ekstrak basah. Analisis asam lemak cara eksirak husal dan cara ekstrak kering
dilakukan masing-masing 3 kali ulangan (triplo), pada contoh ekstrak lemak susu,

ekstrak lemak jagung dan ekstruk lemak daging ik, Hasil yang didapatkan dalam
persen komposisi (%o total asam lemak),

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari analisis asam lemak (conmol lemak yang dicksirak dengan cara hasah)
dan contoh lemak yang dickstrak dengan cara kering dapat dilibat padia Tabel |
(komposisi asam lemak pada contoh ekstrak lemak susu, ekstrak lemak jagung dan
ekstrak lemak daging itik).

Pada contoh susu didapatkan komponen asam kaprilat, asun kaprat, asam
laurar, asam miristat, asam palmitat, aam palmiolear, asm Stearst, asam oleat,
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asat lnoleat, dan asam Hnotenat, di mann peesen komposisi masing-mustg
komponen relant swna antiea ekstink Rering dun eksteak basal. |

Tabel 1. Komposisi s lennk padis contoh @kstenk leiak susu, ekstrak len
Jagung dan ekserak lewak duglng ik (/100 g)

Minm i Ruivius Tkt Tk Phtiak Lenak
Hksink Lok Suwa il dageringe Hik =

lemak Kinnia TN Hksiiik Iksinik Iikwmirak stk ks pak
kg Vi maki koriiig lirywali kaa b Hattiinhy

Amam knprilal Ca 149 158 : . -

A kapraie Cn 3.4 .10 . |

Amarni laural Curn 308 LY : ’

Aty eRial Cian (RE 13,10 13 143 (18 4] bol®

A paliniiat Chmi 1959 M3k 13.5% 12,58 L ER S5

A, palniitisieal Cmn 1,74 0% i i R ] EATL i|

Asani soarml Cine 149 18,02 4,04 348 7.4 10,05 i

A ol Coi 2341 3.4 17.41 23,12 47,12 A%

Asaun linolest Cina LT3 344 .22 3.a 1,70 YW

Asam liemolisna Ct 0Rr 0,41 10K 0.H7 [ g

Asann arshida Caon 5 ] . 1.4 a4l o WA L

A boibrerinl Cun ' - 1M I

Asang eruks et . . ir bi

A Ngnoerat Cria . I - .

Jumilah fvinl {ETRIA LR bk g w99 LD Ui 93

smain lomak

Begitu puln demgan s lemak ciin ekstruk hasuh. pada conmohe jugong
didapatkan pula kompouen wsaun mirisme, asaom palmimt, asam pabmitoleat, asam
stearat, asam olear, asam linolear, asane linolendr, msaom wralidat, din asam behente
(PauL dan Sovmeate, 1978), ying persen kompuosisinya reliif suni dengan caa
cksirak kering.

Demikan pula pada contoh daging itk erdapat asum miristat, asam palmii,
asam palmitolear, asam stearst, axam oleat, aswm Hnoleat, asam hnolenst dan asin
arahidat, dimana persen kamposisi masing-masing komponen relatif sani
eksirak kering dan ekstrak hasah.

Pada jumiah persen komposisi wituk kedus Cura ekserakst ini didapatkan hasil
yang relatif sana, contoh pada susu (ekstruk kering) = 100,03%; jngung (ekstrk
kering) = 99.94%; itik (eksiruk kering) = 99.93%: susu (ekstruk hasal) =
99,93%; jagung (ckstrak husah) = 99.93%; dun itik (ekstrak basal) = 99,93%. Hul
ini menunjukkan buliwa kedun cara (metode) ekstraksi tersebut dupat dipakai untok
analisis asam lemak rantai panjang,

Tetapi mengingat ckstraksi asam lenuk cara hasal terlalu hanyak alat yang
digunalkan, dan wakiu ekstraksi yung dipeclukan terlalo tiia, maka cara yang lebil
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efisien untuk analisis asam lemak rana panjung sdalal meode ekstraksi cara
kering.

Bila dilihat dari masing-masing komponen individu (Tabel 2), misaloya pada
contoh susu (ekstrak kering), komponen Cun (asam pleat) hasil vang didaparkan =
2541 %, jagung (ckstrak kering) = 27.42% dan daping itk (ekstrak kering) =
47.82%, rata-rata lebil finggi dibandingkan denpan susu (ckstiak basah) = 25,24%,
jagung (ekstrak hasah) = 25.22% dan daging itik (ekstrak basah) = 45.06%), tetapi
wnk komponen lainnya, misaloya pada contol susu (ekstrak kering) kamporen
asam palmitat (Ciex) = 29.59% dan komponen Cos (asam looleat), pada contals
daging ik (ekstrak kering) = 1,70% lehil rendah dibandingkan dengan contoh susu
(ekstrak basah) = 30,58% dan coovol daging Hik (ekstrak basah) = 3.09%. Hal i
kemungkinan dengan adanya pavas pady ekstrak Keriig, dan wako peinindalan
contoh lemak dan lubu evapolator ke tabung pyiex sangar sulic, sehingga masih ada
contoh lemak yang tertingeal sedikit di dalam lahu evaparair, a.,lmlggd. dapiat
mierubah hasil komponen individu pada amalisis assm lemak motal panjang.

Pada contoh susu (ekstrak kering) didapatkin kowponen Caoo (asam arahidat)

= 2,24%, sedangkan pada contoh susu (ekstrak basah) ndak terdapar, juga pada
contoh jagung (ekstrak kering) komponen Ciao (asam miristar) dengan basil trace
(tr) dan contoh jagung (ekstrak basah) = 3.43%. Hal ini mungkin perlu dilakukan
injeksi contoh lanjuwan, dengan kondisi alar yang bervariasi, untuk mendapatkan
hasil yang lebih baik dan akurat,

Tabel 2. Persen komposisi asam lemak mdividu (/100 g

Muimn waam Runihis Ehvirnk lethak daging
Eksrak lemak st Ekstrik lembk Jngung itk
leinwk Eimiu Eksirmk Ekstral Fksiak Eksiral Ekisdrnk Ehutrak
kering hiigah kering Bigsali kiiing hannh
Amdm rurising Ciea i 1.43
Astin palmilai Cho 2959 3058
Adam aleal Cra 25 .41 13.14 1142 5.2 47 #2 A4 06
Amam linoleni [. 70 i L)
Aram aratuidn Crro 2.24 -
KESIMPULAN

e Persen komposisi asam lemak dengan eksiraksi lemak cara basall umuminya
relatif sama dengan ekstrakst lemak caras kering.

» Mengingat wakiu cksiraksi lewak cam basah terlaly Tama, dan ala-alar yang
digunakan terlalu banyak, maka eksiraksi lemak cara kering lebil efisien untuk
analisis asam lemak rantai panjang,

o Periu dilakukan injeksi contoh Enjutan untuk mendapaikan hasil yang lebib baik
dan akurat.
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TEKNIK PEMBUATAN SILASE DENGAN
MENGGUNAKAN RUMPUT RAJA (PENNISETUM
PURPUREOPHOIDES)

HARRY PANIATTAN dan St AMINal

Balai Penelition Ternak, P.0. Box 22, Bopor 16002

PENDAHULUAN

Pengadaan pakan hijauan yang berkelynjutan, sering mengalami kendala,
terutama pada musim  kemarau.  Sehingea  nenimbulkan  gangguan  ierhadap
produktivitas emak ruminansia, Unmk dapat menyedinkin pukan lijuan sepanjang
tahun, maka cara yang mudal dan murah serta menipunyal kudlites hijauan sama
dengan hijavan segar adalah dengan melakukan pengaweran. Salah satu cura
pengaweian pakan hijauan tersebut adalah membuoar silase yang melalui proses
fermentasi dingin, sedangkan pembuatan silase melglui pencelupun cacahan rumput
ke dalam tanah diketahui kurang praktis, menyita wakm dan (eniga cukup hanyak.
Oleh karena itu diupayakan reknik pengawetan hijavan yung mudah diterspkan dan
dizdopsi dengan mudah oleh petani petermak. Salih satu aleernatif yang dapat
dilakukan adalab menggunakan kantong plastik. Metode pembuatan silase dengan
menggunakan kantong plastik ganda ini cukup memberikan hasil yang menmuaskan,

Bau asam yang tercium dan warna hijavan rumpur yang terlibat merupakan
salah saru ciri Keberhasilan proses pembuatan silase, Namun demikian pengawetan
dalam bentuk silase juga dapat menimbulkan masalah anwrs Rin adalah tingkat
keasaman silase yang tinggi sehingga kurang disukai termak. Untuk melakukan
pencegahan terjadinya tingkat keasaman yang finggi ini maka  diperlukan
peneiralisasian silase dengan memberikan pakan ambahan  kalsium  karboiat
(CaCO3). Berdasarkan uji coba di laboratorium Balai Penelitian Ternuk diperoleh
hasil baliwa penambalian kalsium karbonat pada pembuatan silase dapar menckan
kondisi rumen ke arab normal yang dapat meningkatkan nafsu makan ternak
tersebut,

Pembuatan silase dengan cara membenambkan cacalan romput/hijavan ke
dalam ranah dikegahui kurang prakis dan menyita wakiu serta tenaga kerji cukup
banyak, Oleh karena i, diupayakan eknik penguwenmn hijauun/silase yang mudah
diterapkan dan dapat diadopsi oleh petani. Salal s alternanif yang dapat dilikukan
adalah dengan menggunakan kantong plasiik.
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BAHAN DAN METODE

Bahan yang Diperlukan

1. Rumput Raja

2. Kalsiun karbonat (CaCOy)

3, Karung plasiik ukuran 3040 kg
4. Tali rafia

Metode Pembuatan Silase

Pembuatan silase dilakukan dengan menggunakan rumput Raja (Peanisetum
purpureophoides), umur potong rumput kira-kira 40 hari. Rumiput Raja segar
dipotong dengan ukuran lebih dari, 2 cni dan diangin-anginkan selama + 6 jam
cacahan rumput selanjutnya dimasukkan ke dalam kantong plastik yang berukuran
40 x 60 cm dengan kapasitas 30 - 40 kg. Unuk memastikan tidak rerdapat udara di
dalam timbunan rumpur dalam kantong naka cacahan rumiput Raja tersebut ditekan
dengan carz diinjak-injak lingga isi karung menjadi cukup padar, langkah
selanjumya kantong yang berisi rumput Raja diikar dengan menggunakan tali rafia,
dan dijaga agar ridak nsuk udara. Untuk mencegah hal semacam ini maka cacahan
rumput dalam kantong plastik dimasukkan ke dalam karung plastik kedua. Lamanya
waktu yang dibutuhkan untuk membuat Silase yaitu selama 21 hari pada subu kamar,
Sedangkan ringkar keasaman (pH) silase dipertahankan di bawah 3. Setelah
melawati fage penyimpanan, naka silase tersehur dapat dimanfaarkan sebagai pakan
ternak ruminansia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Silase yang dilasilkan harus memenubi kriteria sehagai berikut 1), tercium
hau asam, 2). berwama kehijau-hijauan, 3). tingkar kepadatan bahan sifase harus
bebas udara. i

Dengan (ercapainya kepadatan hahan silase maka mikroorganisme yang ridak
diinginkan tidak berkenmbang.

Pengujian kualitas dilakukan dengan contoh pada saar kantong sifase dibuka.
Kemudian dikeringkan dengan menggunakan oven (60°C selama 2 hari). Uji coba
tersebut penting untuk mengetahui kandungan nutrien silase. Cirl lainnya dari
keberhasilan pebuatan silase adalah mengandung asam asetat 2% dengan tingkat
keasaman dibawah 4.2, Sedang ciri silase yang kurang haik yaitu mempunyai
kandungan asam butirat dan asam asetar 6 dan 4% (WiLkiNson dkk., 1971) Hasil
pengantatan komposisi nutrien pakan meounjukkan bahwa kandungan energi silase
menurun sedangkan kandungan protein kasar meningkar. Hal im dimungkinkan
karena kurangnya kandungan SDN (serat deterjen netral). Sedangkan kadar asam
asctat silase berpengaruh negafif ierhadap konsumsi hahan kering silase, asam asetat
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tersebut dapat menckat tingkat keasaman cairan rumen vang berakibat fatal hagi
ernak sebab dapat menurunkan selers makan. Uji luhoratoriume silase dan
penelitian yang dilakukan di Balimak (Maminus dkk., 1977) dilaporkan bahwa
kandungan bahan kering 31%, protein kasar 11,7%. serat deterjen netral 41.8%,
serat deterjen asam 44.2% dan kandungan energi 16,42 Kl/g. Sediangkan unruk
rumput segar diperoleh haban kering 15,31 %, protein kasar 9,58%, serat deterjen
netral 65,6% , serat deterjen asam 67,1% dan kandungan energi 16.85m Klig.

KONSUMSI

Uji biologis mngkat kesenangan ternak khususnya pada iemak domba cukup
memuaskan. Dilaporkan baliwa wakty yang dibutuhikan unuk beradaptasi dengan
pakan silase maksimim 16 hari (Mamiiee dkk., 1997), Selunjutnya dikatakan hahwa
pemberian silase rumput Raja sehagar baban pakan woggal belum  matipu
memenuli kebutulan hidup pokok domba, Oleh karens itu dalam memman faatkan
sifase rumput Raja perlu diberitahukan mbahan pakan lainnya, erutma sehagai
sumber energl, antara lain dengan mimbaban pemberian molase.

KESIMPULAN

Pembuatan silase rumpur Riga adalah saru cara vang dapat dilakukan untuk
mengatasi kekurangan pakan hijuan pada musim kemarau. Pemhuatan silase dengan
menggunakan kanwong sangat mudal dan sederhans, sert mudah diiplikasikan pada
tingkat peternnk.
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METODE PENGOLAHAN PAKAN TERNAK

Hawny PAMIATTAN
Baloi Pevelition Termak, P.O. Box 221, Bogur 16002

PENDAHULUAN

Hutai Penclitan Termk (BALITNAK) yang herlokasi di Clawn, Bargir
mesisik-beratkan pesclitun ek pads dua jenis temak yakni penclifian teriak
resinansia scpern @pi, ket domha dan kambing, seria penclitian ternak o
reTsmama el unesn

Usmk mesmpng pesclitian terchut, BALITNAK dilengkam dengan
berbagsi fasifies pendukng Salah am fasliue pendukung ierschut adalah Seed
mill yaity peagolab pakan yang dilengiapi dengan mesin-mcsin peacacall rutript
{chapper). peaggiling (hammer mill). pengering. pragaduk. pembual pelict. clevaton
das raang pradmgsn.

Karcm pencisian yasg (iakamakan Giitik-beratkan pada dua ke ok
wrmak yamg borbeds. ouita BALITNAK memifiki dua feed mill penghasil pakan
ek recmae dan fred il penglasl pakan ienuk wgess.

Malalh @ hensjas sk saceggamborics  dan mencrangkan proscs
pombnsts fakan Tk et

METODE PENGOLAHAN PAKAN UNGGAS

Mﬁl-ﬂnghﬁ-dnhmutpm,ﬂghﬂmﬁfahihﬂﬂ
-—:Huﬁihm.ﬁnmtﬂiwﬁmmm
ﬁ#ﬂ.hﬁmhwmmwwm

Pais wiop porama wnbpsi du jpuis hegiatan. penggilingan dan
poacampuran (Camber |) Peaggilimpn merupalas kegiatan penting  dalzm
p#ﬁ-hmuihmp-hnﬁ&uhmcﬂu
Whﬁﬂmmmﬁ;ﬂmmﬂmmnu
ummnmmmmmpmimw
iferd adderie) el meserkailan mey ramum Untuk penggilingan digsnakan
_ﬂ_ﬂlﬁdﬁhhnﬁwiﬁsﬂﬂm muyrr
Cambe 7).

Mﬂh#ﬂa&phm:wm#m
h#ﬁﬂul}.iﬂrﬁpﬂhmﬁdiplmmmpn
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»laiad 3t h‘“p:l:nﬁﬂldl-mﬁaa:nfzﬁur]m-.ﬁaﬂm
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diatur dengan cara mengatur jarak pisay  (4) das (5), demgan cctakan Slmder
herputar (1),

| Babano baku | —

:

| Hammer mill

{Paan winban| > [ Bendk sopung |
t v Ar |
pengadk]

h 4
Hmp:nul

Iiﬁnpuﬁgsﬂ-tl —+ | Bemtwk peilet

Gambar 1. Inss scistag mess pilmg (Homeer Mill) (Hait dan Daves, 1979
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Gambar 3. Bagmn meun pengaduk venikal (HaLL d&n Davis, 1979)

2 iy 3 I Bahan dalam bentuk icpung
J“ atau buriran dimasukan ke

1 dalam cetakan silindsr ber-
( — putar (1); kemudian dise-

harkan merata oleh pelontar

atau flight (2). Oleh roll (3)

bahan dilckan k= dalam

i lubang cetakan dan keluar

- berupa pellet. Pisau (4 dan

' 5) akan memotong pelle

sesuai dengan ukuran pan-
& b jang yang diinginkan,

Gamber 4. Mckanisme operasional mesin pellet (Hatt and Davis, 1979)

Duameter pellet hanya dapat divbah dengan mengeanti cetakan silinder
(rotaning die). Setama pembuatan peller, panas dihasilkan karena campuras
dickan metaui lubang i datam cetakan silinder berputar. Kelebihan panas
wp air dapat dikurangi demgan pendinginan, Pendinginan merupakan hal

i

4

b
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penting khususnya bifa peilct akan disimpan dalam wakiv yang ama. Bila pelict
dismpan dalam kondisi panas dan kadar air tinggi. pelict adan ressk karena jamsr
dan mum pakan akan menurgn,

METODE PENGOLAHAN PAKAN RUMINANSIA

Bagian wrbesar dari pakan ruminassia serdin dan remput ate dawm
leguminosa, dan sisanya adalah pakan imbohan dalam jumlab kecil, Remps sty
damn leguminosa dapar diberikan pada iernak dalam keadasn segar sciclah dicacah.
dan pecmbuatan pellet. Untuk kegiatan ini, pengolahan plan nummansia dilengkap
dengan perangkat mesin pencaczh, pengering, pengeifing. pengaduk, clevator dam
pembuatan pellet (Gambar 5).

Hijauan Pakan
Pencacahan
Konsentrat &
l Pakan Imbuhan
Pengeringan L
l Pengadukan
awal
Penggilingan Ll i
Proses pembuatan = Mesin Pembuat
Pengadukan
pellet Aar
l (o]
Pemadatan
¥
Proses pembuatan »
pellet k— Feru:l;ngrm
Crumbiing
¥
|| Pengemasan

Gambar 5. Diagram proses pembuatan pakan ruminansia
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Setchih rumpt atau daun leguminoss dihawa dari lapangan, hahan dicacah
den dapat Giderikam pade remak amy dikeringkan untuk membuat pellet. Panjang
rempet cacahan sekinar 2 cm. Pemcacahan akan memudahkan dan mempercepal
peagerngan. Pengeningan romput cacahan akan mempermiudah penggilingan.

Mesin gilisg alan menegiling balun menjadi tepung. Rumput dalam bentuk
repeng dumgh olch clevate ke mesin pencapur. Sewaktu pencampuran, beberans
jenis palan imbeban, koescmral den air diambahkan sehelum balan dibuat micnjadi

Dalam hal imi, air bertindak schagai scnyawa perekal dan juga mengurangi
kricbahan deba keoika peacampuran dan pembuatan pelics.

Prosss pembaaon peliet wrdin dari pencampuran, pendinginan  dan
peremsies (cmbding) (Gambar 5). Datam mesin pelict hahan-hahan diaduk las
dan wap v dapat Gumbabian wnik meningkatkan mutu pakan. Proses perbusmn
pelict pakan remsinassia dan pengaturan vkuran pellet samia dengan pada pembuacn
pelict pulan smema (Gambar 4), hanya ukuran peliemya berbeda yakni panjang 2<m
dm faeremy |

KESIMPULAN

Schugsi Bisilis pesunjane, keberadaan feed mill sangatlah penting. Secard
emum, peapolakan pakas daper meningkatkan nuu pakan.

DAFTAR BACAAN

Hut CW. md D.C. Davis. 1979, Processing Equipment for Agriculnirsl
Producs. AV] publ, Comp. tnc. West Port, Connecticut.
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KERAGAMAN KANDUNGAN PROTEIN DARI
BEBERAPA JENIS HIJAUAN PAKAN TERNAK

Nant IRtam

Balai Penelition Ternak, P.Q. Bax 221, Bogor 16002

PENDAHULUAN

Hijavan pakan merupakan salah sar faktor vang sangar penting diperharikan
bagi keberhasilan sustu usaha perernakan, (erutama ternak ruminansia, Hijauan
yang umum digonakan schagai pakan termak selain rumput adalah leguminosa
sepertic daun kaliandra, lanwtoro, e dan glirisidia. Umumnya jenis-jenis hijauan
ini mudah dikembangkan di dacrab-daerah tropis dan unruk beherapa tanaman
seperti glirisidia whan wrhadap daerah kering.

Untuk memenuli kebutuhan pakan hijnvan selain kuantitas, perlu juga
diperhatikan kualitas pakan ifu sendiri, sepert unsur prodein, lemak dan sumber-
sumber mineral lainnya. Komposisi kimia hijavan berbeds sare sama lain dan
dipengaruhi oleh beberapa fakior yaitu jenis bijauan, kesuburan tanab, pH wmnah,
iklim seperti curah hujan, ketingsian tempat dan fain-tam (Buniman dan Diamar,
1994). Umwr hijavaan pada ssar dipanen juga mempengarubi kandungan komposisi
kimia hijauan. bila hijauan dipanen erialy s maka akan diperolel sedikit kadar
protein dan akan diperoleh kadar serat yang nngei (SIREGAR dan PAMIATTAN, 1991),
Atas dasar i, dilakukan pengumpulan dam kadar proein dari beberapa jenis
hijauan pakan temak, untuk mengetahui scherapd javh keragaman kadar proiein dan
Jeuis hijavan tersebut,

Kadar protein dan kisrannya dari beberapa jenis hijavan perlu dikerahul
funa memudahlan pemberian pakan hijavan yang tepat pada ransum, terutama
unruk pengeemukan emak,

BAHAN DAN METODE

Bahan-bahan yang digunakan adalal hijavan yang telah dikeringkan rerdiri
dari: daun lamworo. kaliandra, wri dan Llirisidia yang telah digiling dengan
kehalusan 0,5 mm, asam sulfat pekar, Kjeldahl katalis. kalium sulfat dan batu didih.
Alat yang digunakan adalah Block Digestor dan Auto Analyzer Il Kandungan
protein dianalisis dengan menimbang sehanyak 0.4 gram pada kertas Sarng secara
duplikat, kemudian dinasukkan ke dalam tabung destruksi. Ditambabkan | wmblet
Kjeldahl katalis, 2 pram kalium sulfat, 6 ml asaon sulfar pckat dan baw didih,
Selanjuinya dipanaskan dalam block digestor pada suhy 400°C sclama 1 jam sawpai
larutan jernih, Setwclah it larutan didinginkan dan diencerkan dengan 75 mil air
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kanfmess proesin @ari heberapa jenis hijanon dapat dilikat pada Tabel 1.
Tabed 1. Kmdungan protcm dast heherapa jems hijauan

T oo s Ton
0% 19,38 19,43 20,32
nm 21.5) 27,00 19.50
e .61 26,00 24,94
29.48 1803 25.90 26,94
X%.01 19.53 23,70 25,66
nx 5.2 26.12 28.70
19.17 26,38 25,36 26,30
X463 2835 17,15 27.19
LW 24,60 23,56 25.00
s 2325 20,63 28.13
B4 24,87 21,87
26 80 24,68 19,00
.40 20,60
30.3% 24,31

N.02:19 21952 2.9 23,81 + 2,81 25,271 +293

Pads umusaya kandongan prowin hijauan dari jenis leguminosa cukup tinggi
sepeni erfilhar datam Tabel |, Kandungan prowein lanvoro berkisar antara 19%-32%.
kafiandrs 18%-28%, glirisidia 19%-27% dan wri 19%-28%. Dari hasil terscbul
erpdi keogaman kandungan proein dari nusing-masing jenis  hijauvan  yang
berkisar antara lain: lamtoro 14.7%. kaliandra 11.8%, glirisidia 11,8% dan turi
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11.6%. Hal m dischablan beberapa falaor & antaranya kondisi tnsh, conak bujan,
mmmmwlmm“mﬂpﬂHMM
ranting vang termasek dalam pemyodiaan comsoh, bamang saw rantimg mcmponyas
serad yang lebuh tingei dibandmg daun (TaMcENTMAL dkk | 199]).

Keragaman dapat pula dischablan olkeh perizkuan peagermgan yang berbeda
23,56% scdangian pengeringan pada tewperatwr 100°C schosar 2063% werjadi
penurunan schesar 2,93%. Hal ini dischablkan proecin dan glirsidia ievdenamrasi
dan juga adanya toal fenol dalam daun ersebut (TANGENTHAIA dkk.. 1991}, )

Mmjcﬁrjnﬁsﬁhnnhﬁmmhik:hmiHHm
pakan twmak, capl erdapat beberapa jomis hijpuan yang mengandumg toksio
diantaranya lamtoro dan turi. Did:hmd:mhmmurdqmm:ﬂnw
behas bukan penyusun protcin hasil metaholisme sciunder yang bersifat racun bagi
temak dan manusia. Racun ins dischut mimosin yang terkandung 2-5% dan jumizh
prowin. Hal ini juga dapat mempenganhi keragaman kandungan protein daun,
karena sebagian N yang teramati bukan N protein, Sedangkan pada turi weedagat
racun yang dischut trypsin inhibitor, cansvanin dan lekiin, yau sustu senyawa
asam amin0 yang dipat menggangey pertumbuhan termak. Semyawa ini dapat
menghamhat metzbolisme energi dan penyerapan lemak serta mengganggy stimulasi
biper dan hiposckresi enzim-enzim pankreas. Seuyawa asam amino ini akan il
terukur dalam penetapan protein schingga akan mempengaruhi besaruya kandungan
protein.

Oich sebub itu untuk anafisis protcin sangat perwing dicantumikan umor
tanaman, tempat (asal) (wimbsh, cara pengeringan dan perlakuan-periakuan lain,

KESIMPULAN

Dari hasil analysis yang diperoleh rat-rata kandungan protein hijauan yaitu
lamioro 27,22%, kaliandra 22,95%, glirisidia 23,81% dan wri 25,27% dengan
tngkat keragaman yang tinggi.
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PEMANFAATAN AMPAS SAGU UNTUK PAKAN
TERNAK RUMINANSIA

M. E. YusNaNDAR dan S. AMINAN

Balai Penelitian Ternak, P.O. Bax 221, Bogor 16002

PENDAHULUAN

Sagu merupakan salah satu sumber energi yang digunakan ol¢h sebagian
penduduk Indonesia sebagai bahan makauun pokok, Tepung sagu herasal dani batang
sagu yang telah melalui proses eksiraksi, adapun limbal yang dihasilkan pada
proses pengolahan batang sagu yaitu ampas sagu dan limbah air yang pada saat ini
helum banyak dipergunakan kegunaannya sehinoza seningkali menimbulkan masalah
pencemaran lingkungan, Poncsaran dkk. (1984) menyampaikan baliwa amipas sagu
dapat dipergunakan sebagai balian pakan untuk sapi sampai ongkat 45% dalam
ransum. Selain itu dalam ampas sagu masih banmyak mengandung pati yang
merupakan karbolidrat siap pakai, yang dapat dipergunakan sebagai sumber energi
bagi temak unggas misalnya diberikan pada itik. Ampas sagu juga sudah dikenal
sebagai bahan makanan penguat bagi ruminansia,

Sebagai sumber karbohidrat ampas sague mudah difermeniasi dan dapat
dimanfaarkan oleh mikroha rumen.

Salali sate sumber bahan makasan yang dapat digunakan bersama-sama
dengan ampas sagu adalal urea yang umumnya diberikan bersama bahan makanan
yang wengandung RAC (readily gwailable carbohidrate) hal ini dilakukan agar
penggunaan ampas sagu lebih efisien.

Indonesia adalah salah saru negara yang sedang berkembang dimana masalah
pangan mendapatkan prioritas dalam setiap program pembanmman, Khusus bagi
dacrah Sulawesi Selatan, pengembangan lemak ruminansia besar memungkinkan
ditinjau dari keadaan dacrahnya yang luas dan cukup tersedianya laban rumput.
Untuk memenuhi kebutuhan energi salah saty alternatif dapat dari ampas sagu yang
banyak mengandung pati. Komposisi kimia awpas sagu dibandingkan dengan
rumput dapat dilihat pada Tabel L. Di sini terlihat bahwa kandungan protein ampas
sagu rendah sehingga untuk pemberiannya perlu ditambal dengan protein (Tabel 1),

CARA PEMBERIAN AMPAS SAGU

Pemberian ampas sagu pada iemak dilakukan dengan mencampur ampas sagu
terlebih dahulu  dengan wrea yang dihaluskan, konsentrat diberikan pada ternak
setelal ampas sagu dan s#lanjutnya ternak diberikan rumput yang elah dipotong-
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potong dan ditimbang kira-kirs sepanjang 2-5 cm. Kemudian keesokan harinya sisa
pakan ditimbang uniuk mengetahui jumiab yang dikonsumsi wernak. Dari hasil
penclitian Pongsapan dkk. (1989) diperoleh rata-rata pertambahan beral badan
(ernak sapi yang memperoleh rnsuni ampas sagu 0% + 100 % rumput lapangan
adalah 0,16 kg/ekor/ari, vang diberikan ransum mmpas sagu 15% + 85% rumpul
lapangan mendapatkan rata-rata berat badan 0.18 kg/ckor/hari, sedangkan yang
mendapat ransum 45% ampas sagu + 55% rumput lapangan memperoleh kenaikan
berat badan lebih besar dari pada yang lainnya yaiu 0,20 kg/eckor/hari.

Tabel 1.Komposisi kimia balan makanan ampas sagu (%)

—sﬂ
Zat-zal makanan Runiput lapangan Anipas sagu
Alr 84,15 19.64
Bahan Kermg 15.85 80,36
Protein 9,19 1,18
Seral Kasar 29.97 10,80
Lemak 3.13 0.95
Abu 15,03 4,53
BETN 42,68 83,54
Ca 0.71 0,34
g 0.43 0.11 _

KESIMPULAN

Pemberian anipas sagy pada termak ruminansia besar khususnya pada saps
dalam jumiah 45%, ridak mengakibatkan gangeuan pecernaan pada termak sapt
tersebut. Untuk erpenubinya kehutuhan profein bagi temak ruminansia besar ampas
sagy harus dicampur dengan sumber proein yang lain seperti urea.

Ampas sagy meripakan salal sarw aliernarif sumber energi yang ‘-’“P""f
diberikan kepada wmak sapi ha!l ini dischabkan kareia ampas sagu mengandung pati
yang merupakan salah sumber bagi terak ruminansia

DAFTAR BACAAN
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FAKTOR-FAKTOR YANG DAPAT MEMPENGARUHI
PROSES PEMBENTUKAN PELLET

BAMDANG KUSIIARTONG

Balai Penelitian Ternak, P.O. Box 221, Bogor 16002

PENDAHULUAN

Pada umumnya perernuk sependupal haliwa pemberiun pakan berbentuk pellet
Iebih  menguntungkan dibandingkan dengan pemberian pakan herbentuk  mash
/tepung. Beberapa alasan peternak menyukai pakan hentuk pellet intara lain, pakan
bentuk pellet lebih mudah dicerna, mutah diberikan dan lebili efisien karena mampu
mengurangi pakan yang terbuang. Selain alasan tersebur, keunfungan  pakan
berbentuk pellet yairu pukan akan dimakan secara seimbang dan kecenderungan
ternak  mengais-ais  untuk  memilibh  pakan  dopac  dicegah, Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa sehagian besar wernak yang diberi pakan berbemuk pellet dan
tepung, lehih menyukai pakan berbentuk pellet,

Proses pembentukan peller secara garis besar dapar digwmbarkan sehagai
metode pengepresan/penckanan dan perekatan, Komposisi bahan pakan yang akan
dihuat terdiri dari berbagai unsur, yaitu protetn, lemak, kirbohidrat, serat kasar dan
berbagai mineral. Dalam proses pembentukan pellet, pads umunmya dildkukan
penambaban panas dan air, sedangkan ukurinnya disesuaikan dengan kondisi dari
bahan yang bersangkutan. Bahan pakan tersebut akan membentuk pakan padat yang
berbentuk silinder sésuai dengan ukuran alat cetak {die). .

Namun demikian pembuatan pellet tidak semudal seperti yang dibayangka
karena setiap bahan pakan mempunyai karakier yang herbeda-beda, Karakier yang
baik adalah bila dapat membentuk pellet yang dapat dicetak, tidak mudah hancur
tetapi cukup gembur untuk dicerna ternak. Atas dasar hal ersebwt salah satu dari
tjuan penulisan makalab ini adalah wotek memberikan  informasi pengarul)

karakteristik bahan pakan dan aspek penting lain yang dapar mempengaruli
kelancaran proses pembuatan pellet.

KARAKTERISTIK BAHAN DAN CAMPURAN PAKAN

Setiap bahan atau campuran pakan meniliki sifat yung berbeda tergantung
pada kandungan protein, lemak dan serat kasar. Selain jtu setiap bahan memiliki
perbedaan tekstur, kepadatan, wamaz serta kandungan patl atwu karbohidrat,
Kualitas pakan bentuk pellet dapat berubah, sesuai perubahan faktor-fiktor tersebut,

Secara umum dasar produksi pellet ditentukan oleh kandungan protein dan
kepadatan hahan. Bahan-hahan pakan berprotein tinggi akan mudah kenyal dalam
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kondisi panas, sehingga sangat memhantu pada proses pembuatan pellet, dan balian
pakan dengan kepadaman tinger akan mudah diproduksi. Kedua fakior tersehul
merupakan dassr penting unk menghisilkan produksi tinggi dan menjadikan peliet
berkualias bafk sesual dengan harapan. Contoh tipe bahan tersehut adulah bungkil
kedelai dan jugung. Di sisi lain jenis hahan pakan yang mengandung protein rendah
dan kepadatan reodah akan menghasilkan pellet yang kurang baik dengan nilal
produksi rendah. Beherapa contoh tipe balun tersebut adalah onggok dan wheat
polord.
Kandungan lemak dari bahan pakan yang berasal dari lemak atau Temak
tamahahan, sangat membantu meningkatkan nilai produksi pellet, Penrambahan lemak:
dapat diwujudkan dalam bentuk  penambihan minyak nabati. Biasanys untuk
memperaleh pellet berkualitas baik perlu penambalian minyak sebanyak 2% atau
bebih,

Kandungan serat kasie yang tingei menimbulkan miisalah dalam proses
produksi peller karena serar kasar sangal subit wituk dipadatkan. Kandungan pati
yang tinggi pada campuran pakan menimbulkan kesulitan dalam proses pembuatan
pellet, katena pellet menjadi keras, ling dam menggumpal. Jika mengacy pada
tekstur ada 3 pengeolongan yailu kasar, sedang dan haik. Bahan yang herteksiur
sedlang dan baik bisa menyerap kadar air, energl panas dan minyik sehingea dapat
meningkatkan kemampuan produksi.

Pada Tabel | diperfihatkan kemanipuan setiap jenis halan pakan yang serng
digunakan untuk pemywsuman ransum. Tabel ini dapat digunakan schagai bahan
pertinshangan untuk perhuaan pakan berhentuk pellet.

Tabel 1. Kemampuan pembeniukan pellet dari heberapa jenis balian pakan

Jemis hahin Proteim Lemak Seral kst Kemamphian
Y % Yo petnbentukan pellet

Dedak 048 14,07 4.3 sedung
Jogimg 870 4.00 2,00 HnEzgl
Tepung tkin 60,00 8,00 L.on Lingg
Bungkil kelupa 21,00 18,00 15.00 secong
Bungkil kediini 43,00 19,00 6,00 nngoi
Onggok 240 0,39 22 249 rendal
Wheat polivyd 16,20 4,20 5,20 sednng
Lencaena 2720 3,50 IB.22 rendil
King prusm 87 2,19 M), 72 rendnl
Jerami 0,30 2.9 28,40 rendil
Tapioka 160 0,33 2.0 rendah
Molases 0,30 10 0 rendal
Kalsiun L TT 1T rendali
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PENGARUH PENGGILINGAN SEBELUM PEMBUATAN PELLET

Pengalaman menunjukkan hahwa ukuran pariikel dari bahan pakan sehaiknya
diperkecil untuk efisiensi pembuatan peller. Apabila ini tidak dilakukan, mesin
pellet akan bekerja lehih herat dan mengakihatkan die (alat cetak) dan roller (alat
pengepres) mudah rusak sehingga tidak dapat digunakan sehagaimana mestinya dan
akhirnya akan mengurangi teouga dan kapasitas mesin. Untuk kelancaran kerja
mesin pellet perlu sekali ditakukan penggilingan huhan pakan sehelum pembuatan
pellet. Ukuran saringan yang umum digunakan berdiameter 3 mm. Selain ity
partikel yang seragam besarmya akan membeniuk peller yang baik, campuran
menjadi padat dan akan meningkatkan nilai pellet.

PENGARUH FORMULASI

Dalam pembentukan formula perlu diperhatikan karakieristik setiap bahan,
Campuran yang kurang tepar akan mengakibatkan rerganggunya  proses
pembentukan pellet. Sebagdi contoh kandungan karhohidrat yang tinggi dalam
campuran pakan mengakibatkan pellet akan mengeras, kandungan serat kasar yang
tinggi dan rendahnya kandungan minyak akan mengakihatkan pellet sulit keluar dari
mesin dan mudall hancur; pemakaian molases yang terlalu banyak mengakibatkan
pellet menggumpal sehingea ridak bisa dicetak.

Untuk mengatasi  hal tersebur  sewaktn  penyusonan  formula  harus
memperhatikan karakier dari sediap bahan (libar Tabel 1). Setelah i datam
pengkombinasian bahan saw dengan yang lain diba@si pemakaian bzhan yang
berkarakter rendah dalam kemanmpuan pembentukan peller. Apabila kedua hal

tersebut diperhatikan proses pembuatan peller akan lancar dan tidak menemui
kesulitan.

PENGARUH KANDUNGAN AIR

Kandungan air pada campuran formula memilikd pengaruh yang penting dalam
proses pembuatan peller, Semua bahan pakan memiliki kandungan air yang tetap.
Kandungan air dalam campuran pakan yang dibutulikan mtuk pembeniukan pellet
berkisar 16-17%. Dalam pembuatan peller, kadar air boleh diramhabikan sesuai
dengan kebutuhan. Operator yang berpengalaman segera tahu berapa % balan
pakan tersebut memeriukan penambahan air atau tidak sama sekali.

PENGARUH PEMANASAN DENGAN UAP
Penambahan panas uniuk pembuatan peller erhukti sangal menguntunghkan
karena sangat besar peranannya dalam proses pembentukan pellet dan merupakan

cara yang paling efisien digupakan. Metode ini merupakan cara yang sangat
dianjurkan karena bisa membantu atau mengatur dan sekaligus dapat mengontrol
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karakier dan bahan yang dipeller. Namun haros diperhatikan dalam penambabu
energi panas ini terutama untuk hahan yang peka terindap perubalian panas. Sehagpa
contoli balian yang mengandung kadar gula tinggi, susu bubuk, urea. Peramm
Operator sangat menentukan untuk mengatur penambahai alay pengurEngan engrp
panas schingga pellet akan keluar lancar,

PENGARUH PENDINGINAN

Unruk mencegah kerusakan (eratmma akibat tiimbulnya jamur, pellet setelal
keluar dari mesin peller perlu pendinginan dan pengeringan. Pada saat keluar dari
mesin temperarur pellet cukup tinggi, berkisar 100-150°C. Tujuan pendinginan di
sini :t_hl:!t menyempumakan  penguapan  elalui permukaan peller  sehingga
pengerimgan menfadi sempuma.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebelum pembuatan peller harus diprediksi terlebih dshuly karakier dan
bahan pakan, Karena setiap baban pakan memiliki karakieristik vang berbeda.
Penggilingan bahan pakan, kandungan kadar air, sream dan campuran formula juga
harus diperhatikan unruk kelancaran proses pembuatan pellet. Dalam  proses
pembuatan pellet operator jugd mempunyai peranan penting.

DAFTAR BACAAN

AnoniMous. 1974, Operaiing Mainrenance and  Parts  Information.  California
Master Model Pellet Mill. California Peller Mill Company. San Francisco,
Califormia.
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PEMBUATAN RUANG FERMENTOR UNTUK
PRODUK FERMENTASI PAKAN

Hams Suractiman dan M. MUsLIIAT SYAID

Balai Penelitian Ternak, P.O. Box 221, Bogor 16002

PENDAHULUAN

Diversifikasi penggunaan bahan pakan ernak relah mendorong para peternak
dan para pakar nutrisi melakukan kepiatan uniuk mendapatkan swatu pakan ahcnﬂmu‘f
dengan kualitas yang baik dan memadsi, Di Bulai Penclitin Terak Ciawi
(Balimak) telah dilakukan kegiatan fermentasi unibk bl pakan ﬂari‘ha:havn L'IEE‘HI:
umbi ketela pobon (Cassapra), bungkil kelapa din lumpur sawit. Tetapi nilal nurrist
yang diperoleh belum stabil, dikarenakan fermenasi dilakukan pada rfla:nga|1
erbuka, sehingpa suhu dan kelembaban ruangan selaly berubah, {‘lk!hﬂml"ﬂ
permumbubian sel tidak merata dan nilai nutrisi produk fermentasi bervariasi,

Untuk mendapatkan suar hasil fermentasi pakan yang optimumh diperiukan
beberapa persyaratan pengaturan lingkungan ruang femientor, antara laim :

= Subu ruangan : 26°C - 40°C

»« Kelembaban : 80% - 90%

= Sirkulasi udara yang baik dengan mmbahan udara segar

= Kesanggupan untuk menurunkan subu dan kelembahan yang timbul dari
aktifitas fermeneasi.

» Fluktuasi suhu tidak lebih dari 2°C

* Fluktuasi kelembaban sekitar 10%

« Ulkuran ruangan fermentor disesuaikan dengan kehuuhan, rancangan yang
dibangun : 2m'x 4m x 2m (tinggi) ‘

Untuk mendapatkan kondisi ruang fermentor yang disyaratkan, diperiukan

beberapa peralatan sehagai berikul @

 Thermostat, yang berfungsi untuk menjaga sulu ruangan konsian,

e Humidistat, yang berfungsi wniuk menjaga kelembaban pada keadaan
konstan.

« Unit pendingin (AC), yang berfungsi untuk membuang atau menurunkan
kelembaban yang berlehil dan dapal juga dipakai untuk mendapatkan subu
ruang fermentor di bawah suhy odara sekeliling (< 28°C).

o Kipas angin, vang berfungsi untuk mendapatkan sirkulasi vdara yang
merata ke selurul ruang fermentor, jugd unmik penambaban udara segar
ke dalam ruang fermentor,

» Pompa air dan sprayer (pengabut), yang berfungsi untuk mengalirkan
partikel air penambah kelembaban.
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* Dinding rusngan yang hersifat isolasi erhadap perpindahan panas.

Makalah ini dibyar yntuk memberikan informasi mengenai hasil rekayasa
suat hentuk mang fermentor yang sesuni dengan kebuhan dan persyaratan,
schingga dapat dicapa suaty proses fermentasi pakan yang optimum,

MATERI DAN METODE

U!\Wﬂl dari ruangan fermentor adalah 2x4x2 m, yang dapat menampung dan
menghasidian sckitr 150 kg produk fermentasi pakan dalam satu hari.

Bahan dinding rangan fecmentor wediv dari lembaran ashes unruk lapisan
ﬁl!,rm;u. sehingea dapat ihan terhadap kelemhaban ringgi, Bagian tengaly dinding
dari hahan polysterene atay stofur dengan ketebalan 2% (5 cm) yang ditetakan pada
rangha halok kayu. Adapun lapisan luar dibuat diri bahan plywood.

Thermosmr yang dipergunakan adalah thermostar jenis  manwal me kanik
dengan kisaran subu wiara 20-100°C, wisor subu dar thermosiat ditemkan
didalam naang fermentor. Bila subw rendal miaka thermostat akan  bekerja
wenjalankan clemen pemainas vang kemudian dapat menaikan subu ruang fermentor
tersehut, dan bila suho telah tercapai miaka thermostat akan mematikan elemen
PEIMANAS SCCATA (DIALIS,

Humidicar yvang dipakai adalah honiidistar manual mekanik demzan sensor
serabot higroskopis. Humidicrt ini bila hekerja akan menjalankan pompa air,
kewudian air terschut dikabukan oleh sprayver sehingga  kelembaban  ruang
fermentor akan mencapai suatu kondisi kelembahan yang diinginkan, Humidistar ini
delemakan &i datam nang fermentor.

Untuk membuanz vap air yang beriehilian di ruang fermentor, digunakan
custy mesin pendingin (AC) yang hagian ewiporaromya difeiakan pada saluran
angin kepas (dwcting).

Pengaruran suhw dani evaparator diatur sedemikian rupa, schingga udara
vang dialirkan melals evaporator tersebui akan nmgr:mtnm dan menetes ke luar
menuje ke hak perampengan. Dengan dipasangnya mesin pendingin ini akan
meujara foknas kelembaban tidak melehibi 10%.

Sirkulasi sdan i dalam ruang fermentor dilakukan melalui sebuah kipas
angin listrik yang mewyedot udara dari satu sisi ruang fermentor melalui saluran
angin, kemodisn Ghembuskan pada sisi fermenior yang lainnya sehingea akan
werjadi alian sdara scpanjang nang fermentor @cara ers mencrus dan merata.
Usnsk menjaga kejeoshian dan wdara serschut, nuka dibuatkan suaru celah udara
vane dapat dmour agar udara sogar dan loar dapat masuk.

Prenpa eir yamg digwsakan adalsh pomipa aic yang berjalan secara otomatis
berdasarian kendali humidisat, air yang di;unpu akan dialirkan melalui alat
pengab (spraver) sthinges dapat merubab air menjadi kabut yang akan menaikan
lelemboban ruane fermemior. Kelebilan air yang keluar dari spryer ditampung
kembeli ke dalsm mnzki sir. schiogea air di angkd ndak akan rerlalu hanyak

wrhang
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HASIL REKAYASA RANCANG BANGUN

10 8 1 T 5

Gambar 1. Bagan peralatan ruang fenmentor seusi yang dischutkan pada materi dan

metpde
Keterangan Gambar :
1. Panel listrik 7. Pounpa Air
1. Evaporator B. Tangki nir
3. Kipas angin sirkulasi 9. Thennosiat
4. Kompresor AC 10. Celah udara
5. Elemen Pemanas 1. Ducting
6. Sprayer/Pengabul

Spesifikasi weknis ¢
Kipas angin sirkulasi = ¥ pk; 500 wat, Kompresor AC = 1% pk. 1500 wutl, Elanecn

pamanas = 4 x 1000 = 4000 wau, Pomps air = 150 watt, Daya yang diburuhkan unmk
menjalankan Fermentor + 6500 wan
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PENGUJIAN KESTABILAN SUHU DAN KELEMBABAN RUANG
FERMENTOR

Dari pengujian yang dilakukan dalam 24 jam selama 7 hari berturut-turu,
didapatkan tabel kestabilan suliu dan kelembaban pada berbagai kondisi sepern
teclibat pada Tabel |. Dari hari ke-1 sampai dengan hari ke-5, fermentor diuji dan
didata pada subu tetap 35°C dan pada kelembatun yang berbeda-heda yait 50%,
60%, 70%, 80%. dan W%, Sedangkan 2 hari terakhir pengamatan dilakukan secara
visual pada perilaku peralamn oomaiik fermentor ersehut.

Tabel 1. Kesmbilan subu dan kelemhaban pada berbugai kondisi

-
Subu Thermmial Kelesdibhnhan Keatahilan Kinarnn Kisarnn
*C Humidiaal (%) Suhu Kelomibahan  suhu (*C) kelenhaban [%)
kL 50 +4 + 1 30
13 filk 4 +4 i 3
35 k[ #+ + | 3
14 MO v+ ++ I ]
14 LU *+ ++ I ¥
+ Heuwm wabil
++ | Stahi

Pada fitik awal (hari pertama), kestabilan kelembaban belum  tercapat
senpumma kemumgkinan dischabkan oleh beberapa fakeor, yaito penycsuaian ruangan
yang belum optimal karéna keadaan kayu, dinding fermenror dan d:_:mpul furh-gs
masih basal, Kemungkinan innya adalah kemampuan evaporarer mesin pendingin
(AC) kurang besar. Dari hasil data kestabilan di atas dapat d‘:sim‘pulkau halwit
rancang hangun ruang fermentor tersebut dapal digunakan  sesual persyaratan.
Pemilihan hahan yang digunakan menunjukan balwa, pembustan ruang fermentor
dapat dilaksanakan dengan menggunakan bahan yang sederhana dan murah.

KESIMPLLAN

Raticang bapgun ruang fermentor dapat terlaksana sesuai persyaratan yang
diinginkan, Kekurangsempurmaan dan fermemor ini adalah pencmpatan sprayer alr
yang diletakan di belakang elemen pemanas. Schaiknya sprayer tersebut dilenskan
dimuka dari elemen pensanas agar partikel air yang disemprotkan dapat secars
sempurna herubal menjadi uap air, sehinpea kondisi kelembahan yang diinginkan
cepat tercapal dan Nuktuasi kelemhahan didalam fermentor lehil stabil.

Kekurangan yang lain wlah ukuran kapasitas dari AC yang kurang besar,
sehingea kesanggupan uniuk mengekstrak uap air dari dalam fesmentor kurang hesar
(Tabel I pada kodisi kelembaban 30%).
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~ Untuk kesempurnaan konstruksi dinding fermentor, sehaiknya digunakan

dinding yang terbuat dari bahan Polysterene lapis meral sehelah [uar, dan lapis resin
sebelah dalam.

DAFTAR BACAAN
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CARA PENYIMPANAN JERAMI SEBAGAI
CADANGAN PAKAN TERNAK PADA MUSIM
KEMARAU

ATMIYATI

Balai Penelitian Ternak. P.O. Box 22/, Bogor 16002

RINGKASAN

Suatu pengamatn lapangan di dua Kabupaten yaitu Kabupaten Sumenep dan
H:hqntcu Ngawi. Di daeruh ini, perani peternak sudah terbiasa menggunakan
Jerami i'.:-nng untuk p:hn ternak. Jerami yang dikeringkan terdiri dari jerami padi.
Jerami japung, jerami kedelai dan rumput lokal yang disukai lernak,

Tujuan pepulisan inl, ok membanty perani petemak di dalam mengaasi
kesulitan palan pada musim kemarau, feruina bagi peternak di dacrah yang
mempunyai musim kemarao lebib panjang dari pada musim hujan,

PENDAHULUAN

Tersedianya pakan temak pada daerah padat ternak dan padar penduduk
merupakan salzh sa faktor pentng dalam usaha peningkatan produksi temak.
Indonesia yang terdiri dari dua musim, yaitn mosim hujan dan kemarau. Di wilayah
bagian Timur, musim kemarau jauh lehilh panjang daripada musim hujan. Pada
musim kemaray peiani perenak menjual emaknya karena kesulitan di dalam
mendapatkan pakan remak.

Pada musim kemarau panjang di heberapa dacrah mengalami kekurangan
hijauwan pakan teroak. Di Pulau Madura pada musim kemaniu panjang tidak erlalo
sulit wmuk mendspatkan pakan termak. Jerami padi merupakan salah sato linibah
pertamian yang saneat polensial untuk dimanfaatkan sebagai pakan rermak yang pada
beberapa dacrah (elah digunakan sebagai pengganti rumput atau hijauan pakan
lainnya.

Petani petemak di Pulay Madurs mengguitakan jerami padi sehagai pakan
termak wtama unruk mengmanti hijauan. Pada musim panen jerani padi melimpih,
stsa jerami uniuk pakan temak dikeringkan kemuthian disimpan sehagai persediaan
pakan psds musio kemaray panang. Selain jerami padi, jerami kacang dan romput
lokal yang berlimpah pada musim bujan, dikeringkan, disimpan untuk persediaan
pakan ermak pada musim kemarau. Di sini tidak mengenal kesulitan pakan, karena
kesadaran peternak untuk membeli hijauan pakan termak.
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TUJUAN PENULISAN

o Memberikan informasi cara penyimpaib jerami sebagai pakan iermak pada
musing kemaraw di Kabupaten Sumenep dan Kabupaten Ngawi,

o  Membuntu petermak mengiatast kesulitan hijasan pakan i dieral kering pada
musiing kenarau,

CARA PENYINIPANAN

Guna meujaniin wesedianya pakin sepanjang tahun Bijawn pakan temak
separ yang sudah dikeringkun dishmpan. dan pada umamnya rerdin dari jerami padi,
jerami kacang-kacangan, jerann jagung dan cumpur fokal. Higoan pakin kering
merupakan pakan termak pokok pada mosin sulic pakan. Hijauan segar diberikan
hanya 25 % daci kebutulian, Dua Cara PERyIIpanan Jerant yau:

1. Penyimpanan jerami secara teriutup

Setelul patien jerami i kumpulkan dan keringkan. Sementara ity distapkin
gubuk yang terbuat dari atap alang-alang dan g dan foobu, Ukuran gubuk
disesuaikan dengan kebuthan, Cetak bangunan lebily tingei dari sekitarnya, untuk
mencegah tergenangnya nir. Dasarnyi dibunt sepern bile agur jeraini tdak Bangsung
ke tamal dan terkena air yang aksn mempermuoda pemhusukan oleh mikroba.
Hijauan pakan ternak kering disimpan daliim cubuk aau bansunan cnipat persegi,
dimana keewpat sisinya terbuks. Hijwuan kering disusun rapi dengan  mngkai
menghadap ke dalam hingga gubuk penub. Jerami kering yang sudub tersusun rapi
ini siap dipakai. Hampir setiap petuni peternak memiliki gubuk penyimpan hijaaan
seudiri. Penyimpanan jerami kering Secara tertuip wmum dildkukan di Kabupaten
Sutenep.

Gambar 1, Penylispanan jerami secara tertutup

13
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1. Penylmpanan Jeraml secara lerbuka

Cara ini dilakukan di sawah atau Ui pekarangan di sekitar rumah yang dekal
kandang. Penyimpanan dengan cara ini dilikukan apabila produks) jeram yang
melimpah, Cara penyimpananiya :

e Tonggak bambu panjang 8 - 10 m ditancapkan

o Jerumi disusun mulai darl lingkaran Jersmi sehelah luar melingkarl tonggak,
kemudian lingkaran sehelab dalam.

»  Ujung jerami sebelah luar dilapisi ujung Jernmi sebelah dalam. .

o Buat lingkaran sehelaly luar lagl ynng miana ujungnys melapisi ujung jerami
lingkaran schelah dalam, )

« Setelah iru bara dibumt lingkaran sebelnlt dalam dengan wjung jerami inelupisi

ujung jerami sebelal luar, _ .
e Selerusuys dibuat hersusun denikinn makin keatas makin kecil, Ini berfungsi
agar susunan jerani sehelah luar Gdak runtuh. .

Tumpukan jerami ini hisa dijadikan saru rompukan besar setinggi ‘4 -5 m
dengan diameter lebih kurang 3 m, ato rumpukan berkisar 2 ton jerami ke ring.
Tumpukan Jerumi seperti inf hanyak dijumpai di Kihupaten Ngawi dan sekitarya.

I
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Gambar 2. Penyimpanan jerami secara terhuka
Lama penyimpargn hinggs 2 uhun untuk penyimpanan terfutap hiasanya

masih disukai k. Penyimpanin secars erbuky, kurang disukai n_:nmk setelah
disimpan selama | tahun kerend twimpukan Jerami terkena panas dan hujan,
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TUJUAN PENYIMPANAN

Sebngai persedinnn pakan pada wikiy muston kemarau panjiung.
Sebagal tabungan, hargn perikat pada musin kemaray Rp. 3.500,- hingga Rp.
6.000,- (35 kg).

Mengurangi binya pakan pada saat musine kemarau,
KESIMPULAN

Terdapat dua cary petyimpanan/penimbunan yang  dilakukan oleh  petan
peternak yuitu cary terbuks din cars tertutup,

Penyimpanan dengan cars terbuka lebib disukal di Kahupateti Ngawi, karena
biayanya murah,

Penyimpanan cara lertutup umunimy banyak di Kabupaten Sumenep,

Menjamin ersedianya pakan sepanjang tlhun,

SARAN

Penyimpanan jerami kering untuk pakan ernak dapat dikembangkan di daerah
Yang mempunyai musim kemarau lebil panjang dari pada musim hujan.
Pada musim ufan rumput lokal yung disukai ternak banyak munbuli subur,

Rumput ini dapar juga dikeringkan dan disimpan sebagai cadangan pakan teruak
pada musim kemarau.

DAFTAR BACAAN

RANGKUTI, M, dkk, 1981, Pertambahan berat badan sapi Ongole (PO) dan Madura

dengan pemberian jerami padi, jernmi Jagung dan  makanan penguat.
Butletin LPP No. 1-11,

TiamMriv, P. dkk. 198]. Laporan Hasil Survel Penyimpanan Jerami untuk Pakan

Ternak. (mpblished).
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TEKNIK ANALISIS SILIKA DENGAN
MENGGUNAKAN HCI SEBAGAI PELARUT

Exnasec NuGialta

Bole Pemelition Termot, P.O. Bar 221, Bugor 16002

PENDAHULUAN

Balas organik aicn hilang densan pembakaran subu tinggi dan menyisakan
baban amorganik yang Gischet 3be. Endapan (residu) dari penctapan abu mial seiclah
Sdestruks Sabolas krmbali den hasil akhimya merupakan kadar silika.

Kandeogaa silika yang berwarna putih keabu-abuan adalah hasil pembakaran
YaRg sempunm aim dengan mengmmukan suhy pembakaran anara S50°C-600°C.
Pada peocopes kadir shia schiu digpumakan hahan atau materi yang sudal
Girubs badmgpa shlasy shesi kontrol anw sandar analisa, schingea fakior
krsalsion dlbm meode amlisis silika bisa erdeicksd sedini mungkin apabila hasil
bademee sz yang Gdapat ndak momusskan atan fidak sesusi denegan kadar
yang schesarnya. Dalam bal mi perls kewaspadaan dalam menentuksn subu yang
@rsmion. rem sy yase erama oneei a@u lebih dari 600°C  bisa
srsgeichation  hilwemya kapdungan alkali dan karbondioksida dan snyawa
rboem (CLose dan Mexxz, 1985).

Tessn mbom i adaleh gk meneemhs kandungan  silika  dengan
mengsmaion HCI schagai pelanm pada beberapa macam konsenirasi.

MATERI DAN METODE

Amslisis dilakukan dengan menggunakan kertas saring ak berabu merk
Wharman oo 41. Sampel veng dtamadi terdin dari rumput Gajab. kotoran ayam TP
dam Jeramu padi. Takapan pencapan kadar silika bisa dilibat pada Gambar 1.

Schanyak 2.0 gram balan basah ditimbang dengan neraca merk Meuler
HIZAR ke dalam cawan porslen merk Pyrex yang sudah dike@alhu  bobot
kotongnya. Disempatkan pada anur merk Carbolite yang mempunyai suhu antara 0-
1200°C dan ditakar pada subw S50°C sermlbiam atau 3 jam pada subu 600°C . Selanjumya
didestrukss i s pinggan pemanas merk Selbys yang mempunyai daya scbesar
1200 Wan pada suliu 110°C-160°C pertama dengan masing-masingnya 25 mi HCI
12 N, 2N, dan 4N sclama 30 menit atau hingga volume HCI ringgal 15 mil,
Percobsan sclanjutnya dipergunakan Hel 2N dan Hel 4N. Lalu disaring dengan
kertas saring tak berabu (41) ke dalam laby ukur 200 mil, cuci dengan air panas
(B5°C 2w 100°C) hingga behas asam. Kertas sanng dan residu dipindahkan ke
dalam cawan porselen, kemudian diabukan kembali dalam @nur pada subu 550°C

76




Lakabarva Furiguiomal Now Pewebsi | 098

semalam atau 3 jam pada subu 600°C. Selanjutiya didinginkan dalam desikaor dan
ditimbang dengan neraca 3 angka di belakang koma, Kemudian neraca dinolkan dan
buang abu yang ada dalam cawan dengan kuas. Selanjumya cawan ditimbang
kembali dan hasilnya adalah selisih bobut ahu dan ketas saring yang dibuang dengan
cawan kosong. Bobot sis yang didapat pasti minus, Metode di aras adalah metode
yang dilakukan di Balai Penelitian Termk Ciawi/Bogor yang mcrupakan metode
modifikasi dari AOAC, 1975,

BAHAN / SAMPEL PAKAN BASAH
(HOMOGEN)

BAHAN KERING

KANDUNGAN
—'| ORGANIK

v
ABU
(AN-ORGANIK)

— |

MIKRO MINERAL SILIKA MAKRO MINERAL

Gambar 1. Diagram penetapan analisis proksimat

Persentase kandungan silika dihirung sebapai berikut :

' = I00%x dbf % Silika (ab wak rerlarutkan s
X = ... il | .
bahan & . Sihika (abu yang lér n dnlam asam)
([
Keterangan : dbfadalah = ————
100 = % air
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Tabel 1. Hasil analisis silika di Labaratorium Balai Penelitian wemak

Baban HCI I2N HCI 2N HCI 4N

r wv  okv r sdv nkv r sulv nkv
| Rumput gajah 495 004 OBl 500 004 008 49 008 1,63
1 Jerumi padi 1622 008 049 1623 007 043 1619 0,13 080
3 Kowomnayam 2081 019 08 2201 019 o0& 21,95 043 039
Kctersagan :

r = maa-ml bl peetpan ulngan schanyak lima kali ulangan (%) sdv = standar
devosi, kv = mby koeltuen vanau (%)

Tubel 2. Hasil analisis berdasarkan berdasarkan herhagai kelarutan dalam asani
sebagai cini dalam mempelajari daya cerua hahan pakan pada ruminansia
{van KeuLexs dan Youws, 1977)

- § sdv nkv

1.  Coni HCI 0.95 0,11 2,74

- 4 N HCOI 0.9% 0.11 2.66

3. 2INHO 0.98 0,08 2.01
Keseramyss :

r = tau-css el pesstooan uwimgan schanyak bima kali ulangan (%), sdv = standar
devas. mky = miim Reefimen vanasi (%)

Hasil amfids glila dians divlang-ulang dengan peagulangan penciapan
schamyak linu ki wlasgan hingps Bidapat kandungan silika rata-rata (lihar Tabel
E).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dars beberape pensusmcs yane dilikukan, termyata dengan menggunakan
portedmn ossmrd HO diperoleh sl kandungan silika yang ridak begitu jaub
berbets on oma him Hal imi b dibdae dan lasil sandar deviasi dan nilai
Eociscn wares &n hlan yang danaloss (lihat Tabel ).

Amiiss slika & felen rompe Gajph menghasilkan kadar silika yang
becvarmsl semen 4953 e S.00% Namem hal imi Bdak begitu berpengaruh
efudip sl no-on wee ddmron, @il dan koefisien variasi smsing-
mnasng 0 01T & 0 80T (lhoe Tabel 1)

Pels bmrs ram ab sofiln porbedis ndungan silikanya, rcapr hasl
= msh sy S=rme berdaarian pads mital kncfision variasi yang di bawah 5%
Begm: puls pedi praes padi perbedian periskuen pefans Hel ndak begtu
Yoponmnd o kees an @ a0 (lsx Tabel 1) Pada Tabel 2 digunalan HCE

k|
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pelat yang dibandingkan dengan HCI 2 N dan HCI 4 N, namun antara ketiganya
tidak menunjukan perbedaan yang berarti (nilai koefisien variasi di hawah 5%).

KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan ternyata penetapan kadar silika
dengan ketiga cara perlakuan perbedaan konsentrasi pelarut yang digunakan (HCI)
dapat diterapkan schagai salah saru teknik menentukan analisis Silika. Tetapi
penggunaan HCI 12N lebih efisien dan murah, konsentrasi HCl yang digunakan
lebih rendah dan hasil datanya lebih akurat, karena metode tersebut adalah metode
penetapan yang biasa difakukan di laboratorium Balitnak Ciawi,
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PETUNJUK TEKNIS PEMELIHARAAN KELINCI

| WAYAN PASEK StiMAia

Balni Penelition Ternak, P.Q. Bax 22/, Bogor 16002

PENDAHULUAN

Kelinci tergolong ternak prolifik yang memiliki potensi untuk twmbub dan
berkembang biak dengan cepar pada pentelibaraan yang sederhana (sambilan)
maupun pada pemelibaraan secara intensif. Pada umur 5-7 hulan ketinci sudah bis
beranak 2 sampai 12 ekor dalam satu kelahiran,

Pakan kelingi murah dan mudali didapat, karena pakan kelinel yang ulama
adalal hijauan dan limbah sayur-sayuran, yang tersedia sepanjang @hun dan tdak
bersaiug dengan kebutuhan pakan liewan lain maupun manusia.

Pemeliharaan  kelingd di  Indonesie  pada wmunmya  ditnjukan ootk
menghasilkan daging yang dimanfastkan untuk menieouli dan meningkatkan gizi
keluarga schagai sumber protein hewani, sedangkan kulic/kulit bulu (fer) uniuk
bahan kerajinan industei kecil (homee industry). Kotoran dan urine dinvanfiatkan
untuk pupuk @naman., khusesnya uncuk anaman hias yang dipelibara dalam poe.
Tujuan yang lain adalah dijual sebagai penghasil bibit dan untuk memenubl
kebutuhan hewan percobaan yang dibuuhkan oleh Lembaga-Lembaga Penelitian
baik untuk Farnasi maupun untuk kalangan Perguruan Tinger, Daging kelinei dap
dibuat berbagai bentuk produk seperti dendeng, sosis, baso, dan sare yang lehil
disukai.

Tulisan ini memuar perunjuk teknis pemelibaraan kelinci yang sangat unum
dan singkat, yang mungkin sering dijumpai oleh peternak kelinci di pedesaan.

JENIS-JENIS KELINCI YANG ADA DI INDONESIA

Beberapa jenis kelingi yang ada di Indonesia adalah New Zealand White
(NZW), Flamse, Giant, Califtornia, Anggora, Germany, Belgia, Yamamoo dm
lokal (Srrorus dkk., 1982). Pada tabun 1988, Balai Penelitian Ternak Ciawl
mendatangksn kelinci bred baru yaitu jenis Rex dari Amerika untuk maten
penelitian sebagai alternatif pengembangan kelinci-kelinei yang telah ada. Kelin
jenis ini produk utamanya adalah kulit bulu (fr) yang harganya mahal dan sangi
diminati, jupa berpeluang untuk ekspor (RABAIIO dan TANGENIAYA, 1988). Keling
Anggora pada umumnya dipelihara unk kesenangan (per), sedangkan jenis ving
lainnya dipelihara untuk produksi daging, kulit dan kulic bulu, Pada umur dewass,
kelinci lokal mempunyai berat berkisar anrd 1.5-2 kg, sedangkan jenis kelinti
lainnya berkisar antara 3,1-4.5 ke.
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PEMILIHAN BIBIT

Bibit merupakan kunci wtama yang meneniukan ¢fisiensi suatu produks),
Bibit yang baik akan lebil menjamin tercapainys produksi yang lebili bk dan
seragam dalami manajemen produksi.

Untuk memperolel bibit yang baik dapat dilwkuksn melnlui seleksi dengan
cara schagai benkul :
1. Bibit berasal dari peternak yang mempunyai silsilah dari kelinci peliharaannya,
2. Selain i harus mempunyai catatan produksi dan reproduksi,
3. Sebat, tidak cacat tubuh dan memiliki bentwk penampilan ying baik,
4. Bibit benar-benar sehat fisik dan berasal dari termak jenis unggul (hasil seleksi),

Bibit yang baik adalal bibit yang berasal dari induk-induk yang mempunyai
amak banyak (> dari 8 ekor), produksi susu baik, dan memiliki sifal keibuan dalam
mengasuh anaknya, tidak kanibal, mencabuti buly sewakiu akan beranak, dan bila
beranak selalu di rempat yang disediakan,

PERKAWINAN

Kelinci dikawinkan denpgan cara membawa kelingi betina ke kandang jantan,
jangan sebaliknya, schab kalau sebhaliknya maka pejantan yang masuk ke kandang
beting akan diserang oleh betina sehingga nafsu kawin pejantan malah menjadi tidak
ada. Perkawinan sebaiknya dilakukan pada pagi hari antara jam 8 -~ 9 pagi, karena
kelinci betina belum banyak erkena sinar matahan yang mengakibatkan stres.

Pastikan kelinci kawin dan untuk it haros ditungeo dan dilibat sampai benar-
benar kawin. Perkawinan sebaiknya dilakukan sampai 3 kali ¢jukulasi dalam tempo
3 - 5 menit, Ada beberapa induk sering menolak untuk dikawinkan, untuk 1tu dapat
dikawinkan dengan cara dibaniu.

Cara membantu kawin adalah :

Waktu menyodorkan kelingi betina pada pejantan, wngan kanan operator
memegang lipatan kulit bagian leber kelinci betina, sedangkan angan kiri berada di
antara kaki kit dan kaki kanan hagian belakang kelinci beting, dengan telufjuk dan
ibu jari di depan vulva kelingi. Selanjutnya dengan mengeerakkan dan mengarahkan
vulva ke penis pejantan yang sedang ereksi, maka ejakulasi dapat terjadi dan
dibiarkan sampai pejuntan jatuh ke kiritke kanan kelingi beting. Perkawinan dengan
cara dibantu harus dilakukan beberapa kali agar kelinci betina terangsang, sehingga
ovulasi dapat terjadi.

Kelinei yang relah beranak dapat dikawinkan kemhali setelah 7-14 tari.
Hanya perlu diingar bahwa siklus perkawinan yang cepat memburuhkan manajemen
yang baik dan rerencana, menyangkut kualitas pakan, hijauan yang rersedia dan

pemasaran produksi yang jelas.

Bl
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PALPASI KEBUNTINGAN

Untsk menenmukan kebuntingan perfu  dilakukan palpasi dengan  cara
m=lakulan perabase & bagan perut kelingi hetina (vang telah dikawinkan), dengan
periaban-bas mulsi & perut hagian belakang sampai perur bagian Jdepan. Bila
xrasa ada bemjolin-benjolan =bear kelereng melavang-layang dan sulit dipegang
maks &pat Gpestikas ketmci tersehat bumting. Jika henjolan tersebut mudali
Epegang berarm benjolan tersebut kotoran bukan embrio dan kelinei tidak bunting.
Kelmci yang cdak bunting harus stgera dikawinkan kemhali,

Palpas wmmuk desedsi kebuntingan dapat dilakukan 10 sampai 14 hari setelah
dlawnics Bila pah M ke-14 kinm masih ragu-agu. maka palpasi dapa
dilaiuias s pade hari ke-28. Bila kelinci tersebut hunting. maka embrio tersebut
salab shesar ukeran e jari orang dewasa. Selanjumya harus segera disiapkan
konkisireng heramak karem 3 atau 4 hari lagi kelingi akan beranak.

PENYUNTIKAN HORMON UNTUK MEMBANTU PROSES KELAHIRAN

Apabily unwr kebentingan mduk 33 hari reapi masih belum beranak. maka
dap Glakukan mersssn hormoml wfuk nembanu proses kelabiran, vaiu
denpn ermymsilios bormos oxywxin densan dosis 0.2 oc/2 kg bobot hadan,
baaewa 3-5 meus sl peoyentikas akan beramk. Setclab dismuik hormoa
hans Eawas agar belinet ndak beranak & fuar kotak.

FOSTERING

Fosermg moksataya adalah menitipkan amak ke induk kain yang dischabkan
olech s kel sepern Gtinzsal mani oleh induknya, amu dapat juga dilakukan pada
amak vamg jemisheya sedilis wakm fahir, schingga untuk lebibi efisien induk dapat
dlowmion krmbali lsdul yans junlah anaknya erfalu hanyak, supaya anak
meaperoked ssu yame colup dapat jusa difosterkan schingga diharapkan daya
Bty amak iobeh haik

Y=g perie Sperimiitan dalam fostering adalah umur anak harus relatif sanw
(e -3 R} Unenk iw peviv mumajemen periawinan sccara kelompok, schingga
Sanpies wakn heramk redan( alen beranman.

MAKANAN

Sctiap mublek blyp memerulan pakan yang haik untuk hidup dan
berirmbums biak deneas beit. Bafun pokok yang diburuhkan oleh termak kelinc
adabhh coerp dwo prowcm clen sorat kasar, viamin dan nunceral. Air adalah
mcrmios kospoers ponsimg eruama weruk kelinci yang sedang menyusui. Pakan
iebacy scas wmom ady 2 emis Wity kowcorat dan hijpuan, Pakan kooscmirat
dapa diperoich &iri hmbed pasmn. soperti dodak padi. bungkil kelapa, bhunghkil
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sawil, bungkil kedele, dan lain-lain. Pakan hijauan dapat dipcroleh dari limbah
sayur-sayuran seperfi kol, wortel, kangkung. dun lain-lain, tapi dapat juga diperoleh
dari rumput-rumpuan, seperti kacang-kacangan, dan jenis hijsuan lain sepert
lamtoro, katiandra, dan lain-lain. Pemherian konsemrat 40-60 g/ekorfhari dan
hijauan ad libtm.

Tabel 1. Komposisi bahan penyusun ransum dan komposisi kimia ransum

Bahan ransum (%)
Bungkil kedele 25
KPS 30
Jagung 10
Rumput gajah 20
Tepung ikan 5.0
Minyak 4.0
Molases 4.0
Lysin 0.10
Methionin 0.10
Premix 2 A 0.25
Kapur 0.25
Garam 0.30
Tepung tulang 1.0
Kandungan gin
Balan kering (%) 88.97
Protein kasar (%) 2270
ADF (%) 17.57
Energi (MJikg GE) 17,53

KOTAK BERANAK (NEST BOX)

Tempar beranak (nest bar) untuk kelinci bunting biasanya terbuat dari kayu
dengan ukuran kebar 30 ¢m, panjang 40 cm dan tinggi 25 cmi, Bagian atas dari
empai beranak tidak terorup, wjuannya untuk memudabkan pengontrolan pada
anak kelinci yang ada di dalam kotak, Ke dalam konk beranak dimasukkas serotan
Eayu yang tidak rerlaly kasar atau halus, pada ssat umur kebuntingan induk 28 hadi.
Jika pada umur kebuntingan 30-33 hari kelinci belum mencabuti bulunya, maka
perlu dibanty  mencabutinga  dengan hati-lati. Bulu tersehur berfungsi  untuk
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prenghangatkan anakiva, karena anak kelined pada saat lalir tidak berbulu, Kotk
beranak dijaga, agar selalu dalam keadaan kering.

KANDANG

Kandang kelimg) dapat dibuat dan bithan Bambu, kayu dan kawat, hanyi yang
perfu diperhatikan adalab remak keling tergolong binatang pengerar sehinges
kandang akan sering rusak dan perlu perbaikan. Kandung hirus mempunyan lubang
ventilasi yang cukup dan techindsr dari tiupan angin.

Lingkungan yang haik bagi pemelilaraan kelinci adalah lngkungan yang
sejuk dengan sulw herkisar anara 18 sampai 22°C dan ini dapat diperolel padiy
ketinggian antara 400 m sampai 1000 m di atas permukaan lauc. Sclain i
linglkungan harus tedub dan tidak ribut karena kelinci sangat mudah stres yang dapar
metgakibatkan penuruman priduksi,

Jika perly kedua sisi hangunan kandang terbuka untuk memperoleh sirkulasi
udara yang haik df dalam kandang. Pada kondisi kandang tertutup akan
menimbulkan bau dan kelembahan menjadi tinggi sehingea kelinci dapat stres,
akihatmya akan lerjadi penurunan produlsi. dan mortalias fingai.

Kelinei induk dan pejantan sehsiknya dikandangkan secara individual, hal ini
dimaksodian unmk menghindar terjadinya penularan penyakit, selain i untuk
wenghindarkan peckawinan yang tidak (crencana. Untuk kelingi fase pertumbuhan
dapat dikandanpkan datam s Kandang dengan ukuran 60 x 70 cm, sanipai
berumur 3 bulan. Isi tiap kandang kelompok sehaiknya jangan lebih dari 5 ckor
anak, hal ini dimaksudian agar anak-angk kelinci ridak berdessk-desakkan.

PENYAPTHAN ANAK

Setelah anak kelingi herumar 4 sampai § mingeu dengan bobot badan 500 -
B00 plekow sepera dipisabkan dari induknya dan dikelompokkan dalinn satu
kandang, sampai berumur 3 bulan, Bersamaan dengan penyapilan dapar dilakukan
sexing untuk menentukan kelamiin jantan atau beting, Pada waktu penyapilian dapat
ditakukan pemberian nomor ternak schagai dassr ideniifikasi rernak, penimbangan
anak untuk mengethui herat auk sapih.

MONITORING/PENCATATAN

Untuk menjumin penampilan yang baik, maks perly dilakukan monitoring
dan pencatatan produksi erhadap kelinei yang dipelilura.

Pada kandang indulk/pejantan harus selaly fersedia kartu kelinci, yang
memuat asal wsul, tnggal fabir. anggal kawin, jumish anak lahir, jumbih anak
mati, jurniah anak @ipih, dan total bobor sapily, Cattan yang ada pada kartu, dapat
wntuk memoniior produktivitas wmak, sehingga hila dalam catan ternak tidak

produktf nuaks depat diafkir schagai upaya seleksi,

a4
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PENYAKIT

Penyakit yang sering menyerang  kelinci  adalah  penyakit  gangguan

pencernaan yang tecjadi akibat kondisi kandang yang kotar, terniisuk  juga
lingkungannya. Olel karena itu kebersihan kandang harus etap dijaga.

Tabel 2. Jems-jenis penyakit yang sering menyerang kelingi

Jenis penyakit Tanda-tandanya Pengobatan

1. Diarrhea mencret, ada lendir, Sulfamix dan sejenisnya

LI T <

kembung

. Scabies/kudis Kerak pada kulit bagian Suntik dengan Ivomex

kaki, telinga dan mulut.  0,02¢e/2 kg bohot hadan

. Mastitis Kelenjar mamae Suntik dengan amibiotik 0,2

memhengkak cel 2 kg hobhot hadan

- Sorhock Bagian bawah kaki bengkak Salep kulit
. Kanker telinga Telinga penub denpan Semprot dengan Gusanex

kerak

KESIMPULAN

- Kelinci dapat mengubal dengan cepat baban-balan tikanan muraly Sepert

hijauan/sayur-sayuran menjadi daging yang mempunyai nilai gizi tdopgi
Reproduksi kelinci sangar cepar 5-6 bulun sudall dewasa kelamin, lamanya
bunting 30-32 hari. Tiap kali beranak jumlalnya sehunyak 2-12 ekor, dan
dalam waktu 14 hari serelah melahirkan sudal dapar dikawinkan kentbali,
sehingga dalam saru wahun, satu ekor kelinci dapat menghasilkan anak 40-70
ekor anak,

Kelinci mempunyai kecepatan tumbuli yang sangat pesit, dalam wakiu 4 bulan
sudah bisa mencapai berat ,8-2 kg, sehingea sangat chcok dipelihara sebhagai
termak penghasil daging untk memenubi kebutuban protein hewani hagi rakyat
terutaima masyarakat rawan gizi,

Beternak kelinei tidak memertukan modal yang besar, teknologh yang tinggl, tenpat
yang luas, makanannya tidak bersaing dengnn hewan lunmys mEUpUn manusia.
Maka kelinci mempunyai potensi wiuk dikenbungbiakkan i seluruh Indonesia
lerutama masyarukat desa tertinggal,

Karena situasi Indonesia yang dilanda krisis ekonomi ying berkepanjangan,
menyebabkan meningkamya pengangguran akibar PHK. Siuasi ini dapat
menimbulkan kerawanan sosial dan kerawanan gzl hagi masyarakar bawsh.

Dalam situasi seperti ini heternak kelinci adalal sehupai langkah yang sangal
tepat.
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PENGAWETAN KULIT BULU KELINCI SECARA
SEDERHANA

ROSSUARTING

Balai Penelitian Ternak, P.O. Box 221, Bogor 16002

PENDAHULUAN

Ternak kelinci memiliki manfai gosial ekonomis sehagai penghasil daging.
pupuk dan kulit. Di antara beberapa manfaar di atas, kulit samak bulu (flr) memilika
nilai ekonomis yang cukup tinggi untuk dikembangkan.

Kulit mentah merupakan bahian baku industri penyamakan kulit. Untuk
mendapatkan kulit jadi yang bermutu, diperlukan kulit mentah yang bermutu haik
dengan proses pengolahan yang baik dan benar, Menurut BBKKP (1989) bahwa
kulit mentah segar (sehabis dikuliti dari hewannya) mengandung 36 persen protein.
Oleh sebab i, kulit mentah baik dalam kesdaan kering ataupun hasah, tanpa
pengawetan akan membusuk bila disimpan lama. Agar tahan disimpan lama, perlu
dilakukan usaha pengaweran terhadap kulit meniah segar.

Tujuan pengawetan adalah melindungi kulit erhadap serangan bakteri, jamur
dan serangga yaug menyehabkan pembusukan dan kerusakan kulit mentah,

PENGAWETAN KULIT MENTAH

Kulit setelah dilepas dari hewannya, apabila tidak langsung diproses harus
segera diawetkan agar tidak membuosuk, karena kulit meropakan suatu media yang
baik unmuk berkembanpgbiaknya mikroorganisnie. Menurut Untait (1992) pada
temperatur 10°C (50°F) kulit akan busuk seiwelah 3-4 hari, sedangkan di daerah
tropss pada (emperatur 30°C (100°F) kulit mulai berbay dalam wakiu 12 jam serelah
pengulitan dan akan lebih cepat membusuk apabila disimpan di tempat yang lembab
dan panas. Kebusukan tersebut akan menyebahkan cacat-cacat pada kulit di samping
penyimpanan dan pengangkutan serta olel berbagai macam penyakit parasit.

Untuk mengurangi kebusukan dan kerusakan kulit sehelum disamak, kulit
segar yang baru dipotong tidak boleh begitu saja langsung dikerjakan pengawetan,
tetapi harus melalui pekerjaan pendahuluan yaitu kulit dibersiikan dari sisa-sisa
daging dan lemak yang melekat pada kulit.

Kulit-kulit hewan yang berbulu panjang seperti kambing, domba dan kelingi
tidak perlu dicuci kecuali terkena cipratan daral, karena akan menambah
kelembaban atau kandungan air di dalam bulu/wol, Menurut Untami (1992),
bertambalinya kandungan air di dalam kulit akan menychabkan susunan serabut-
serabut menjadi lemah, terutama bila kulit dikeringkan pada emperatur yang tinggi,
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:ﬁﬂl beberapa cara pengawetan selain dengan cara yang sederhana yaitu cara
pengeringan di udara dan penggaraman, ada juga pengawetan dengan cari
pengasaman (pickling), dengan memakai beberapa bahan kimia &i antaranya NaOH,
CaOH, asam formiat, asam sulfat, asamy Klorida, dll., tetapi oleh peternak cara
tidak dilakukan karens harus memakai peralatan mesin yang besar dan bahan kuln
bulu yang hanyak pula. Cara ini hiasanya dipakai oleh industrifpabrik penyaiakan
kulit yang besar.

Pengawetan kulit bulu kelinci dengan cara yang sederhana dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu -

1. Pengeringan kulit/pengawetan di udara atau pengeringan kulit secara Kering
angin.

Cara ini merupakan cara pengawetan kulit kelincl yang ekononis apalagi
unfuk jumlah vang cukup banyak (Surarsin, 1996). Pengeringan/pengawetan keulin
dengan cara ini hertujuan uniuk mengurangl kandungan air.

Balan baku yang digunakan adalah kulit bulu kelinci segar, dengan bahan
pembantu natrium arsepat, fungsinga unuk  menghilangkan  dan mencegah
tumbuhiya jamur, bakleri dan serangga perusak kulit. Setelah it kulit yang sudah
Sap dipentang, dibentmngkan pada bingkai atav kerangka pementangan yang terbuat
dari kawat atau papan, dimulai untuk bagian leher dan ekor sepanjang gans
punggung dan kulic direntangkan dengan kuat. Selanjumya, bagian peral
ditentangkan melebar menyusul bagian kaki dan hagian-bagisn lainnya, sehingga
bentuk kulit yang dipentang simeiris, Pentangan kulit tadi tidak boleh terlalu kuat
lfﬂlﬁ harus merati ke semua arah dan divsahakan benwk kulit yang dipentang
simetris. Bila reganganoya terlalu kuar, maka pada waktu mengering kekuvatan
regangnya akan meningkal, sehinggs akan  merusak/memutuskan  serat-seral
terutama di daerah yang fipis. Bila regangannya fidak merata maka bentuk kuli
akan menjadi rusak {Gambar 1).

Kulit yvang dikeringksn dengan kering angin penjemurannya dilakukan di
ruangan berudara bebas danl tidik ferkena sinar matahari yang herlehihan.
Penpetingan yang haik memeriukan waktu 3 sampai 7 hari.

Proses pengeringan kulit fidak holeh rerlalu cepat, sebab pengeringan yang
terlaly cepal akan menyebabkan zat-zat kulit pada lapisan luar akan mengering lebih
dnif: dan berubah menjadi gelatin, sehingga menghalangi penguapan air dari lapisan
kulit bagian dalam. Apsbila hal ini wecjadi, maka lapisan kulit bagian dalam (idak
dapat kering dan akan menimbylkan pembusukan pada kulit mentah yang sudah
diawetkan. Schalilnya proses pengeringan yang terlalu lamhat akan menyehabkan
kulit menjadi busuk karena jamur dan hakieri tetap dapat hidup dan berkembang

pda kadar air yaug tingzi.




Lokakaryn Fungnona! Nam Penehi 1998

Gambar 1. Pementangan kulit di mins papan/kawal pemeniangan

2. Dengan cara penggaraman

Pengawetan kulit dilakukan dengan menggunakan garam dapur teknis (NaCl)
berbentuk kristal ukuran 1-2 mm apabils kulit skan langsung disamak. Selembar
kulit segar yang telah dibersilkan ditempatkan pada wadah, yang hagian bawahnya
berlubang-lubang kecil (agar air yang keluar dari kulit tidak mengeenang), Kuli
tersebut diletakkan dengan bagian bulu di sebelah bawah. Bagian yang menghadap
ke atas ditaburi garam teknis (NaCl) sebanyak 30 % dari berat kulit, Besarnya
kristal garam yang ditaburi harus diperhatikan, jangan terlaly besar dan jangan
terlalu kecil. Apabila terlalu besar, di samping sulit larut, tajamnya kostal juga
dapat merusak kulit. Apabila rerlalu kecil (halus) sangat mudah terbawa larut dalam
air. Kulit segar kedua dihamparkan di atas kulit perama tadi dengan hagian bulu di
bawah dan bagian daging ditaburi garam seperti pads kulit pertama, begitu
seterusnya pekerjaan dilakukan hingga mencapai | meter dan kulit vang di atas
sebagai futup. Tumpukan kulit didiamkan selama s malam, Esok paginya
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penaburan garam ditmmbah lagi sebanyak 20% dari berat kulit basali. Penumpuka
dikerjakan seperti di ams dan penampang tepi dari nanpukan kulic ditaburi garag,
lagi sampai tidak ade bagian kulit yang tidak terwutup garam. Kullt yang tehy
dimburi garam ini, lalu didiamkan beberapa Jiari (2 hari sampai 4 minggu) supays
air yang rerdapat di dalam kulit dapat keluar.

KESIMPULAN

Pengawetan/pengeringan kulit di udara amy pengawetan kulic secars kering
angin merupakan cara pengawetan kulit bulu kelingi yang ekonomis. Pengawenn

dengan cara penggaraman Uilakukan apabila kulit akan langsung disamak, unmk
mengurangl kebusukan.
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PEMANFAATAN TEKNOLOGI KAWIN SUNTIK (IB)
DALAM USAHA MENINGKATKAN
PRODUKTIVITAS INDUK KELINCI DI INDONESIA

R. DENNY PURNAMA

Balafl Penelitian Ternik, P.O. Box 221, Bagor 16002

PENDAHULUAN

Budidaya temak kelinci di Indonesia, pada wmnuninya dilakukan secam
tradisional dengan cara kawin alam. Budidaya seperti ini tidak efisien baik dari sem
biaya pemeliharaan ataupun dalam penggunaan tenaga kerja. Masalah inbreeding
Juga sulit untuk dihindari akibat kekurangan pejantan sehingea secara keseluruhan
produktivitas induk menjadi rendah dan wortalics anak menjadi tingei. Untuk itu
perlu memberikan sentuhan teknologi dengan memanfaatkan weknologi kawin suntik
(IB) sebagai aliernatif untuk budidaya ternak kelinci, di mana tekoologi ini telah
lama dikembangkan pada termak ruminansiz besar, Banyak keuntungan yang
diperoleh dari pemanfaatan teknologi ini, di antaranya penggunaan pejanian lebih
sedikit, inbreeding dapat dicegal dan perkawinan dapat dilakukan secara serentak
untuk jumliah besar dalam waktu hampic bersamann, Yang dimaksud dengan kawin
suntik (TB) adalah proses mendepositkan semen ke dalam saluran reproduksi betina
dengan menggunakan alat huatan manusia (Harez, 1980). Di sini berarti proses
reproduksi dilakukan oleh campur tangan manusia dengan memakai suatu teknologi.
Sperma yang dipakai adalah sperma motil, vaitu vang akif bergerak maju atau
progresif.

Tujuan penulisan makalah i adalah uowk memberikan informasi dan
memasyarakatkan penggunaan icknologi kawin suntik untuk fermak kelinci dalam
usaha meningkatkan produktivitas agar usaha budidaya emak  kelinei dapat
berkembang di Indonesia.

PENGENCERAN SEMEN UNTUK KAWIN SUNTIK (1B)

Tujuan pengenceran semen demgan larutan  pengencer  adalah  uniuk
memperbanyak volume dengan konsemtras terientu sehingga dupat menginseminasi
betina dalam jumiah lebih banyak (Taurin, 1977). Untuk teriak kelinci sehaiknya
menggunakan semen segar dengan balian pengencer larutan NaCl fisiologis 0,90%,
karena tekanan osmotik semen kelinci hampir sama dengan darah yang equivalen
dengan larutan NaCl fisiologis 0,90 %.
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BAHAN DAN CARA KERJA

A, BAHAN

Bahan dan Peralalan untuk Penampungan Seenen :

Terdiri dari vagina hoatan yang didesain khusus untuk kelingi, b pelas
yang berskala unwk ennpung  semen, thernios  dir panas,  gelas ukur,
thermomieter, bakan pelicin (KY Jelly aty Tragacan) dan peralatan untuk keperluan
evaluasi semen (mikroskop, 1 st Hacnlocylometer, pH meter. gelas ohyek, gelas
penutup, pipet Pasteur) Uniuk merangrang pejanitah digunakan betina wtau diiar
Juga meniakai dunmy yang tethuit dari kulis kelinci.

Bahan dan Alal untuk Melakukan IB :

Tetdiri dari semen kelinei hasil pesampongan, balun pengencer., kharcter 1B
(imsemingeion gan). hormon uniuk  induks ovitlasi  seperti Human  Chorton
Gonodotraphin {HCG) - dengan merek Chorulon” atauy  dapat  juga  memakal
Liitefiizing Hormoue (LH) dengan merek Receptal" din spuit ukuran Iml denga

jarumnya,
B. CARA KERJA PELAKSANAAN KAWIN SUNTIK (1B)

Perampungan dan Pengenceran Semen ;

Setelah pejanmn dan perlatan uniuk penampungan disiapkan, vagina buatan
difsi dengan alr lunga yang hersuhy 39°C (diukur dengan thermometer), Jika
tertaty pams dapat memhunul speou sedangkan terlalu dingin, ejukulusi tndak akan
werjadi. Pengisian mir harus penub sampai fer fier mienyempit, Selanjumya
dioleskin pelicin ke mulut vaging buatan sedingkan tubung peldmpung dipasang
pada bagian belakang, Proses penampungan dilakukan di kandang pejantan, padd
wakty pejantan meneiki beting pemmcing atau dumiy yang dipasang pada tangan
kit dan ereksi maka vaging huatan yang dipegang tangan kahan disorongkan ke
pewis pejantan dm biasanyn langsung serjudi cjakulasi. Semen yang ditnmpung
sebarknyn pads ejakulass kedun kareng yang perianmi sering hanya berisi plasia
semen (kosonp), Volume ejakulin anra 0.4 sampai 1.5 selanjuinya dildkukan
pemeriksaan fakioskopis seperti volume,  bau warna, pH. dan Konisistensi
(kekentatan), Selanghan pemerikcaan  mikeoskopis  meliputi  gerakan  Essa,
ousentrash dan notiliws,  Unk df lupangan cukup  melakukin pemeriksaan
makroskopis. Di sini diperiukan keteranpitan dengan latihan-latilun, kareni harus
dapat membedakan kondisi sperma yang normal dengan  yang  tdik pornl.
Pengenceran dilikukan dengin menambalikan bahan pengencer unruk imemperoleh
konsentrasi tertento din wnrak i Tapangan sehaiknya penambahian bahan pengencer

9




Laokakarya Fungsional Non Penelitl 1998

dapat kita kurangi schingga diperkirakan konsentrasi sperma motil menjadi lehih
ringei demi untuk menjamin terjadinya pembuahan.

Iinduksi Ovulasi

Sifat ovulasi induk kelinci adalah tidak spontan untuk it memeriukan induksi
ovulasi, baik secara hormonal, thermis mekanis, elekirik atau melaloi kopulasi
dengan pejantan yang ielah divasekiomi (PurNaMa, 1997). Induksi dapat dilakukan
secara hormonal dengan memakai LH atau HCG dengan dosis sama yaitu 30 IU per
ckor. Untuk di lapangan dipergunakan cara yang termudah dan murah. Induksi
harus dilakukan miminal 5 jam scbelum IB dilakukan dan diharapkan telah terjadi
pelepasan sel telur dari ovarium padi saat 1B,

Pelaksanaan Kawin Suntik (IB)

Untuk mendepositkan semen ke dalam vagina kelinci, semen cair hasil
pengenceran dihisap dengan khateter 1B sebanvak 0.5 ml. Kemudian khateter
dimasukan ke dalam vagina dengan ujung yang membenpkok diarahkan ke
punggung induk, Setelah masuk kemwodian khateter dipwar 180 derajad dan
didorong secara hati-hati sampai meényentub servik uieri, Seelah i semen
disemprotkan dan khateter ditarik kelvar. Unmuk 1B berikutnya khateter yang telah
dipakai harus dicuci dengan air bersih dan dibilas dengan NaCl fisiologis. Setiap
melakukan IB sebaiknys menggunakan khateter yang steril agar organ reproduksi
terpelibara untuk  kelangsungan reproduksi. Yang harus diperhatikan adalah
penanganan semen pada wakm dibawa ke kanding, sebaikuya tabung seinen
dibungkus dengan alumuniun foil unuk menghindari cahaya matahari yang dapat
membunult sperma. Unwk membawa sebaiknya dimasukan ke dalam thermos yang
telah diberi es batu selingga dalam melakukan 1B tidak tergesa-gesa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. ADAMS (1981) melaporkan beberapa keuntungan 1B dibandingkan dengan
kawin alam, di anaranya penggunaan pejantan iehih sedikit, tidak memerlukan
pengamatan berali, pelaksanaannya dapat dilakukan secara seremtak untuk jumlah
besar dalam waktu yang sama. Sincovics dkk. (1983) melaporkan bahwa,
E‘m“m kebuntingan dan kelahiran hasil 1B lebih tinggi daripada kawin alam

‘abel 1).

Selanjutnya SiNcovics (1980) juga melaporkan persentase hasil (B pada

kondisi induk yang berbeda (Tabel 2).
Bazenko (1966) membandingkan metoda 1B dengan kawin alam pada

keturunannya, Temyata keturunan yang diperaleh sama, baik bobot badan IaU PN
warma bulu.
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Tabel 1. Hasil 1B dan kawin alam pada termak kelinci yang diliikukan pada bulan

Fetruari 1979

m""_l_'“‘ 1B Kawin Alam
Jumlah induk {ekor) (53 462
Jumlah {nduk bumtisg pads hari ko-14 553 3013
Fersentase kebuntingan (%) #d.6 65,5
Jumlah induk yang melahirksn (ekor) 482 251
Pementase keluhiran [ %) 7.1 54,3
Jumlah unnk yang dilahirkan (ekor) 3722 2016
Rata-raa litter size [ .0

Sumber : Smeowvies did, 1983

Tabel 2, Persentase kebuniingan basil 1B pada kondisi induk yang berbeda

Perlakuan Kebuntingan (%)

Dara A4

2 -3 hari setelsh bernnak 58

31~ 40 hari setelah beranak 78
Sumber ; Scovics dkk., 1980

Untuk kondisi Indonesia Konsentrasi sperma motil yang akan dipakai dapat
merujuk hasil penclitian Sunarya (1984) di mana dikarakan bahwa 1B dengan
konsentrasi sperma motil | julm perdosis 1B 0.5 ml akan memberikan hasil yang
gama dengan konsentrasi sperma moul 4, 7, 10 jura per dosis IB yang sama. Hal ini
menunjukan penggurtagn pejantan lebili e fisien (Tabel 3).

Tabel 3, Pengarul konsentrusi spema motil rerhadap kebuntingan pada kelinei

persilangan
- Konsentrasl Sperma Jumbuh induk yang Jumlah induk Kebuntingan (%)
motil juw/0,5 ml) di-18 (ekor) bunting (ekor)
1 & 8 100
! 4 4 50
7 i 6 T3
10 L 6 75

Sumber ; Suparya (1984)
ANTONIAN dan KamaLaN (1970) melaporkan, bahwa 1B dengan semen cair

segar mendapatkan hasil yang lehih haik dibandingkan 1B dengan semen cair yang
telab disimpan 24 jam pada suhu 0°C dengan pengencer glukosa sitrat (Tabel 4)

9
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Tabel 4. Persentase kebuntingan dan lrter size hasil 1B yang menggunakan semen
segar dan semen hasil penyimpanan

Klasifiknsi Semen Kebuntingan (%) Litrer site (ekor)
Semen Segur 88,3 0,95
Semen yang disiinpan 4.4 4,56

Sumber : ANTONIAN dan KAMALIAN (19700

Hal ini menunjukan bahwa lama penyimpanan berpengarub pada kemampuan
sperma untuk membuahi sel telur sehingga semakin lama wakiu penyimpanan
fertilitasnya semakin rendal dan akan menyehabkan kegagsian kebuntingan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemanfaatan teknologi kawin suntik (1B) pada ternak kelinci tidak terlalu
sulit untuk diaplikasikan di lapangan, dengan suatu pelatilian dan bimbingan
diharapkan peternak kelingi memanfaatkan reknologi 1B, Uniuk jtu perlu partisipasi
dan kerja sama dari segenap insan peternakan dalam hal ini adalah aparat Dinas
Peternakan, PPL bidang pererakan dan kalangan Akademisi di bidang peternakan

| baik dari Perguruan Tinggi ataupun dari Lembaga-Lembaga Penelitian untuk dapat
memasyarakatkan (cknologi ini kepada peternak, Mudabi-mudahan  peternakan
kelinci di Indonesia dapat bergairah dan berkembang.
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LAMTORO SEBAGAI PENGGANTI BUNGKIL
KEDELAI DALAM RANSUM AYAM PETELUR

NiNa MARLINA dan SURAYAIL ASKAR

Balni Penelitian Termak, P.O. Bux 221, Bogor 16002

PENDAHULUAN

Salah satu keberhasilan usaba peternakan ditentukan oleh fakior pakannya.
Pakan yang mengandung prowein dan energi (inggi akan mampu meningkatkan
produktivitas temak baik untuk periambanian bobot hadan maupun produksi elur,

Sebagian besar bahan pakan yang digunakan oleh peternak masib diimpor
seperti tepung ikan, bungkil kacang kedele dan jaguug. Krisis moneter yang
melanda Indonesia sejuk pertengahan ahun 1997 menyebabkan lonjakan harga baik
daging ayam mavpun telumya, padahal kedua bahan rersebut merepakan sumber
protein hewani yang relatif terjungkau oleh semwua lapisan masyarakat sebelum
terjadinya krisis moneter,

Penelitian-penclitian bahan lokal sebagai pengganti bungkil kedelai telah
banyak dilakukan, namun formula pakan ayam di Indonesia masih menggunakan
bahan pakan yang masih diimpor tersebut,

Beberapa pakan hijavan yang mengandung protein tinggi diharapkan dapat
menggantikan bahan pakan impor yang dalam hal ini bungkil kedelai. Dalam situasi
yang sulit seperti sekarang ini perlu menggall kekayaan alam tanpa ketergantungan
pada bahan impor. Lanuoro (Leucaenn lewcovephila), merupakan salah sara pakan
hijauan yang potensial untuk dijudikan bihan pakan penggant bungkil kedelai dalam
ransum ayam petelur,

Tujuan penulisan ini memberikan informasi kepada penyulub atau peternak

bahwa berapa jumlah lamtoro sebagai bahan pakan polensial dapat menggantikan
bungkil kedelai dalam ransum ayam petelur.

NILAI GIZ1

Daun lamtoro dapat digunakan sebagai bahan penyusun ransum ternak ayam
karena kandungan protein, vitamin, xantophyl dan mineralnya yang cukup ringgi,
Pigmen xantophyl di dalam daun lamiono berguna untuk pigmentasi kuning telur
dan kulit ayam pedaging (SakMANU dkk., 1985), Nilai gizi lamtoro dan bungkil

kedelai yang dapat digunakan dalam ransum ayam sebagai bahan pembanding dapat
dilihiat pada Tabel 1.

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa lanvoro mengandung protein MAUPUN SETaL
yang cukup tinggi sehingga keberadaannya dalam ransum ayam petelur staupun
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KESIMPULAN

Tepung daun lamtoro dapat menggantikan bungkil kedelar dalam ransuy
ayamn peielur sehanyak 5 % tanpa menghambal dewasa ayam kelamin. Penambahay
tepung daun lamtoro dalam jumial finggi dikhawatirkan  akan  menggangpy
percumbuban gyam. Perlu diupayakan untuk menekan kandungan zat antinoiris
(mimosin) dalim dautl lattoro supaya lamtora dapat dipergunakan secata optimal,
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REKAYASA TEKNOLOGI TEPATGUNA ALAT
SORTASI BIJI-BIJIAN UNTUK BENIH

AIMAD LATIEF, EMAN PRIYATNA, YN Winono, dan BAMUANG K USHARTONG

Balai Penelitlan Temmak, P.O. Box 221, Bogor 16002

FENDAHULUAN

Sortasi benib merupakan kegiatan awal yang sangat menentukan dalam
keberhasilan suatu usalia pertanian. Kegiatan sormsi benih bertujuan  unruk
memisahkan benih yvang baik dari fraksi-fraksi lain herupa biji-bijian yang ringan,
kotoran, menir dan benda-benda asmg lainnya, Di tingkal petani pada wmumnya
pemilihan benih dilakukan secara tradisional dengan mengpunakan tenaga manusia,

Pemisahan benih dari fraksi-fraksi lain dilakukan dengan prinsip pemisahan
berdasarkan perbedaan berac. Dalam Lal ini, alal yang digunakan adalah alat sortasi
benih dengan tiupan udara (Dlower) dan getaran. Fakior yang penting dalam
merancang alat sortasi ini adalah diketahuinya setiap fraksi yang harus dipisahkan
sehingpa dapat ditentukan kecepatan aliran udara maksimum agar mendapatkan
derajad pemisahan benih yang bermutu haik.

Tujuan untwk merancang bangun alat sortasi benih dengan sisiem tiupan
udara dan getaran ini, adalah untuk dapat memisahkan biji-bijian dari fraksi-fraksi
yang lain sehingga didapatkan muty benil berkualitas haik.

BAHAN DAN METODE
Wakitu dan Pembuatan Alat

Rancang bangun alat ini dilakukan i Workshop Balai Penelitian Ternak
Ciawi-Bogor. Pembuatan alat dilakukan pada talum 1998,

Bahan dan Peralatan
Bahan yang digunakan untok kanstruksi atar terdini dari besi siku. besi plat,

kawat kasa, kayu, blower, variable speed, motor listrik, unit-unit transmisi dan
bahan-bahan pembantu yang lain,

Prosedur Pembuatan Alat

Pembuatan konstruksi alat terdin ams kegiatan pembuatan  rancangan,
perakitan  komponen, pengujian kalibrasi atar dan pengugian fungsional. Untuk
mendapatkan kondisi pengoperasian yang optimal pada pefigujian fungsionz! alat,
dipelajari pengarub kecepatan puraran kipas dan kecepatan afinan udara terhadap
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ketiga kall dapat diperoleh hasil yang terbiik, samun pada dasarnya hasil yang lehil
haik dapat ditingkatkan lagi mengingat pada alat inl masill terdapat sedik
kelematan yait jarak anmar kisi-kisi (lubang udara) masil terkalu jarang.

DAFTAR BACAAN
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sortast lada tipe ppeumatic, Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Oba,
Balai Penelitian Uan Pengembangan Pertanian, Departemien Pertanian,

Bogor
Trwanto, K. 1984, Ekonomi Ewjinering. Fakulias Teknologi Pertanian Institu
Pertanian Bogor.

104

—_——

- i

NPT ks e o m



Lokakarya Fintpdonl e Peviafity 1904

PEMBUATAN SERBUK EKSTRAK SAPONIN KASAR
DARI BUAH LERAK (EKM)

DananG Supmpman

Balai Penelitian Ternak, P.O. Box 221, Bogor (6002

PENDAHULUAN

Buah Lerak (Sapindus rarak DC) yang dikenal masyarakat Jawa dengan nama
werak, memiliki berbagai kegunaan, aintara Inin sehagai alar pencuci hatik, harang-
barang logam dan perbiasan. Selain i, dari hasil penelitian yang difakukan oleh
HAYNE (1987), melaporkan bahwa buahi lerak dapar digunakan schagai obat fuar,
seperti obat kudis, jerawat dan pembasmi eI,

‘Berdasarkan komposisinya, buali lerak tweediri dari + 77% duging buah dan
27% biji buah. Dalam daging bual terkandung zar yang hecfungsi schagai bahan
pencuci ataupun sebagai obat kylit yaitu saponin.

Saponin merupakan glikasida triterpenonid wmaupun steroid yang umeinnys
berbentuk kristal (berwarna putih amorf, dan terkadang berupa serhuk herwarna
kuning atau coklat), mempunyai rasa pahit dan dapat menyebablan iri@si pada
s::ﬁ:u lendir. Sifamya lfainnys adalsh dapat membentuk busa dalam air seperti
.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tiavm (1994), menyatakan serbuk
ekstrak saponin total (saponin kasar) dari daging buah lerak dapar dimanfaatkan
untuk pembunul protozoa dalam proses defausasi ronen secara in vitro (eliminator
protwzoa rumen). Untuk pengeunaan itu, diperlukan serhuk eksirak sapomin yang

cukup banyak. Cara pembuatan serbuk ekstrak diuraikan dalum rlisan ini.
BAHAN DAN METODE
Bahan

Buah ferak segar terlebih dahuly dikeringkan di dalam oven pada suhy 60°C
selama 3 hari. Buah lerak yang sudah kering selanjutiya digifing dengan menggunakan
saTingan berukuran 2,0 mm dan 1,0 mim, Tahap berikumya serbuk bualt lerak hasil
gilingan tersebut dimasukkan ke dalam kantong plastik tehal, kemudian ditkat rapat dan

disimpan di empat yang kering.
Cara Kerja

Mula-mula serbuk lerak kering sebanyak 2 kg dimasukkan ke dalam jerigen
plastik (PVC), yang telal diisi dengan 4 liter pelanyt heksana teknis. Selanjutnya
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direndam selana | harl dan sekali-kali dikocok, Sewelah perendaman seley;
disaring dengan kain, dan residunya direndam kembali dengan pelarut Tain yay |
metanol teknis schanyak 4 liter dan dibiarkan selama 2 harl dengan sekaliig
dikocok.

Seiclal dua linri, residu dan cairvan bual lerak selanjutnya dipekatkan dengy,
alur roravapor, yaitu alac pemisah pelarut meranol dari ckstrak bual leryg
Selanjutya ekstrak bual levak (EKM) kenal yang didapat, dimasukkan ke dafay,
loyang aluminium uniuk dikeringkain dengin oven pada subu gO°C. ‘

Proses selanjumya EKM yang hampir kering dikeringkan dengan ove
vakun (freeze drying). EKM yaug sudah kering disimpan dalim kantong plasii
yang lebal sebelum dipergunakun sehagai hahan eliminalor profozod rumein.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ekstraks hugh lerak dengan meranal (EKM) yang didapat, herwani; |
coklat kehitam-hitanian dan mengandung saponin sl kurang lebil 6,13% (cam
TLC). Sifut saporin sama halnya detigan sabun, dupit membeniuk busa dun bersify |
aktlf permulkaan secara kuat.

Ekstrak bual ferak dalam bentuk kering/serbuk mudah nienyerap uap air duy |
serbuk alan berubah menjadi cairan kental kewhali pada penyimpanan udan
terhuka. Oleh sehab ity cksirak kering lerak harus disimpan di dalum kantng
plistik tchal dan tertutup. Penyimpanan cars ini juga ditakukan untuk menghindai |
agar tidak mudah fechirup manusia, karena dapat menimbulkan haruk-hatuk.

KESIMPULAN

Sapouin buah lerak banyak erdapat di dalam daging buahi, jumlah sapomin
total kutang Iehil 6,3%.

S————
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ALARM ELEKTRONIK SEDERHANA SEBAGAI
ALAT BANTU PENELITIAN PENDUGAAN POLA
BERTELUR ITIK

Suaen Wibono

Balai Penelitian Termak, P.O. Box 221, Bogor 16002

PENDAHULUAN

Alarm elektronik sederhana dirancang dan dibuat untuk menangani salzh satw
proses kegiatan penclitian yang secara (eknis pelaksanannya tidak cfisien bila
dilakukan oleh tenaga manusia secara utul. Alat ini dibuat sedemikian rum unnuk
n]v:muaahkau segi pengamatan dan fidak mengganggu temmak itk yang sedang
diamari, Di era teknologi yang terus berkembang khususnya di hidang elekironika
model alat ini sudah ada di pasaran, berupa video sensor yang harganya mahal.

] Proses pembentukan telur pada tubuh itik memerlukan wakiy yang bervariasi
Kisaran waktunya antara 20 sampal 27 jam. Menurut BAIR dan PALMER (1989) yang
dikutip oleh Praseryo (1996) produksi telur adatah didasarkan pada proses siklis
dengan periode antara 24 sampai 27 jam tergantung pada umur (emak. Begitu Juga
Koors dan Groosman (1992) menyarankan baliwa unuk dapal mengerti dengan
lebili baik tentang biologis dari produksi telur, maka perla kiranya untuk
mempelajari karakieristik produksi felur individs. Pada penelitian pendugaan
potenst produksi telur itk berdasarkan pola betielur, yang diamati ialah kapan
temak itik tersebut bertelur. Ik pada umumnya hertelur dari tengah malam sampai
dengan fajar. Pengamatan fangsung oleh fenaga manusia terhadap wakiu berielur
tidak mungkin dilakukan, karena ternak itik selain menyukal keadaan pelap juga
se:ar:lajami mudah terkejut sehingga hisa menggaanggu proses berielur secara
normal.

Atas pertimbangan tersebut, maka peuggunagn alarm clekironik sederhans
merupakan salah satu aliernatif yang dapat digunakan untuk pengamatan, Makalah
il memjelaskan liasil litkayasa alarm elektronik sederhana yang rancang hangunnya
berhasil digunakan di kandang percobaan pada Program liik Balai Penclifian Temak
Ciawi Bogor. Litkayasa alarm elektromik sederhana i raucang  bangunnya
dikembangkan berdasarkan petunjuk memthangun proyek elekimnik sesuai dengan

saran PENFOLD (1986). Adapun balian dan dlat-alat yang diperlukan dicantumkan
pada Tabel 1 sebagai berikut *
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Gambar 2, 3 dan 4 menunjukkan diggeram hantalun picre swiich dan lecak
posisi alat ersehut pada alas kandang.

Urutan cara pengoperasiannya adalah schagai herikut |
1. Pasang bantalan micro mwitch pada alas Kandang bateral bagian depan sesiai dengan
rencama, posisi kemiringan alss kandang 10 - 20 derajad. Maksud dari kemirmgn
tersebut falah bila itk sudali benelur bisa langsung menggelinding ke arah micro
mwiich.
2. Pasang kahel penghubung dan kandang ke ruang pengamatan dan sambungian
jack mini yang sudali fersedia ke kotak panel sesuail dengan nomor kandang ik

yang akan diamaii.
Sediakan jam untuk menentukan wakiu.
4. Proses pengamann sudal bisa dilaksanakan,

SPESIFTIKASI ATAU TANDA YANG DITIMBULKAN OLEH ALAT

s

Dalam sistem ketja alat ini antara, bantalan micro switch dengan kitak panc

pengamatan bertrubanigan langsung. Bila bel atau buzzer berbunyi diseriai lampa led

fidak berkedip, maka hiss dinyatakan bahwa itik pada nomor fersebe

gudalt berichur. Akan tetapi bila bunyi bel terputus-putus disertai lampu led berkedp

al ity berarti terjadi karena ada ganggvan kain, misalnya ada tikus lewat atau micrs
switch dipatuk oleh Juk

HASIL KERJA ALAT

Tabe! 2 meropakan comtoh hasil pengamatan dari 3 ckor ifik sclama 5 kas
dengan menggunakan alarm clckuouik sederbana schagai alat banfu penchts
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pendugian pola bertelur pada ik, Alat inl memmjukkan lasll yang cotup baik
terlibat bithwa selama proses penganrutan betbingiung kegagalan svem keria ali
hanya 4,4%. Namun demikian Prasiryo (19961 mendugs bubwa terpdinys
perubihian pols wakiu berielur karema ik sngat peka teriadep pengirsh ek
lingkungan schingga lehih modal menderita cekaman. Biastys kegagaten cara
kerja alar erjndi karena petugas tertidur. Perly dijelaskan babwa pengamatan ik
bericlur dilakukan pada waktu engah makim sampal pagi barl, D7 samping i
kegagalun alat juga bisa terjudi karena kemacetan alat yung dischubican oleh ket
terputus Karena dimakan tikus atau karena mycro switchmya terfimbon kesorsn ik

Tabel 2. Data pengamatan jam bertelur individy ik

No ar, Pengrmains

Mk 1 2 3 &4 3 & 1T K % i ¥ 11 i1 14 18
3 314309 E 3553 721 900 NE 236 1M 145 144 19 193 189 )93
T 433 328 333 402 440 447 300 30) SO0 49 A4 £% 46 &% 49%
6 NE 156 206 NE 332 309 380 § A1) 421 14 Te0 2aI 197 1W
l—u:mu\-ullﬂﬂ

FE = Wrdapat telur teiags jarn benelur lidad tescaw
NE = Udak terdapat telur (kogagalen bematur)

PERAWATAN ALAT

_ Hﬂﬁpmih:hﬁmplmﬂumhﬁhlnmﬁﬁ-m”
iensif, wetapi untuk memperpanjang umur alas mi perls dilakulom perawatn

1. Alat ini harus dibersibkan dari debu dan kotoran lamnys serctah dipaias

2. Kabel-kabel penghubung digulung dengan bati-hati dan dimgmkion ke datam
kaniong plastik.

KESIMPULAN

Dari hﬂlﬁummmw.:ﬁﬁw
Eﬁlhhnm;cuﬂhii.mﬁnghnﬁqknhpphnnhuﬂljl.bnp-
mmmm:-mmmuhﬂ-
pengamatan penclitian pendugaan pola berelur pada itk hiss Gpemion wek
membantu pengamacan (erhadap wakiu bericlur sermak itk

s

:
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PEMBUATAN KOMPOS DARI SAMPAH ORGANIK

HEwy Sukyanm F X,

Balai Penelinum Ternak, P.€). Bug 227 Bagir 16002

PENDAHULUAN

Sampah adalah sumu limhah yang sering kali menimbulian nasalsh, Di
sudut pasar, di pinggiran jalan, di selokan, 0i fingkungan peternakan dan masih
banyak lagi di tempat-tewmpar Lain terdapat ongeokan sampah. Hal yang demikian
membuat polusi bau, sumber penyakit, mengurangi keindiahan pemandangan dan
dapat juga menyebabkan bunjir. Tidak sedikic peteriwkan-peternakan yang diprotes
ofelt masyarakat karena lmbahnyva mencensr linghkungan. Salah satu cara untok
mengarasi segala persoslan fersehur di aras yaltu dengan Ccard miemboal  pupuk
kompos dari sampah-sampal yang mienpuingey Hugkungan rersebut Gim kemudian

dikembalikan ke tanal wiuk memperbuiki strukiue amah dan mensmbah unsur
tanah yang semakin herkurang,

UNSUR-UNSUR PENTING DALAM PEMBUATAN KOMPOS

Pengertian kompos adalali semus balisn arganik yang diproses dan divraikan
oleh mikroorganisime selingga dapat didaur uling oleh taanin. Unsar-usur yang
perlu diperbatikan  dalam  pembustan kompos adadal halan orgamik.  mikro
arganisme, kelembaban, oksigen, dan Pembalkan/ pengadukan.

Bahan Organik

Mutu kompos ditentukan oleh bahian organik yang dipakai. Semakin banyuk
kandungan unsur pada huban organik yang dipakal, semakin hagus kompos yang
dihasilkan. Hal penting yang peru diperharikan  datam proves  dekomposisi
(penguraian oleh mikroarganisme) adalah perbandingan kandungan karbon dengan
kandungan nitrogen pada balian yang dipunak.

Untuk proses perkembangan mikeoorganisme yang ideal dibyrubkan unssr
karbon sebanyak 30 bagian untuk mengkonsumsi sat hagian nitrogen. Olell karena
itu harus diciptakan Suasana yang sesuai dengan kebutuhan mikroorganisme, yaim
menyediakan rasio C/N sehesar 30:1, selinggs dilarapkan proses dekomposisi
dapat berlangsung sempurnz. Bila rasio C/N lehili kecil diri yang dituiglikan ikan
terjadi  dampak yang Kurang mengonngkan, vl piirogen  dalum proses
dekoniposisi akin banyak diubal wenjadi amoniak sebinggs menimbulkan hau yang
tidak enak. Bila rasio C/N ideal (26-35). nitrogen akan divhah menjadi progein yang
tidak akan mienimbuikan bau tidak enak dan aitrogen tidak akan hilang kareny
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mcuguap sperm pada kasus pembentukan anwmak. Schaliknya bila rasio C/N lehily
besar dari 35, proses perkemhangan mikroorganisme ddak  optimum (ridak
mencape! populas vang makamum) sshingga proes dekomposisi akan tecjadi lehih
lama

Apahila balan organik yang digwitakan fdak mempunyai rasio C/N yanp
memadal (26-35) uwmuk proses yang deal. maka dapar diciptakan  dengan
menanshabkan bahan organik lain sehingea wreapad rasio C/N vang dibutuhkan,

Tabel 1, Komposisi duri beherapa bahan orgamk

Bahun Ravo Kadkiraiw  Gram C100 gram Gram NGO gram
C/N (%) horat basah hernt hasah
Rumput lapangan n £S5 2] 0.3
Daun &) 40 24 0.4
Kenx 1'm 10 16 0.2
Bijk-bejian 35 80 2 0.2
Sina makanan 15 80 R 0.5
Serbuk gerpan 450 15 34 0.08
Kotowran ayam 7 n ELL 4.3
Kotoran avam {(liner) In 3 25 2.5
Jermm padi L i I 0.4
Kotoran sapi i2 50 ) 1.7

Berikut it adafali beberapa contoly pechitungan dari heherapa  kombinasi
bahan organik sehingga mencapai rsio C/N antra 26-35,

Potonzan ramput halaman © Serbuk gergap = 12 ¢ |

Rumpur halaman

Rasio C/N = 20
Kadar air = 85
Kadar C dalum 100 g. berat hasith = 6
Kadar N dalam 100 g. berar hasall = 0.3
Serhuk gergaji :

Rasio C/IN = 450
Kadar air = 15
Kadar C dalam 100 g berat husah = 34
Kadar N datam 100 2. berat basaly = 0,08
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C =(12x6) + (1x3) =729
N (12x0,3) + (1x0,08)

Rumput Halaman : Herba : Daun=2:3: |
C = (2x6) + (3x6) + (1x24) =128
N (12x0,3) + (3x0.03) + {Ix0.4)

Daun : Serbuk Gergaji : Kotoran Sapi=2:1:2.5
C =(2x24 + (3x34) + 25x20 =26
N (12x04) + (1x008) + (25x1.7

Biji/buali : Runput Halaman=2: 1.5
C =@2x8 + (1.5 x 6) = 129
N @x02) + (1.5x0,3)

Herba : Kertas : Kotoran Ayam=4:3: |

C = ([4x06) + (3x36) + (1x30) =27
N  (@4x03) + 3x02) + (I1x43)

_ Dalam pemakaian serbuk gerpuji yang perly dimgat adalah kandungan
“Ef}"“'l?a. Usaliakan menggunakan serbuk pergaji yang kandungan ligninnya rendah
sehingga memudahkan oraanisme dalam proses penguraian. Kandungan ligmin yang

tingyi akan susah diuraikan oleh mikroorganisme sehingga rasio C/N yang demikian
tnge tidak mempunyai arti.

Mikroorganisme

Jenis mikroorganisnic yang hekerja pada proses pengomposan terdiri dari
berbagai jenis seperti hakieri, fungi (jamur) atau aktinomyceies yang terdapat atau
hidup dalam tupukan kompos tecsebut. Karena & alam werdapat sedemikian
banyak jenis mikroba, untuk  mempershunkan  hidup  dan  kerurusannya,
mikroorganisme ini perlu makan dan bherproduksi. Sumber makanan dizwbil dari
kompos dan bila terdapst keadaan linglunigan yang  nienguntungkan.  mikro
organisme akan berkembang menjadi banyak dan akan makan dari unsur-unsur yang
terkandung dalam bahan kompos sampai hahis. Sciclah sewmua makanan habis
dimakan oleh mikro organisme maka organisme akan sepera man karena

kekurangan makanan, sehinggs akan menambah unsur bagi kompos i sendiri.
Dengan cara demikianlah proses pengomposan ferjudi.

Kelembaban

Menjaga kelembaban pembuatan kompos sangat penting kirena hal ind
menyangkut kelangsungan hidup mikroorganisme. Kelembaban yang ideal snmk
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kelangsungan mikroorganisme adakah 50-55%. Bila kelembubun kurang dari 50%
[l:nl‘:‘,ilibmlgall mikroorganisme terhamhat dan proses dekomposisi terjadi semakiy
~ Apabila kelemhaban lebil besar dari $5% muka keadaannya becek da
sirkulasi udara terhambar schingga proses dekomposisi terjadi secara anacrob
akibamya tinibul bay tidak enak dan penampilan kompos tidak hagus baik strukig
TMIAUPUR Warnanya,

Oksigen

Mikroorganisme yang miemerlukan oksigen dalam lidupnys dinaniakay
mikroarganisime aerob, scdangkan mikroorganisime yang tidak memeriukan oksigen
dalam hidupnya  dinamakan  mikroorganisme  anacrob, - Untuk keperlun
pengomposan, wikroorganisme weroh adalah yang paling menguntungkan. Yang
penting dalam pengonposan aduluh kecukupan okstzen di dalant cmpukan konpos.

Pembalikan/Pengadukan

Temperatur

Pada fumikan kanipos dengan ukuran panjang 2 m lebar 1.5 m dan tingg |
m vang telah selesal dikerjkan dengan kelembaban ideal akan segera ferjad
dekomposisi. Proses inilah yang akan menimbulkan panas KArena proses e
bolisme organisme. Berdasarkan temperaur. mikrooreanisme dapat digolongkan
wenjadi dud jenis :
o Mikm organisme mesophilik yang hidup haik pada suliu < 40 'C
o Mikro organisme teeniophilik yang hidup haik pada subiu 40-65"°C.

Proses dekatipsisi skan mencapai kesempurigan apithila suliv optimumnny
dapat diperahankan selama mungkin (14-18 hari), Cara memperabiankan suly

optimum dalah dengan menhalikkan wmpukan kompos 3-4 hari sekali.

—_—

pH

Karena proses dekomposish, pH o mimpakan kompos akan beruhah, Pada
awaloya akan sedikic asin (lerutina hily hahan hikunyd adalah tanaman), karém
getal tapaman bersifat asan. Kemudian akan terjadi penurunan pH o menjadi
semakin asam. Penurunan pH ini disehabkan pleh gsam-asam yany dikeluarkan nlkh
bakteri penghaucur,

Pada sant dekomposisi terjudi dan femperatur meningkar hingga 60-65"C, pH
berubah menjadi alkali karens terjadi pembentukin amoniak, Kemudian pads
akhimya akan beruhah mieatjadi netral atau sedikit alkali Karenas amoaiak akan
segera Qiubal menjadi protein dan Jarutin buffer dalam twmpukan mendominas
keaduan.

Ada suary angeapan bahwa dalam pembuatan kompos dengan menanibahka
kapur akan memberikan nila cnbah baik echadap remperarure, pH dan kandungsn

T — e e
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kalsiumnya. Anggapan ini sungal keliry karena dengan menambah kapur dalam
tumpukan kompos akan menyebabkan hilangnya nitrogen (N) dalam jumlah yang
besar. Hal ini terjadi terutama pada whap dekomposisi termophilik (dalam ssasana
basa). Kapur akan meningkatkan kebasaan pads tumpukan kompos. Dalam keadaan
yang demildan akan terjadi kenaikan proporsi amoniak dalam benruk gas. schingga
amoniak akan hilang menguap. Jadi perlakuan yang tepat dalam pembuatan kompos
adalah tidak menambah kapur, abu, atau bahan kapur innya.

KESIMPULAN

Pembuatan kompos yang baik, mempunyai rasio C/N haban berkisar 26-35.
Pada proses dekomposisi suhu optimum (40-65°C) dipertahankan selama mungkin
dengan cara pembalikan 34 har sekali. Kelembahan yang ideal untuk
perkembangan mikroorganisme penghancur adalali S50-55%

DAFTAR BACAAN

PomNTCELOT, RUP. 1974, A scientific examination of the principles and practice of
composting. Compast Science. Vol. 15, No, 3

Gray, K. and A, BipbLestong. 1976, The garden compost heap, Parts | and 2.
The Britisk Jowrnal. Vol 101,
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PEMBUATAN PUPUK KOMPOS SUPER DENGAN
TEKNOLOGI EM4

SUMANTHI

Balai Penelitian Ternak, P.O. Box 22/, Bogor 16002

PENDAHULUAN

Secars sederhans pengertian pupuk dapat discbut sehagai  bahan-hahey
trtenty yang diberikan pada rmnah apar dupat menamball unsur amu Zkzm |
makimn vang diperlukan tnah, baik secars langsung maupun tidak langsmg
Pupuk dapat pula dikamkan schagai zat yang herisi satu unsur atau e ysy
dimaksadkan wnuk menggantikan unsur yang hilang/habis terlisap tanaman &
wnal. Dengan demildan, pemupukan pada umuninya hertujuan untuk meineliun
atan memperbaiki kesuburan muah, yang secara langsung aupun fidak k= |
menyumbarne bahan nidkanan pada tananun yang wimbul di tanah ferschut.

Pupuk secara paris besar Uikagi menijadi dua miscan variu pupuk anogass
dan organik. Papuk znorganik diliasitkan dari hasil-hasil industri/pabrik, contobegy |
TSP. UREA, KOl dan ZA, sedungkan pupuk vrganik merupakan hasil akhir s
asan diri pershalan atu penguriian bagian/sisa ainbuli-umbulian dan binatss
commimys pupuk kanding :

Paky mukalah ini akan dihahas reknis pembuatan kompos super dengs
meegruaian icknologi EM4 (Efekuf Mikroorganisme 4), yaitu kultur campes
dari berbogal mikroorganisme yang meniguntungkan bagi pertumbuban tansess
EM4 berfumgsi sehagai inokulan yang dapar meningkatkan keragamag dan popels |
mikroorgassme @ dalam amh dan t@naman. _

BAHAN DAN CARA PEMBUATAN PUPUK KOMPOS SUPER

Usak pembeatsn Kompos Super dengan twknologi EM4 ini diperike
habso-baban sehagai heribun |

118

Koeor=n irrmak ayam/itik 20 bick (400 kg) g
Seham'srrbuk gergap 20 hick {200 ke) ¢
Detak | blek (I8 kg) i
Gufa motase 2 sendok makan {10 ml)
EM4 2 sendok makan (10 ml) !
Aig 10 liter -
Cara Pemsbustan : !
1. Gela-molese das EM4 dilatutkan ke dalam air 20 ml I
!
!
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Larutan EM4 disiramkan pada sekam terlebil dahuly agar larutan EM4 masuk
pada rongga-rongganya

Sekam, pupuk kandang dan dedak dicampur dai diaduk secara merata

Larutan EM4 disiramkan sccara perlahan-lahan ke dalam adoian secars merata
sampai kandungan air adonan mencapai 40%-50% . Dengan cara dikepal dengan
angan, air tidak keluar dari adonan dan bila dilepas maka adonan akan megar.
Adonan digundukkan diatas ubun vang kering atau @nal yang duutupt karung
gom dengan ketinggian 20-30 cm.  Kemudian wiup dengan karung goni selania
34 hari.

Suhu gundukkan adonan diperabankan mencapai 40-50°C atau dirsha dengan
lunjuk pada adonan yang paling bawah, kalsu telunjuk kit tidak kust karena
panas bukalah penutup karung goni kemudian ketinggiannya  dipertips.
Sebaiknya ditakukan pengecekan setiap 5 jam,

Adonan tersebut dianggap sudah jadi kompes bita telah berwarma putih dan ndak
tlercium bau busuk.

an

PEMBAHASAN

Kompos schenarnya sudih kit kenal sejak daholu. felubur kit selah
mempelajari nilal penggunasn kompos, sewaku membuka huan mereka tahy hatwa
lapisan atas tanah mengandung bahan yang sangar subut, yane wrjadi dari daun-
daunan yang hancur dan tercampur dengan kotoran burung/binatang vang terkunpul
berabad-abad. Namun ketika mereka berdiam di tempal ersehur dan mengolah
tanah terus menerus dari @hun ke tahun, mercka perimikan kesuburan tanah
semakin berkurang. Untuk miemulikan kesuhoran tanah rersebur, mereka mening
butan alam dengan cara mengumpulkan daun-daun, semak-semak, kotoran bewag
untuk dijadikan sehagai pupuk. Pupuk yang berusal dari balas-hahai orgamis imilah
yang kemudian dikenul sehagai kompos,

Bahan organis seperti daum-daunan, jerami, alang-alang dan schagzinya
menjadi lapuk dan busuk bila ada dalam keadsan hasah dan lembab, Di alam
terbuka kompos hisis terbentuk dengan sendiningg karena adanya pengaruh coaca
dan mikroorganisme. Proses ini dapat dipercepar oleh perlakuan manusi. whingga
dapar menghasitkan kompos yang herkualitas haik dalan wakiu yang tidak terialy
lama. Bahan-bahan organis yang telah wrkompos dengan haik, bulan langa

memperkaya bahan makanan untuk mnaman tetapi terumia herperan hesar terhudap
perbaikan sifar-sifal tamah.

4. Bahan organis meémperbesar daya ikat tanal yang berpasit, schutiges strubtur
tanah dapat diperbaiki dan tidak terlalu berderai.

b. Bahan organis dapat memperbaiki strukior mnah berlempung, schinggs tasah
yang tadinya berat, dengan penambabian organis akan menjadi Ichib fingan,

c. Bahan organis dalam 1anah akan mempertinggi kemampuan peuampungan air,
sehingga tanah dapat lebil banyak menyediakan air hagi tananun.

d. Bahan organis dalam tanah memperbaiki tia vdars nah, terutwma anah berai.
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c. :thul; organis dapar meningkatkan pengarub pemupukan dari  pupuk-pupe
f. Bahan organis mempertinggi daya ikar tanah rerhadap zat hara, selingga tidak
mudah larut olel air pengairan atau hujan,

EM4 merupakan kulnir campuran dari berbagai mikroorganisme yang
menguntungkan bagi perrumbubian @oaman, pertama kali ditemukan oleh Prof. Dy
Tervo Higa dan Universitas Ryukyus Okinawa Jepang, Kini perkembangan EM4
telah banyak meoyebar ke selurul duma ernwsuk Indonesia.

Teknolagl EM4 sangat mendukung pada pertanian organik  yang akrzb
lingkungan karen semua tahan organik yang ada pada alam dapal difermentasi olch
mikrootganisme fermenasi (EM4), haik dalam kondisi gerohik maupun anscrobi
pada suby 40-50°C. Dengan adanya proses  fermentasi  akan  memperceps
penyediaan senvawa oreanik vane mudah diserap oleh perakarin tanaman. Adapun
mikroorganisme yang ada pads EM4 schagian besar  mengandung  gen
Lactobacillis {hakieni asam lakat), serta dalani jumlah sedikic bakreri forosinieik,
actinomyceles, jamur pengurai selulosa dan ragi.

Dengan diaplikasikannya EM4 sebagai inokulan dalam pembuatan pupuk
kompos maka dapar meningkarkan keragaman dan populasi mikroorganisme i
dalam tavah dan tanaman, yine selanjumya dipat meningkarkan kescliatn,
pertumbuban dan kualites produksi uaman, Kompos yang dihasilkan dengan
teknologi i sangar haik uniuk oaman pot dengan perbandingan 2 bagian ranal
dan | bagian konipos super, sdangkan untuk sanaman lainnya dimmburkan |- 10 1o
kompas super untuk setlap hekiarya,
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RESIMPULAN

Kualitas pupuk kompos bustan dapat ditingkatkan dengan pemakaian EM4
kirena EM4 berfungsi schagai inokulan yang dapat meningkatkan keragaman dam
populasi mikeoorganisme di dalam panah sedemikian Tupa schingza  daps!
metingkatian kesehatan, permumbuban, kuantitas dan kualitms tinaman.

DAFTAR BACAAN

Anostaous. 193, Buletin Fermientasi Bl Orgunik Tusah, Leaflet EMA4.
HiGa. T. 1969, Teknolngi £M¢. Universitas Ryukyus Okinawa, Jepang.
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MODIFIKASI POMPA BAHAN BAKAR TRAKTOR
CARA KONVENSIONAL MENJADI SISTEM POMPA
ELEKTRIK

BAamMBANG KustarTong dan G.D. SANTUSO

Balai Penelitian Ternak, P.0. Box 221, Bugor 16002

PENDAHULUAN

Pekerjaan pengolahan tansh merupakan salah sar kegiatan yang sangat
penting pada proses usaha tani karena persiapan tanali nierupakan tahap awal unfuk
penanaman di samiping itu pengolahan tanah juga bertujuan unuk menghilangkan
lanaman pengganggeu dan memperbaiki sifar fisik tanah,

Kurangnya wnaga kerja dan singkamya wakty pengolahan tanah
mengakibatkan pengolaban tanah tidak selesai tepat pada wakfunya atau hasilnya
tdak sempurna. Keadaan seperti ini diperiukan alat banty seperri emak (kerbay,
sapi) dan alat/mesin pengolaban fanah (trakior), untuk meningkatkan produktivias
tenaga kerja, memperbaiki muty pengolahan @nab. menanibal kenyamanan kerja
Serta meningkatkan pendapatan petani. Dengan makin berkembangnya usaha di
bidang pertanian, maka makin hanyak pekerjaan lapang yang menunny peralatan
mekanis khusus, schingga bermacam jenis trakior yang digunakan untuk memenubi
kebutuhan operasi di lapangan.

 Pada umumnya trakior menggunakan tenaga pengaerak utama motor hakar
baik dengan bahan bakar besin maupun solar. Adapun jenls motor yang disumakan
adalah motor bensin 4 langkah dan motor diesel 4 langkah. Traktor motor bensin

maupun motor diesel memeriukan alat pemasok bahan hakar (pompa) yang

berfungsi menghisap bahan bakar dari tangki ke injekior pada nwnor diesel dan ke
karburator pada motor bensin,

Ada dua macam siste

‘ m pompa haban hakar yaitn sistem pompa membran
konvensional dan sisiem po

mpa clekerik. Sistens potipa membran lazim digunakan
pada trakior. Sisiem ini sangat bagus karcia sudah merupakan unit kesanan yang
diancang oleh pabrik, Kelemahan pompa membean trakior sulin dicari saku

ya apahila terjadi kerusakan, karena fidak tersedia di setiap ko onderdil,
Tentunya hal ini akan mempengaruhi ope rasional trakio i sendin,

Untuk mengatasi hal tersebui di ams dicobs memodifikasi alar ponpa
lersebut dengan mengganti sisicm pompa clekirik. Sistem pompa  elekirik
icknologinya berbeda dengan sistem pompa konvensional {memhran) karens cara
kerjanya diaur oleh platina yang mengaerakan Kiep schingga bis menghisap. Alat
pompa elckirik suku cadangnys hanyak iersedia di who-iko poderdil hahkan
banyak dij i pada pasar harang-barang bekas (pasar kak). Dengan
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pertimbangan fersebul kami memilih alat pompa elektrik schagal alternatil siy

pemasok hatan takar pada trakior.
Tujuan dari modifikasi ini yaity untuk merancang agar operasional dm

perawatan modah  dilakukan, disamping suku cadangnya banyak terseds
Rarganvapun cukup murah.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Pengujian

Pengujian terhadap kinerja model alat pompa elekirik  pada  traku
ditaksanakan di hengke! mekanisusi Lapangan Percobaan Balii Penclitian Termak,
Ciawi Bogor. Waktu pelaksanaan pengujian tahun 1996,

Bahan dan Peralatan

Bahan dan peralatan yatig digunakan untuk menguji kinerja alat pompa sisiem
elektrik adalah sebugh rakior merk David Brown termasuk balian bakarnya da
pompa ehekirik serm kunci-kuncl untuk membuka dan memasang instalasie

Prosedur Pengujian

Pengujian dilakukan untuk mengemhui apaksh alat pompa elekirik bim
berfungsi dan omnuk mengenahui kemampuan kapasitas pompa. Pengujian yang
dilakulan meliputi vji fungsional dan uji lapang.

HASIL DAN FEMBAHASAN

Proses Modifkasi

Sebelum melakukan pengujian perly membuka dan memasang instalasi
pompa dengan langhab-langkah sehagai herikut : langkah perfama, yaitu melcpes
pompa membran dan pipa balian bakar, lubang bekas membran dibuatkan ttup dan

plat besi sesoai ukuran membran tersebut,
Kedua, membiar dudukan pompa elekirik yang akan dipasang. Sewakm

pemasangn pomps harus diperharikan safuran masuk dan keluar dan jangan sampsi
ads kebocoran seria jangan sampai terbalik posisinya.

Ketiga menyambung instalasi listrik yairu kabel positif disambungkan ke
kunci kontak dari kunci kootak disambungkan ke bagian ignatfon, Untuk pengaman

Uji Fungslonal

Seitlah imswlasi terpasang dilakukan wji fungsional kinerja alat pomp
clelorik wrsebut Pertama diputar kuncl kontak trakior pada ‘posisi ov tanpd
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menghiduplan mesin. apabila terdengar bumyi (1k-tik berarri povops cickerit teket
(berfungsi). Selanjumya untuk mengeluarkan atay memitiang odura paiz Juwia
baut pembuangan pada injcktor, setelah solar bewb-besul Bl s devgan
gelembung-gelembung  odara  ditorup  kembali  buit erehet Megi usp
dioperasikan.

Hasil Pengujian

Uji unjuk kerja alat pompa menumjpukian has) yang cukup mcsssyskan
Tekanan pompa cukup (inggi dan kontinyy. perasoin bulan beiar kebil copae
schingga mampu mendorong keluar gclewbung-gricmbony udirs yeng ada pods
injcktor. Dengan kemampuan pompa sepeTi lerehur i s akan avedebias
penanganan apabila terjudi gangguin pada sshuran haban hakar

Setclah dilakukan pemasangan dan diamati chm & LGpangan erevan

pﬂ:pummtuhanhahrmhﬁmhw-ﬁm-ﬁﬁr
mmilmmhr.mﬁwmmmm.mmmm

sistem elekrik yang sangat [rr:nﬂng yaitu apabila wcrpdi ganpewan R QtEm
bahan hakar terutama pada rakior mesin diese] lebih smadeh penamzaramery
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil modifikesi temyata pengguman ponma clekirik lebilh sempurng dilaw
pempsolan hahan bakar dan pompa sisicm clekirik bisa dipergunakan sehagy
akiernatif peogganti alat powipa konivensional (membran) pada trakior spabils e7id
kerosmion pada atal ierschut.

DAFTAR BACAAN
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TEKNIK PELAYANAN ANALISIS KIMIA DAN
KENDALA-KENDALANYA

SauLina Srrosen dun B Axyan
Balm Pevelition Ternak, PO Bos 22). Bager 1400
PENDAHULLIAN

Laboratorium analisis kiniy senger cral Snbungastiys Gongan posciition.
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pengirim confoh. Sebelum dilakukan analisis ada beberapa tahap penfing dari
penyediaan comtoh, Vaitu penomeran, peogeringan (untok confolt yang  masth
basah), penggilingan atau penghalusan dan penyimpanan conroh. Untuk contol
caimn seielah penomoran, comtol langsung disimpan di lemari pendingin dengan
kondisi beku (Riowanniana, 1989).

Pada penyediaan contoh ini harus dilindari kemungkinan kesalahan yang
ierjadi seperti teriukamya Contoh antara saru dengan yang lainnya, terjadiny
perubahan sifar fisik a@u kimia sera erkonaminasinya dengan hahan lamnya.

1.1. Penomoran contoh alau registrasi

Contoh yang dikirim ke lahoratorium jumbalinya bervariasi dan umuinnyg
disertai nomor atau kode tertentu dari pengirim contoh. Comtoh-contoh tersebul
dicek petugas laborstorium dan harus diberi womor urut laboratorium serta diberi
keterangan tengenal jeuis contol, tangeal penerimman, jenis analisis yang
diinginkan serts kondisi contol, hal ini membanin mempermudah pekerjaan
analisis,

1.2, Pengeringan contoh

Contoh yang herbentuk padatan dan masih datam keadaan hasah memeriukin
penigeringan sehelum dilakukan penggilingan. Pengeringan dapat dilakukan dengan
menggwiakan oven pada suliy 60-105°C atau denjgan menggunakan alal pengering
beky (freeze dryer), Comol yang membaruhkan anglisis proksimat, !‘“E?d"w
dilakukan dengan oven pada suhu 60°C. hal ini guna  menghindarn terjadiny
perubalian pada contol seperti degradasi rusaknya atau hilangnya kandungan yang
akan dianalisis. Contoh yang berbientuk cairan dan contoh yang selama pengeringan
diharapkan \idak terjadi peruhahan warma atau favour (aroma) maka ditakukin
pengeringhe kuan.

1.3, Pembuatan contoh halus (penggilingan)

Contol yang sullah kering dihwluskan dengan cara menggiling, penghalusi
dapst dilakukan dengan lumpang porselin atau mesin penggiling, Untuk anabs
proksimat umumya diguaskin contoh lnfus dengan ukuran 0.5 mm. Contoh yang
Kering dan hnlus akan lebilt bomiogen dan miempermudah jalannya analisis,

1.4, Penylmpanan contoh

Contol yang sudah hakus disimpan dalam wadah yang tertutup rapat. "ﬂ.hm
nomor dan diletkan dalim Jemari pendingin guna menghindari  terjsding
perubahian sifut fisika dan kimia, conoh yang berhentuk cairan disimpan dalani
lemari pendingln dafam kondisi beku,

1. Analisis contoh

Meiode kimi, ketersediaan hahan-halan kKinfa. ketelitian, kondisi peralatan
dan perhifumgnn sangat menentukan haxil akhir dari wnalisis.
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Hasil analisis dari suato wnsur atau senyawa dari sty contoh tidak dapat
dinyatakan sebagai hasil yang ahsolut kebenaramyn. Oleh karema it suatu mietnde
yang telah dikembangkan atau dimodifikasi perly diuji kehenaranmya !hrl 3 aspek
yaitn: Kelepatan ulang dalam suatu laboratorium, Perolehian kembali (recovery),
Swdi komperatif dengan metode fain atay menggunakay kontrol yang felih
diketahui kadarnya (IMANKIASAN (dan KARTASUTRATA. 1989),

3. Pencatatan hasil

Hasil yaug diperoleh hirus dicatar kembali dalam buky Lha.-*il dun ‘..quimpnrlr
dalam bentuk filling serta disesusikan dengan somor faboratorivm Qi dilengkapi

dengan tanggal selesainya analisis. Hal ini mempernudali pengecekan kembali hila
sewakiu-waktu dibutuhkan,

KENDALA-KENDALA DI LABORATORIUM

Dalam metakukan anslisis di Tahoratoriung seritg dijpmpi kendala-kendula
yang dapat menghambar fulannys anolisis. Kendalu-kendale tersebut  dapat
merupakan kondisi alat pengukur amu instrumen pengimbilin eontoh dun alar
penunjang analisis bainnys, ketersedignn Dalan Kimia, Kutmpuya deskeipsi atau
keterangan untuk contol serty Jurnlal hibor conioh.

Alat pengukur digunakan totuk menentukan komposisl atan kadar dari suity
elemen maupun senyawa. Koudis peralatan yana kurang bk sty osak ivenjadi
fakior urama penyebab sumber kesilihn pengitkuron dan wenglwmbal Jalannya
analisis yang mengakibutkan  keterlombatan ata ketidakiepatin . waku,  Alal
penujang aualisis yang lain pun sangat niempengaruli julanya dnelisis, misslova
ruang asam, oven, pemamas lisirik din peraliian gelas Colssnvire). Peclu diadakan
perawatan peralasan secara rutin, pengacdian suky cudung perabiun dim Tk serts
dalam wji silang snary laborataiunm,

Analisis kiniia tidak dapat ditakukan tinpi hatin kimis. hahan Kimis yang
dibutuhkan  sangat  berancka ragan.,  seswl dengan  kebutiban analisis  yang
diinginkan, Hal yang dildapi sehagai kendaly ratin di Juboratoriom adalal
pengiriman contoh umuk diavalisis ddak disero dengin pengtiriman halan kimis
dan sering juga dibadapi bahwa periminiman sl wialisis dineinkan dabem, wakiy
Cepat, sewmentirs penyediaan baban Kimia teflamb dilakukamys Hal it sangat
mempengarubi kelancaran pelaksanmin saalisis dan athiniirast laboratorium,

Keterangan atmu deskripsi tentang contole seperin jenis conioh,  adanya
ulangan atau perlakuan pada contih, jenis canpuran comoh serta kondisi contoh
sangal membantu pengecekun hasil akhir anadisis. Hia Tal-hal werechut sudah
diuraikan dengan jelas maka akan mudah dan cepat melikukio analisis keahali hily
diperkirakan ada hasil yang menyimpang.

Jumibah au bobot contoh YANg sangnt lerhates itk swa analisis joga
merupakan suate kendali, Untuk swand anulisls proksinat jumkah contoh yang
kering dibutuhkan sekitsr SO gram, Sering ditemnl conh yang dikirimkan ke
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PENGGUNAAN PERANGKAT LUNAK SAS UNTUK
MENGOLAH DAN ANALISIS DATA

M. E Yimmasnax des Son Asesan

Balai Penelitiom Tersk. P.O Bes 231, Boper 16002

PENDAHULL AN
gamduran Gbam boniuk mileasgia dari voss poopeces 10w poacksse yeey pervis
Sheobui olch mosyarlal. sopern kependulvion bocluos. poumes. Ge e
xhamEng Angla-angia il kewodon dnoen Gias homdk ohe st e
mmmmwmm#
yang bhordeorion G das Fat i
S P
Pengumpulan dea dalam st poaciuien dpe ddofos sebis - 1) do
&= pendukung. 2) dom primer yaity ditz vamg dikumpeilas sows xwm g S
B=2 mengenbul pomzcltan yane diogsien melde posmees & Shonsoes
20w lagunean .
&nmnhqﬂmtmmﬁhﬂmﬁm:--—

METODE PENELITIAN

H:n_ltlh penchitian  merupulon wan lel vane posier dsbm  sesheey
dian ditahas scra hipoesa yang akan diuji wik meocape e de b yang

PENGOLAHAN DATA

_ Pengolatan dams merupakan suity tindik bujur icrhaden da yang Sampeiion
dari hasil pengamatan. haik dain yang diporokh dan bbormorum Gevame dan
Bpangan. Data sclanjutnya disajilan datan heonik tihel herdiarian pacsmescr yang
ﬁaunll#ﬁﬂnmpqmaﬁmdgﬂmm_mrmﬁmphm-pm
memperoleh legitins ataw validas ats kesimpolun yang diasbil. ieka porls ditakakon
analisis statistila wrhadap daw yang dikumpatiaon,
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ANALISIS DATA

Asalias (b merupakan sty prees pechiongan dats yang diperiulon penilias
dats varg reul wik wesyuupaliom secars stsnka,. Adapun ingkah-langkah yang
perhs drlakukan dalie sl daty adalal |
| Pemowhum hapuecsa N,

1. Pensbiban wi stansnka yaug repat sesusd dengan penelitian yong dilakulkan.

1. Peucnnmn oaral nyata (u), bessnya ssmpel dan cant pengabilan sunpel,

4. Pemcunan seharan sampel.

§. Peocnnan dserah perolchan HO, :
6. Penanion kesmpulan. :

Penenian hipotesis nol adalah hipotesis sehelun penelitian dilakukan baliwa fdak |
ahy perbedaan antann dufa swopel dengan populisi. Dari hasil pengujan fersch
dibandinglan dengan nilai tabel pada traf nyata wereni (misalnya a = 0,05) sehingg
dapar diketabul pyata Ay fidak myuta perbediainya dengan. populasi (vgnifco sae |
non gpeficun).

Selain secara manwal wialisis duts statistika dapat ditakukan dengan hantuan
peranghat husak smtisik untak persal computer, pergngkat lunak statistik yang cukup :
feksitel dan sestni denean keimginan pengguna antira liin adalish perangkat lunak SAS. :

S —— N e iy

PERANGKAT LUNAK SAS (STATISTICAL ANALYSIS SYSTEM)

SAS adalal suatu peranakat lunak unruk wnalisis dat, haik untuk bidang cksaka. E
biologl, manpun ekotoni. SAS dibuar oleh SAS Instituie Inc. USA.

SAS versi 6,04 dapt dioperasikan minimal dengan mempergunakan fsilits
kongueer PC AT, imembusubikan rung 215 MB puda Harddisk dan RAM 24 MB,
seanglan SAS fr Windows meimbuuhkan Pentium 11 dengan nuang cukup hesar,
Datam menjalankan SAS jugs larus diperhaikan Hams waikiu yang telih diterapkan,
Pesamipilan SAS mada monitor terdin dari 3 hagian yitu O, Log dan Progreit.

Tumpitan pada Oviput herguma untuk melilae hasil analisis dawa, wnpilan Log
unruk meitu hasil proses prosedur yang dikskukam, sedangkan padi ganpilan Program
untuk melihal bafk perinail naupun duta yang dibuat atag sebagai file inpil.

Fasilitas yune terdapat puda SAS antara lain adalah analisis staristika, tshulasi,
dan grafik. Kewngoulan SAS ditandingkan perangkar lunak lainnyn adalal dapal
ienganalisis beherapa jenis soistika dalam satu kali perintal,

Perangkar fuk Lin yang diburlikan dalam manajemen data adalah Worktheet
(Lot 123), dan Wardprocessing (WS4),

I. Peranghar lumak Lowus 123 dibunultian wituk memasukan daga (ksrena dengan Loos
|3m;;m damt menrformulasikan dan setiap parameter yang ada sesuai dengan

2. Perangkan Lunak Wordstar (WS4), digunakan untuk merubah formar ASCH file dani
Loass 123 mengadi formeat v document (N),
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Sedangkan SAS Wiperuakan wink menganatias dao dari Feoasd i Sy

(art WoedSear), Ot dan hasil analisis SAS dapal puld dibaca langamg olch program
pengolalt kata seperti Worsbne, WondPecfect, sty Micriog? Word

Conwdr dant input file wituk datg yang dlaralivs devigan it pasakan
Perunghat lutk SAS adalah sebagai berikul -
L. Judul Analisis Dats bila diperiukan;
2. Indsial data input;

3. Input data sehagai nana virishel paramerer yang akan digi,
4. Cards yaitu wetmmjukan permgln pemibacaun dao:

3. Dam/variabel yang akan dignalisis;

6. Setinp akhir perintal harus diakhiri dengan °;

Setelah identitas dan tatn wreusun, lanjutnya dibuar * PROC * dun MODEL
sehagui suatu peringal untuk menganalisis dar G diaklis denigun RUN,

Chutoh npur data dan Output dvea, yaio
TITLE "GLM, CROSSTAB. REGRESSI DAN PLOT;

DATA NDAT:
INPUTABCDEFG;
CARDS;

1L 731 178 87 1 15
1736 182 90 | 16
1 2 736 185 92 | |4
12714 165 79 2 |0
13711176 8 2 16
1 3722 170 92 2 20
1 4697 171 97 3 2
1 4713 147 95 3 18
21692 130 82 31 14
21 700 166 85 4 12
22653 143 B0 4 12
22 742 185 91 4 12
2369 178 82 4 |8
23714 160 95 1 19
24714181 B9 | 13
24714 169 8 | I8
3172 164 85 1 14
31729169 92 2 16
32746 164 97 2 18
32731 170 83 2 15
33698 186 B3 2 16
33742 185 95 2 |10
34701 164 95 2 |5
3472 164 8 3 12
4 1 736 151 90 3 15
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CLASS A B:

MODELC = ABA*B;
MEANS A BA*B/ DUNCAN:
RUN:

PROC FRE() ;

TABLES F*G / CHISQ;
PROC REG;

MODEL G=F,

PROC PLOT;

PLOT F*G ="* / OVERLAY:
RUN;

TAMPILAN ANALISIS FAKTORIAL

General Linear Models Procedure
Class Level lnformation
Class  Levels  Values
A 4 1234
B 4 1234
Numiher of ohse rvations in data set = 32
General Linear Models Procedure

Dependent Variable: C

Sum f Mean =5 . .
Source DF Squares Square alue Pr >
Model IS 6538.468730 435.897017 0.95 0.5399
Error 16 7365.500000 460.343730

Corrected Total 31 13903 96875

R-Square C.V. Rt MSE € Mean
0. 470259 3.002755 21 45562 714531250
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General Lincar Models Procedure

Dependent Variable: ¢

Source DF Type I SS Mean Square  F Value Pr > F
A 3 2177.343750 725781250 .58 0.2340
B 3 1588.093750 529364583 1.5 0.3593
A*B 9 27173.031250 308114583 0.67 0.7250

General Linear Models Procedure
Duncan's Multiple Range Test for variable: C
NOTE: This test controls the type | comparisonwise error rare. no
the experimentwise error rate , Alpha= 0.05 df= 16 MSE= 460.3438
Numher of Means 2 3 4

Critical Range 22.70 23.82 24.59
Mcans with the ame leter are noe significa

nily differcm
Duncan Grouping Mean N A
A 724,37 8 3
A 720.00 g
A 710.62 8 4
A 03.12 g2
Dmu::nﬂrmpin; Mean N B
A 720.50 8 1
A 720.25 g 2
A 714.25 8 3
A T03.12 B 4
Level of Level of —_——
A * B N Mean SD
1 | 2 733500000 15355339
! 1 2 2 T25.000000 155563492
L 1 3 2 716.500000 1.7781746
1 4 2 705.000000  11.3137085
2 I 2 696.000000 5.6568542
2 2 2 697500000  62.9325035
2 3 2 705.000000  12.7279221
: 2 4 2 714.000000  0.0000000
- 3 1 2 727500000  2.021703
! 3 2 2 738.500000  10.6066017
* 3 3 2 T20000000 311126984
3 4 2 710500000  14.8492424

- g Ty
! |
.
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4 | 2 725000000 15.5563492
4 2 2 720000000 19. 7989899
L] E 1 TS S00000 | 3.4350288
4 4 2 £82.000000 25 4558441
TAMPILAN ANALISIS
CROSSTAB TABLE OF F BY G
a
F requency!
Parcard |
B Pt |
CdPa | 10 3] 12 13 14 15
el y + —_— ¥ # .
1] i 1] 0| 1 2] 2|
| 3129 312 (0 of | 32| a2s) 825
| oo} 1000 goo| oo] 2000 M00|
| B 5000 npo| 10000 sO00|  AD00|
__.._.--l_.___--.-l,__—-—-l_—--_ L= * - il
2) 21 1] 01 ol 0y 21
| 82| 312) noo| poa| 000 625
| T818| o6 000 | 000j 000 1818
| e6ET| 5000| 000 ooa| 000 4000
™ - — TP - * ™
3| | 1 21 o 1 1]
I 000 000 825] 000| 312) 312
{000 pony 3¥3| pod| 1867 1667
| ano| goo) 4000 0o0| 2500\ 2000 |
» - - . e I -
4| 0| G 3 o 1] 0
| G0o| pooj Y ooo| 3121 o00|
| @00 pon| G000| goo) 2000} ona|
i pm| poo| AOO0| Q00| 2500 06|
& . - e A s Pa—
Tas 3 4 5 1 4 5
& e 1563 1§2 1250 1583
o ortmaf)
F G
Freparey |
Peed |
L
EdPeg | | 18] 12| 20| 2
1 1 1 1 o) o
I 112 312 3521 o0o0| 000 |
I 06| 1G00| 1000 | 000 | Goa
| oo 2500 10000 | 000 00|
il Fea—— - S—— il —}
2 4) 11 o 1) a1
| 1255 312] 0.00 | 312) 000
] e §09| 000) BOa| o0
| W =00 [T 4] 10000 | oG
3]
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3| ol 1 0| 0f 1 "
| 0.00| 3112 000| 000 12| 1875
| oo 1667 | 000 000 1087
I 000 | 2600 | 000| Q00| u‘nm:-
4| 0 o 1 0] o] (] 5
| nmt 312 000 | ooo| 000| 463
| 0.00| 2000) 000 000 000
| ooo| 2500 000 000| Goo|
Total 5 4 i n 1 EY
1563 1250 312 312 312 100 00
STATISTICS FOR TABLE OF FRY @
Statistic OF Value Prob
Chi-Square a0 32928 0X8
Likelihood Ratio Chi-Square 30 P e 0174
Mantel-Haenszel Chi-Square 1 0073 0 787
Phi Coefficient 1014
Contingency Coefficient o072
Cramer's V 0 588
Sample Size = 32
WARNING 100% of the cells have expecied counts fess
than §. Chi-Square may not be a valid test
TAMPILAN ANALISIS REGRESI
Model: MODEL1
Dependent Variable: G
Analysis of Variance
Sum of Maan
Source DF Squares Square F Value ProboF
Model 1 0 64605 064695 0071 07915
Error 30 272 85305 408510
C Total N Z73.50000
Root MSE 3 01581 R-square 0 D024
Oep Mean 14 82500 Ady R-sq -0 0309
cv 20 62094
Parameter £stimates
Paramaler Standard T for HO
Vanable OF Estimate Enot Parameter=0 Prub > [T]
INTERCEP 1 14 922938 1 23780036 12 0568 0.0001
F 1 -0 138201 051087743 -0 287 o 7as
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Plol of F#G. Symbol used is '*'.
(Note: 10 obs hidden.)

3 - * * "
2 - * % * K * *
14 * * * ® * ™ +* *

i
L

0 11 12 13 1 g6 17 18 18 20

b 1

KESIMPULAN

dari hasil-hasil penelitian, baik penchitan yang
di lspangan atau survai perlu dilakukan unmk
Untuk menarik kesimpulan atas hasil penelitian,
tif dalam melakukun pengolahan du

Penpolahan dan analisis du
dilakukan di laboratorium maupun
mendapat legitnis) secara statistik.
perangiar unak SAS merufakan si san alterna
analisis dama sanstik.
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PERCOBAAN PENDAHULUAN ANALISIS PROTEIN
KASAR DENGAN CAWAN CONWAY PADA
BUNGKIL KEDELAI

AUDURACTIMAN dan SURAY AL Askal

Balat Penelitian Ternak, P.O. Box 221, Bugar 6002

PENDAHULUAN

Metode Kjeldahl yang telah lama dikenal untuk analisis protein Kasar adalah
salah sats cara uniuk mengukur kandungan N (nitrogen) dafam suan hahan
makanan atau pakan. Protein kasar diperoleh dengan menpalikan % nitrogen dengan
faktor protem 6,25 (pada wmumnya takanan/pakan mengandung 16 % NJ. Dengan
asumsi bahwa semua N berasal darl protein dan semua talan pakin mengandung
nitrogen 16 %, Kadang-kadang asumsi ini kurang lepal namun sampai sekarang
metode ini masib relevan,

Pada dasarnya analisis protein metwode Kieldahl adalah analisis NHs. di nsana
protein diubah menjadi garam ammonium sl proses oksidasi dengan asam
sulfat pekat dan direaksikan dengan NaOH pekat untuk membebaskan gas NH,
Selanjumya NH» didestilasi dan dittrasi untuk memperolgh kadar NHz-nya, Cara
lain untuk mengukur kandungan NHs dengan metode mikrodiffus) Conway (cawan
Conway) (ANoNmMous, 1966), metode ni biasa digunakan wofuk niengukus NHa
cairan tumen. Dengan memadukan kedun metode fersehit i atas dilarapkan
metode Conway dapat dipecgunakan untik wisalisis prowin halan pakan, Karena
metode Conway lebih efisien dalam pengeungan bihan Kimb,

Percobaan ini merupakin percobwn pendabuluin dengan balian pakan gkl
kedelai untuk mencari kondisi yang optinwm dalom pengmmaan cawan Conway
schagai alat analisis protein kasar. Pada percobaan imi digunakan 3 (tiga) jeuis
bungkil kedelai yaog kualitasnya berbeda dengan wakiu penyimpanan cawan
Conway pada sulu kamar dan sulu selama 40°C (oven) selama 1,2, 3 dan 24 jam,

Analisis protemn dengan metode Kieldahl (Askag dan Luws, 1985, Bransmiecr,
1965) ditakukan sebagai standar,

BAHAN DAN METODE
Bahan

I. Bahan pakan : Bungkil kedelai diperoleh duri Perusahaan Pakan Teruk
Indofeed.
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2. Badan kinia - Asm sulfie (H:S00), NaOH, Asam borar (HiBO,
hidrogen didodat (KHOO:: ) dan indikator campuras Bmmnnmn]
Merabmenl "

3. Alatala - Markham siill. cawan Conway dil,

Lodudaryo Funguioomal Now Peneliti J008

K,

Bfeex o

METODE

Metode Kjellahl terdini dari tigs mhap yaitu destruksi. destitasi dan far,
seperti dibawab m :

Destruksi Contoh

I, Comtoh ditimbang pada kertas rokok lehih kurang dari 250 mg (2 mgs kg,
dimasulan ke dulam tabu Kjeldahl.

2 Diuambahisn campuran selen 0.5 - 1.0 gram H:50s pekat 10 ml don dafire,,
i acas pemanas liarik sampai cairan hijav ernib erbentuk.

3. Didiesmian dan diccerian dengan air suling ampal onda gans (Pregraes,
Kl

Deszilasi dengan Markham still

I. Laremns dipipet schanyak § ml dinasukkan ke dalam alar destilasi Marie
eamadion Sramhabian larutn NaOH 40 ¥ schanyak 10 mi

I Nib yang dibehosion ditampung dalam 10 mi laruan 2sam borat 2%
diberi bebyrarm s indikasor Bromocresolgreen dan merah secl,

Titrasd

1. Desita yane Siperoich (50 mi) Jititar denean farutan standar KHOO: = 00y

b m sempw jadi pershalan warsa dari hijau nciadi mcral besseos

2 Depsm s fang ams dElakulen porgukuran hizako (Gopa comsol) 4 ab

3 Mmmwvn—m-dnum:un:&.ﬁ:n
a

Metode Comway

Terfini dari na nlop doruksi, petcampuras nted ke dabm creas Ce
dia oras wuss denikat & bawah m.
1. Dikcrplons sepern meods Kcldahl & ates (No. 1-3). Dipaper 2o twes 2 §

scharvai 1) mi (vang icleh dicampur dengan inhikator Campuras) Seumesm

pady beros eead ress Copeay. hagun hor cawan lerdapor sobor s

memiens baine ki yang zkan droakdkan (Gambar [).
1 Schessey brwss comob dpipet ke dabm bbb o S5 creas G

m:jﬂhlﬂmm{ﬂiphﬁﬁv-!h-.h’ __'-
owm &= npel (chciemsng wap cawas  dolkes  vasclmis, s
Szokle'Sousg-eves ik mencmpurkan Drocas peds e =
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bagian luar cawan (ersebut dan dihiarkan pada suhe kanee seiaom | 2, 3 den
24 jam atau di ovenkan pada suhu 40°C wlama |, 2, dan 3 jam.

3. Amonia {NH)) yaug ierbentuk akan diikat oleh larutan sam borat yasg betada
di tengah cawan schingga terjadi perubaban warma dan meral mesmdi Mja.
Seterusnya dititrasi dengan laruan sandar H:S0: 001 N ompei eradi
perubahan wama menjadi merah muoda (b mi)

4. Setiap kali melakukan analisis sclalu dilakukan pengukuran blasko i m)
schagai Koreksi terhadap bahan- bahan kimia yang diperpumaias Kemudian
kandungan protein dihitung menurut rumus seperti & atas (mewde K jeidal).

Gamber |. Cawan Conmy

Ketrramgan paanhar

a2 Larstus comsobs d Sciw pemecd e 3 da b
b Laween NaOH £0% ¢ Tutup conam Comeny
¢ Lasme som bors 2%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hﬁnﬁpﬁhﬂrhﬁlﬁmhﬂin—ﬂTﬂi
& bawah ini.
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Tabel 1. Hasil smalisis proein kasar (%) cawan Conway pada subu dan wakny

penyittpaiin ying herbeda
= h: 'rostim Lmir ') iueionle Civrivny, demgien Wikl peity isgeasan (ja)
Kjehdahl [ A
i % i | 1 14 I 3 3
BK 1 i a un 195 .5 ET ] 3% 1343 7000
L% oan L VR U T e &7 a5 1361 17,04 AR_ZS

K 3 “H " WM AN as Ly 17,39 a4 47
Ketoramgan : UK |, UK 2, Bk 3 = bbb kel dengan bualias yong herbedas

Penyimpanan dalam percohaan ind dinaksudkan uniuk memberikan kescmpatia
terhadap NHy yang terbenmk karens reaksi antane garam amonium dengan NaOH
pelcat herikatan denpan asim Borat dengan sempurna. Penyimpanan 1, 2 dan 3 pm
baik pada suby kamar maupun sube 40°C menunjukkan peningkatan hasil analiss
proteim (Tabel 1), Hal ini dischabkan NH: yang terhentuk semakin baoyak.

Penyimpanan subu kamar selama 24 jam tidak menunjukkan adanya ke naikan
lag bila dibendingkan dengun hasil analisis protein metode Kjeldahl, beram
pembentukan NH» maksimum adalah penyimpanan selamas 3 jum,

Penyimpasan pada sy 40°C  dimaksudkan untuk mempercepat reaks
pembentukan NH; mamen hasiloys tidak terawr  bungkil kedelai ] dan 2
pemvimpanan sclama liga jam NH» yang terbentuk belum maksimum dan NH
maksimum dicapsi seiclah 24 jum. Scbaliknya pada bungkil kedelai 3, NH
raksimaum dicapai pada wakiu penyimpaman 3 jum dan 24 jam terjadi penunsan
fagi. Hal ini mengkin terjadi kehilangan sebagian NHs di dalam oven yang berakiba
pemurman prizin yang diperoleh.

Membandingkan basil amalisis protcin kasar antra metode Kicldahi sehaga
sandar dengin meinde Conway pada subw kamar

Setelah diperoleh kondisi optimum analisis protein kasar metode Conway ateap
whanjumya adabah membandingkan hasil amalisis metode Conway deugan :
Kieldah yang ditctapkan schagai standar analisis datam percobaan ini. Hasil analiss
protein kaser bangkil kedelai vang sejenis (sama kualitasnya) seperti eerlibiat pata
Tabel 2 di bwwah ini.

Berdesarkan analisisis sitistika dengan uji ¢ metsde Conway penyimpanan 3 jam
tidak berbeds dengan metode Kjeldahl, i mana { smmy < lune (liamg = 0.03 ,funs 0%
= 2.65). Demilkizn juga metde Conway penyimpanan 24 jam tidak berbeda
dengan mesod: Kicldabl dan Giperoleh § s < fus (lsy = —0,038).

Recavery Protein
Sctiap kafi melakukan suaty percobaan metode analisis schaiknya dikerjakas

percobaan recovery (dapat ulasg) yaitu dengan memambahkan sejumlab bakas
kerienty yang kandungan 7t fys audah diketahui. Hal ini dimaksudkan apakah
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wrjadi kehilangan zat yang disebabkan karens panjsngnys proses asalisis mesods

wrsehut. Pada percobaan ini dilakukan penyimpasus pada s famar sclasa 24
jam.

Tabel 2. Hasil Analisis protein kasar bungkil kedela) dengan mesode Kjekishd dus

Conway
Protein kasar metode Protein kasir metode Comwary pada mibs
Kjeldahl kanar dengan penyimpesan :
3 fat 24 pm
42.712 39,54 41,95
41,84 38.75 43,18
42,94 41 .65 4531
43.07 45,12 .42
43,04 42,91 42,41
42,90 42.08 »a
43 39 4353 LER Y
42,97 42.67 43,66
Rata-rata; 42,86 42,17 43,04

Hasl recovery bungkil kedelai yang diberi N dari smoaiamsulfas (I dgan 2%)
terlihat pada Gambar 2 di bawah ini *

110
1 100 -
% 90 L
|
[
80 T
1
% N-Armoniam wits
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Sen Comder mroha dipu Gl Pebwa amalies proecin dengam  crwan
Cowenny @pesoieh § mooveny vang culoup baik karrma mendekan 100 % (97-197%,
g ocsusmiion bubwa oesde cywaas Cosway peda sebu amar Sl
scmpctudion ehese e whom proscs Bmia herlanpamg . Recovery mewade
Kbl cictesy penbuaday ) berleas =an 101-102%

KRESIMPULAN

mmmimmmxhﬁu@:

| Koadis opamem amalisis proeim dengan cavan Cooway 3(tiga jam) pada sy
a=ar.

2. Asafisix prowin demgin cawsn Conway memberikan keuonungan dalam k=
efisirns pesgewaan balon kimia (pensgoman pereaksi hanya 1/10 nya) yang
berarn dapat mcoshemat bava.

3. Percotean pere dilamputhan dengan penggunaan hahan pakan yang |
bervarias debem kol kandonzan prtcinmya.

DAFTAR BACAAN
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DISEMINASI HASIL PENELITIAN MELALLUTI
PUBLIKASI ELEKTRONIK

A Sy Ak vgudx

Pusar Penelinun dan Pengembwingmn Peternedam
Jalkem Rava Pajajarm, Bozwr 16154

PENDAHULUAN

Publikasi hasil-hasil penclitian dewass ini wmsib dalum bevtuh media ceok.
spemn jurnal, warna, prosiding, brosur. dan lain-bon Kilrupus rerdapet dalars
bentuk clektronik sifamya masih terbatis duban Pennuk fouyisgan U SRIEn
secara schintas, sepefti miclalui televisi dan radiv (Saran pedesan) yang cubup sulit
unuk didokumentasikan, Kedua cara publikasi clckironik tercbar memhombian
biaya yang mahal dan wakiu prosessing pemyajian vang lima uorsk sescra dspat
dinikmari para penggunanya.

Berbeda dengan jru, poblikasi clekuouik metslui komipaier yang dischu
jaringan (intermnet) sane ceput prises «ing don distritadinyg, < retati! mureh
biaya operasionalnya, Hasil-hasil penclitian yang herupa jurmal, warta, prosiding,
brosus, dan paket-paket teknologi vang swding  diprines, wciaps sudah  siap
dipublikasikan bisa lanesung dimanfzatkan olel Pan peogeuna yang membaiabian
asalkan mempunyai perangkat komputer yang icthubiumg dan dapat nengakscwrya
melalui intemet. Hasil penelitian yang nuisih dalam bontuk ek, tetapi sodal
disimpan dalam benwk file HTML (hyper text markup heguope) dan dinesakian
dalam bentuk program yang disimpan dalan slah s Huuneprrge pada ssatu server
yang berfungsi sehagai provider sudah dupat divkses olch pars pengrmm yang
memeriukan. Dengan adanya Wasanmrane yang wleh heroperasi & seluruh

Indomesia. maka eknologi sistem ransfer informasi ini sungat nemhanty mercka
yang berada jaub dari pusat-pusar lembaga

prenehitian untuk dapal sesepers mungkin
mendapatkan mformasi hasil

penclitian yang mercka buulian Demikian juga hagi
mereka yang sedang kuliah di berhagai negara dapat terus mengikuti perkembangan
dunia penelitian yang dihasitkan di dalam negeri. Tujuan penulian nakalab mi
adalah untuk menyampaikan informasi kepida pira pengambil kehipakan. penelit
dan masyarakat petani petemak

teitang sudah camya kitn menveharhuaskan
informasi hasil-hasil penelitian melatui media chekronik.

PERKEMBANGAN PUBLIKASI ELEKTRONIK

Perkembangan publikasi elektronik berlangsung hegitu pesamya. sehingga
berita saat ini bisa dipublikasikan pada saut yang sama, seperti adanya cetk jark
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jauh, penginman swral clekronik, dialg amar wegara  dalam  komputer,
pemychariuasas lhasil penelitian, dan Iwin-lain. Di negara-negara maju, seperii
Eropa. Amerila, din Jepang keberadaan infernet schagai wahana rukar-meniukar
mfrmas whh meoasuki kebordban pokok tiap-tiap keluarga, baik keperhuzan
administrasi keluarga, instinusi pemerintalian. mavpun jaringan bisnis komersial. Di
Indonesia deogan sdunya Wasniaranet yang heroperasi di sefurub propinsi, relab
membuka cakrawela para pengambil kebijakan, peneliti, dan khalayak ramai untuk
segera melakubay pengadaan porangkal inermer terschut. Tetapi personal yang
mampy menangzani dan mengelolanya belum dapat disiapkan secara maksimal dalam
wakty yamg relatif smgkal.

Oleh karena it perlu upeya mempersiapkan diri dalam memasuki cfa
mformas dan menyongong erd glohalisasi di masa datang, agar tidak u:rl:ings:fl
wrialy jaub dari hangsa-hangsa lain dalanm penguasaan teknologi informasi.
Publilas clekmomika melalui micrnet perfy dibudayakan dan dimasyarakatian
krpada para pengeuna. karenz penerbitan seperti ini bukanlah sesustu yang makal
dan mewab, rapi mervpakan keburulan yaug dapat diserap secara lebib cepat das

Perkembangan informas yang begitu cepat tersebut perlu diikuti olch
lemhezs embags penclifian yang tenghasilian produk-produk  penelitian yang
simgat diberahian oleh para pengguna untuk  meningkatkan pendapatan @
pertaiias keindupan masyarakar

PROSES PUBLIKASI ELEKTRONIK

Naskah yane welah disapkan oleh penulis (penclini) yang masih berupa icks
yang soab diketik dengan kompuier. missliya memakai WS dan WP diruhab
wrichib dabuly ke dalam MS-Word atau Nidepad aau Wordpad agas herubah
mcujadi  HTML. Schamjutnya, baru ditransfer/difinked ke  dalam
vang tclal disclinkan, muka maskah tersebut sudah dapat diakses olch
. Pesyapen hban ini odak terlalu lama. justry yang lama achalzh
pemgrtilan ats ponssukkaneya ke dalam beninuk file kompuier. Untuk gambar aau
grafik hans debal duls ke dalam heomk czm atau gif file. Guna mempercepal
proses pemaeddon sadal schaikuya unmk naskah ks agar nn_:nuﬂl’ﬁi.-
scormer Bessok wasiah yanp sudab proof reddiy dkan sangar bagus bila langsung
ditramder ke dabam HTM L/mtcmet.

il

MODEL PUBLIKASI ELEKTRONIK

Tesdin dari dva mode!, pertama Model Off-fine berupa file-file jurnal dalam
dinkei dan CD. dun kedea Model On-line yang terdin atas systern close dan open

e
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biasa, terbuka untuk umum, dan tidak dikenskan biaya unnik peagarnbilsn st
pemanfaatan informasi,

MANFAAT DAN ASPEK BISNIS PUBLIKASI ELEKTRONIK

Bahasan aspek bisnis meliputi antara lan, bahwa pada saat ini cukup banyak
wersedia sumber informasi dari bahan-balan media cetak. seperti jumal ilmiab.
ilmiah, prosiding, dan lain-lain yang sangat dibutuhkan olch penggona, akan tetap
belum dapat digandakan sccara cukup dan proses penerbitin dan peuyaspaiannys
sangal lambat. Scdangkan melalui publikasi elekeronik dapat berlangsumg dengan
cepat, akurat dan murah. Sclain ity biaya akses wiap ditangeung oleh penpguna
dengan demikian keuntungan sepenulinya dinikiati oleh PT. Tetkom Oleh karena
WU dalam aspek bisuis ini perlu ada kerjasamz antar PT. Telkom, Sius Web. dan
Penerbit Publikasi Elektronik,

Persiapan Penerbitan Publikasi Elektronik perly diperkirakan reriebih dahuly
scpmen pembacanya. pendafiaran Domain Name (IP-address), peacrapstan situs
web mandiri yang cocok dengan institusi (leased line), pendesainan Homepage yang

menarik, penentuan mewde  delivennya, perencanaan promost dam  rencana
pemhiayaan kegiztan secara keselurulian,

KEUNGGULAN DAN KELEMAHAN PUBLIKASI ELEKTRONIK
Keunggulan

Lebih mudah dan cepat dalam pencarian sumber informasi
Ketersediaan data lebih banyak, lebih fetigkap dan lebib aknml
Dapai link dengan cepat pada sumber informasi kainnys
Karya ilmiah dapat segera dipublikasikan begim selesai dinufis
Dapat menckan biaya penerbitan

Kelemahan

Untuk biaya awal cukup tinggi, karcm hares mengadiban  separangkat
komputer berikut modem dan pesawat iclepon

Masih kvrangnya sumber daya nanusia dalam hidang aringen incract dan

putlikasi elektimik itu sendin

* Bclum adanya kode etik Publikasi elekironik izutang prakick mitra bestari cara
penyiliran, ketentuan penulisan referensi, pelestanian maters, dan lain-lain

. ::iumj:h_myzmmbldﬂmhﬂmm

KESIMPULAN DAN SARAN
Sudah amya di negara berkembang, kbususnys [ndoncsia Girints Publitas
Elckironik, terutama bila dikairkan dengan pagiaun Waonurase yang telah
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menjangkau scluruh propinsi &i Indonesia. Dalam kaitan itu periu disusun kide etik
kegrain Publikasi Elektronik yang melibatkan PT. Telkom, Situs Web dan

Peacrbr.
DAFTAR BACAAN
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KERJASAMA PERPUSTAKAAN LINGKUP
PUSLITBANGNAK

ZAKIAN MUTIAIAN', S, HIDAYAT, T Sapmica’. dan S, Eusasi’

! Balat Penelitiun Veteriner, Julon R.E. Murtadiniia No. 30, Bogor 16114
" Balei Penelition Termak, P.O. Bor 221, Beegor 16002
* Pusar Penelition due Pengembongan Peenikan
Jalan Raya Paygaran, Bogor 1615]

PENDAHULUAN

Perpustakaan lingkup Pusat Peneliian dan Pengembangan  Perermakam
(Pustithangnak) terdini ams 1 perpustakain fingkat puchit, yair perpustakaan
Puslithangnak dan 2 perpustakaan tingkal halai penelitian, yaity perpustakasn Balai
Penelitian Ternak (Balimak) dan perpustakaan Balai Penelitian Vetermner (Balitver).
Ketiga perpustakaan di atas termiasuk ke dalam Jenis perpusiakasn kiusus, karena
ketiganya diselengearakan olely lembaga penclitian atu mduk organias lainsya

dengan wijuan menvediakan infornasi yang bermanfen uniuk mepunjang kegiatan
badan induknya (Piistaxa, 1998),

Ruang lingkup subvek koleksi keties pemistakian lingkup Puslithangnak
memiliki - kesamaan, yaite menvanpkur  salul peternakan, dengan  tinghat
kekhususan yang lebil tinggi di biding pengenibangan produksi perermakan yang
terdapat pada koleksi perpustakaan Puslithangnak dan perpugakaan Balimak, daen di
hidang penyakit hewan yang terdapat pada koleksi perpusiakaan Balitver.

Schagai salah satu unit kerja penunjang hagi kegintan organissi induknya,
kondisi ketiga perpustakaan Pustithangnak menghadapi masalah. wperti yang
pemah diungkapkan olel Sorna (1994) anwra lain - | Koleksi masiti korang
mengikuti laju kenutakhiran informasi; 2. Koleksi belum dimanfaatkan hersama
secara meluas. Menurup Tnrorasomo (1992). ntasalah perpusiakaan kiusus yang
relevan dedgan pernyataan tsalah di ams sdatah vidak lersedianys duna yang
memadai untuk memhina koleksi hahan pusraka dan bahan infirmast. Bahkan sering
terjadi baliwa  duna uniuk menjalankan  perpustakaan dim informasi st
pemeliliuraan sarananya sajun kurang tersedia. Bastaa (1991) menilai maatah yang
dialami perpustakaan  khusus merupakan ke pendulung  terselenggaranya
kerjasama perpustakaan, vaitu kerjasama yang melibatkan 2 perpustabaan atau
Iebih. Oleh karena kerjasama memungkinkian penghematan fasifisas, biava. tenaga
dan waktu. Hal ini sangat mendesak bagi negara sepenti Indemesia detigan
keterbatasan dana bagi pengembangan perpustiazn,

Tulisan  ini  bermjuan  untike  mengungkap dipetivkannyd  kerjasama
perpustakaan lingkup Puslithangnak dengan usulan awal hentuk kerfasama. yain
kerjasama antasr pustakawan dan kecfusama. peryvusunin katalng induk  Metalui
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bcrjassms i sccan bhwses, diarapkan dapat memperkual kemampuan masiog-
vasg ada & hels. Sccn wmmm, dlunplan kerjzeama perpusiakaan o Gaper
merupsian smbengan hgi terbearsking kekuatn sumiber daya informasi hidang
peteneion dalin menempng @nsgss mfornma ihne pengetaliuan dan oknolog:
(ipack) hadamy pertanizn & Indonc<a

KERJASAMA ANTAR PUSTAKAWAN

Beapk kerpama i khih morvpeken kerpama aner pusizkawan schazs
s profes Gsm meadiskuckas bertezar mesalsh yang diladaps. Dalam whep
el ETesame perpesalasn. bl m Gresakan peating. schab pastakawen peris
mendnioeciicn wenumg profes dan kendala vang ada di macng-masing perpustaiaen
dmuls dengm wopk ovenories sumber dayz yang ada 0F oodng-namg
repshios. Bdan ddas dusslion mesyangion smwher days mumsia, ded
sRen yamg Speotes Glam meagriola informasi dan hin-teimaya, seporni yaug
rgEntur el Tabed |

KERJASAMA PENYUSUNAN KATALOG INDUK

Ecpam = menguics kesepeions bersm porpesokaan yasg erida
feien ooiyuss oodor kokds seplh ds buku yang wrdapa peds SosmE-
mEsng perpsnbass Mesws Basiss (1991) b2l i memessioskas ssek
Shisastn ke hrsbesyn cicog crces dlm bidaag kompoey
Su wikousitas o pesa s popesiizs dapat jehah nuudab hahics kot
pedsts: (Saniop). S hesssk mikio Boopes Ecaggunakan media clcksrmik
——

MASALAH DAN TANTANGAN

e poreEnion iselup Pusistongsalk worishs! |

1. Duci ketige popesaias yaog dsenai daays sssuk hun 1997/1998, wrmypa
2 popesmias jm popesakas Peictesgak. din perpusakaan Balisuk
Peatiayam vng kbd dapw faatilas kcteradsnaya. ditandingkan dengan
rin. jmisbews pon il kecil bl duadingian demgan kcmampuan desa
kesciandon estug mdetmn. Di bin pitek, dan sumber dana proyck APEN.
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NEGARA, 1998).
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Waghup Puslithangmak perfu mcninghatian frekucssi perTTREEEYa. s
bertagt maalah dan mencan Jlan keluar,

Masatah yang diunglkapkan di atas menunjukian habwa perpustaiaan impkep

I - Weniliki peluang untuk mengats tnangas dan kendaly yang ada

DE Ericxson (1979) wiengungkapian bahwa perpusiakaan dan pusat dokumestasi,

tdak perduli seherapa besar ukurannya (volume koleksiya) kenusipeaneys, 26 di

manapun Iokasinya, harus herbagi apa vang mercia maliki dan menpeambl aumiaa

dan sumber daya lainnya (perpustalaan ataw purest dokumeneasil. Berpartisipas

dabam kecjasama adalah mencohs, apakah @tv kerpama perpestikaan s saty

} jaringan infornasi menjadi masalab parmopate o perch (herpartisipase
ataw berakhir),

KESIMPULAN

L. Perpustakaan lingkup Puslithangnak memiliki pefuang nnak mewsjudkan kerj-
A antar pustakawan. Hasil inven@risasi sumber dava perpusakaan lingkup
Puslithangnak menunjukkan hahwa THASINE-IASING perpustaiaan meniliki potensi
untuk berbagi dengan satu dan lainnya. Sebaliknya, kendals yang ads metupakan
actngan hagi pustakawan, haik kepada dirinya sendiri atau Lingkungan empat
bekerjanyn, untuk kembali berperan akiif welaksanakan figas sesudl dengan
handat fungsional yang diembanitya.

2. Perpustakaan lingkup Puslithangnak pun herpiensi hesar unmk wiereatisasikan
kerjasama penyusunan katalog induk lingkup Puslithangrak. laresia naasing-
masing perpustakaan memiliki potensi seperti, koleksi, temags sarma, sedanglean
kendala yang ada dapat dikurangi dengan memanfaathan sirna vang rersedia di
perpustakaan wiouya. Namun demikian, kekuatan pustakavan shagal sty
kelompok kecil fungsional nou-pencliti petiu dan sungguh memeriukan dukungan
dari pibak peogambil kebijakan unwk dapal merealissikan erbenmknyn sam

kekuatan sumber informasi bidang petermakin yang berpotenst besar Hieniang
Jaringan informasi Ipek hidang pertanian di Iidonesia.

DAFTAR BACAAN
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TEKNIK UJI KEPEKAAN ESCHERICHIA COLI
ENTEROTOKSIGENIK ISOLAT DARI ANAK BABI

DIARE TERHADAP ANTIBIOTIKA

Nina Kummiasin

Baiai Penelition Veteriner, Julon R.E. Muridinat 10, Bogor 16114

PENDAHULL/AN

Obat-obatan antibiotika banyuk dipukal di Lipangan uiiuk pengebatan kasus-
kasus penyakit bakierial, seperti kolihasilosis, Kolibasilosis adalah penyakit yang
dischabkan oleh bakieri Escherichin coli eaferotiksigenik (ETEC) yang mempunyai
antigen peclekatan K88, K99, E4| dan 987P, ETEC dipat menychabkan diare akul
dan bersifat fatal pada anak babi dan sapi pada periode neonatal atw di bawah umur
10 hari, Angka kematian anak babi yang menderila akabar infeksi ETEC culoup
linggh, dapat wmencipai S0% (Tzirow. 1985 Supan Ukk., 1988). Pengendalian
kolibasilosis  pada  umumnya  masih mengandalkan  penggunaan  obar-obatan
antibiotika. Banyak jenis antiblotika yang sering dipakai untuk mengitasi infeksi
ETEC. Pemakaian antibiotika dalam Jangku wiki lama dapat menimbulian
multipel resistensi, sehingga meskipun pengotiutan dengan anihiotika dilakukun
kasus diare dan moralitas anak habi telap tnggl (Suras dkk,, 1990). Uniuk
mengetahi efektivitas pengobatan dengan penggunaan obat-obat siibiotika petiy
dipeshatikan, atau diketahui sifar anribiogran lsolat ETEC terhadap amibiogika
secura in vitro.

Pada kesempatan ini akin dikemukakin wknik uji kepekaan ETEC terhadap
beberapa mucam antibiotika dengan metode kerus cakram yang mengandung ohat
antihiotika, untuk mengetali efeksivitas obat antibionika tersehut lerhadap ETEC.

Uji kepekaan ini dapat juga dipakai untuk meneitukan Jenis ohat sntibionika yang
masih efekiif untuk pengobatan penyakit.

BANAN DAN CARA
Media

Media agar Mueller Himon (Difeo) dismpkan dafam cowan petri yang

berdiameter 90 mm dengan ketehalan agir+ 4 o, dipakal untuk uji kepekaan
bakteri terhadap ohat antibiotika.
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Aniibiiotik yang Diuji

Kertas cakram tebal £ 1.5 mm dengan diameter 6,35 mm yang tela)
inenigandung obat antibiotika (Pasteur) dan dipakai untuk uji kepekaan ialal
ampisilin (AM), streponisin (SE), neomisin (NE), oksitetrasiklin (OT), eritromisin
(E), kanamisin (K), mimeoprin + sulfameoksasol (SXT), sulfonamida (555,
Khlorgmfenikol (C), gemtamisin (GM) dan nitrofurantoim (FT)., Kertas cakram
antibiotik tersehur diletakan pada alar dispenser, alat tersebut dapat meleakkan §
macam jenis cakram obar antihionika dalam saru cawan petri.

Suspensi Kuman

Isolat £. coli yang diuji kepekaannya terhadap antibiotik tersebut ferdin dari
ETEC K88, K99, F41 dan 987 P yang diisolasi dari anak-anak babi yang mendernita
diare. Dalam uji kepekaan ini E. colil ATCC 25922 diseriakan, sehagai kontrol.

Tiap isofat yang sudah murni disubkuliur pada media agar Mac Conkey dan
diinkubasikan pada suhu 37°C selama saru malam. Empar sampai 5 koloni diseml
dengan ose bermata diinokulasikan dalam 5 ml media cair trypton 1%, kemudian
diinkubasikan pada subu 37°C selama 16-18 jam. Kulwr diencerkan menjadi 1:1000
dengan penambahan pengencer larutan NaCl fisiologis steril secara aseptik.

Cara Uji Kepekaan

Media agar (Muller Hinton) dalam cawan petri harus dikeringkan _:hlﬂm
inkubator suu 37°C, dengan posisi terbalik. Setelah permukaan agar kering dinng
3-4 m! suspensi kuman (enceran 1:1000) pada permukaan media agar dalam cawan
Petri, sehinges perinulaan media agar lergenang suspensi kuman selama 4-5 meni
pada suby kamar, Kemudian suspensi kuman (ersehut diambil atau diisap dengan
mengaunaian pastcur pipet sieril sampai labis, Media agar yang sudah diinokulis
dikeringkun pocs suliy 37°C sampai permukaan agar kering. Setclah ifu, kertas
cakmam yang mengandung obat antibiorika diletakkan di atas media agar dengan
menggunakan alat dispenser. Selanjumya diinkubasikan pada subu 37°C selama s
malam, Tiap isolar yang diuji seusivifiasnya rerhadap tiap obat antibiotika d!hku_tai
ulangan (2 kali) pada cawan yang berbeda. Diameter zona hambatan di sckitar
kertas cakram yang mengandung antibiorka diukur menggunakan penggaris dengan
satuan mie. Pengukuran dilukukan pada bagian belakang cawan Petri. Apabila ndak
ada daerah hambatan perumbuban berarti isolar yang diuji sudal resistan terhadap

antibiotika dalsm cakram,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sensitifitas ETEC terhadap setiap antihiotik yang diuji dengan adanyas daerah
(zona) hambatan dapat dilihac di sekeliling keras cakram, Hasil pengukuran zona
harbatan kuman tersehut dibandingkan dengan dafiar yang tertulis dalam petunjuk
PASTEUR ANTIMOGRAM ManuaL (1981). Adanya daeral hanthatan pertumbuotian
bakteri yang diuji di sekeliling kertus cakram yang nilainya terletak dalam kisaran 2
nilai (Tabe! 1), menunjukkan babwa bakterl wersebut sensinif lerhadap antibiotik
yang diuji, sedangkan adanya pertumbulian Yakieri yang diuji di sekeliling kerias
cakram menunjukiam baliwa hakieri resisten ierhadap ohat antibiotika datam cakram
tersebut. Dalamy uji yang dilakukan ternyata £, coff ATCC 25922 masili sensitif
lerhadap semua antibiotika yang dijikan, Lebar zons lambutan wasih etk pada
kisaran yang dianjurkan (Tabel 1) (PASTEUR ANTIOGRAM MANIIAL, 1981). Hal ini
menunjukkan cara mengerjakan benar. Hasil uji kepekaan ETEC K88, K99, FAl

dan 987P terhadap beberapa macam ohat antibiofika dapat difilt pada Tabel 2.
ETEC K88 dan K99 menunjikkan resisten ierladap obat antibioika strepromisia,
oksitetrasiklin dan sulfonamida, ETEC F41 menunjukkan resisien lertdap obat
antibiotika oksitetrasiklin, Sedangkan ETEC 087 P menunjukkan resisten terbadap

STreplomising, neomisin, oksiteteasiklin, kawamisin dan sulfonamida

Untuk menentukan antibiotika yang dapat dipakai uniuk mengarasi ETEC
dari uji kepekaan yang dilakukan tidak mudal, ETEC sudaly hanyak menunjukian

resisten terhadap obat antibioriks yang diwji, rerapi itasih ada heberapa antibiotika
yang menunjukkan untars batas sensitif dan resisien,

Tabel 1. Standar hatas daerah hambatan pertunibulian £, coll ATCC 25922

%
Jeuis obat antiotika Dacraly ambatan permumbuabn

E. ol {diameter dalam mumn)

Ampisilin 15 -20
_ Streptomisin 12-20
g Neomisin I7-13
It Oksiterrasiklin 1R-1%
, Eritromisin 8- 14
: Kanamisin 17 -125
: Trimetopim + Sulfameroksazol 21 - 28
| Khloramfenikol 21.27
' Sulfonamida U -32

Gentamisin 19-26

Nitrofuratoin 2 -26

Samber : PASTEUR ANTIIOORAM MANUAL, 17R1
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Tabel 2. Uji Kepekaan ETEC isolat lapang terhadap amibiotika

bolst ETEC Zoos diemeter banthmas sotbaibs (mam)
yong dup AM SE NE OT E K SXT C s oM M
ETEC Kxt
1 2% OR 2MS OR 135S IS 2RSS WS O R 2IES TS
1 WS DR 235 OR 145 2358 215 25 OR 245 38
3 %5 OR WS OH 8% S 78 WS O R WS s
4 136 (RS 135 48 195 235 305 S s 183 mi
ETEC K99
| ikt OR 1IS DR 145 245 335 s OR s w8
N 9% OR 195 OR 128 2% I8y MR OR 175 325§
) ws OR WS OR 10k WR 19F 275 23S IS 15
4 ¥s OR MS ok 155 W3 2125 IS oOR 268 275
ETEC Fd1
i 7% 108 20§ 13§ IR5 23§ 30§ W8 278 258 W8
1 18§ 7 R 205 OR 3% I9R 255 255 208 235 20R
3 195 (8% 135 OR 135 225 2855 185 O R wms WS
4 B ISR 205 OR T R 225 3R 20R 0 R W™s 238
ETEC 587F
! & SR IRR OR 15§ 20R 295 3OS 4% 2WR 275
2 9§ 0OR O R OR 125 0O R 133 WS O R 9 R 245
3 MY OR AR OR IR O R 255 365 0o R 218 125
4 W% OR R R OR JOR O R 255 s 0O R 10 24 S
Kosarol E roll
ATCC 23912 _
i S M5 B[S 1BS 12§ 85 W8 298 05 238 DS
2 j96 185 18§ 24§ 128 215 278 255 248 2S 248
3 I#5 188 22§ 1§ 115 8 255 IS 178 255 11§
4 17§ 25§ 245 M5 Ms 20s 2S5 IS 245 275 1S
Ketermgm :
Am = Anminiin E = Eritpnnmein € = Khlormmfenikol
SE = Sueplomisin K = Manamlan 588 = Sulfopamids
KE = Meomiin SXT = Trimcioprim-+ Sulfametikwazol GM = Gontamisin
OT = Ohstezrminkfin PT = Mitrrfuronivin
S‘M R:H,pijﬂml
i = inlermedisie

KESIMPULAN

Berdagirkan Lasil dan pengamatan uji kepekaan ya
K88, K99, F41 dan 987 P sudal menunjukkan resisten ter
yang Giuji tetlapi nusih ada beberapa antibiotka seperti, ampisilin, eritromisin,
wimetoprim + sulfametkszsol, khipramfknikol, gentamisin dan nitrofurantoin yang

memmjukkan batas anmra sensiiif dan resisten, Berdasarkan hasil wji pemilihas
adalad

.H‘Iihmti' yang masth memberikan hasil puna uniuk  pengohatan,
mitrofurostowm, ampisilin dan timetoprim + sulfametoksazol.
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TEKNIK ISOLASI KUMAN ANTRAKS DARI BABI
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Bty Penelition Veteriner, Jalan R.E. Martedierta 30, Bogor 11614

PENDAHULUAN

Penyakit antraks wtau radang limpa, telah lama  dikenal di Indonesia
Kejodian penyakit ini ada diapah air relah dilaporkan sejak tahun 1884 yang
kemudian menjadi wabali yang tinbul secara sporadik di beberapa rempat di Jawa,
Sumiatera, Kalimantan dati Sulawesi (SOEMANAGARA, 1959), Penyakit antraks
disehabkan oleh ko Bacillus anthraciy, yang umumnya dapat menyerang hewan
dan manusia,

Antraks pada babi sering dilaporkan kejadiaunya di beberapa daerah endemik
di Indonesia seperti Trian Jaya dun Nusa Tenggara Timur, Gejala klinis dapat difilu
dengan adanya perdiralian pada pulil, hidung dan mata, selaput lendio mulut
hiperenii, bercak darah pada bibir dan lidah, limpa dan darah berwartia hitam.

Pada bulan Juni 1984 Balai Pepelitian Veteriner Bogor (Balitver) mendapal
Kirihan spesinien hewan habi yang mati dan sakit tersangka antraks yang berasal
dari daerali Kabuputen Paniai Irian Jaya. Spesimen tersebur herkaitan dengan wahali
penyakit bahi yang menimbulkan kemutian 3.484 ckor babi dan menelan korhun
manusia 49 orang, akibat wiengkonsumsi daging dari habi sakit.

Tujuan dari penulisan ini, untuk menyampaikan reknik isol
pada babi yang dilakukan di lahoratorium bakieriologs Balirvet.

asi kwman aniraks

BAHAN DAN CARA

Speshinen

Sehanyak 13 spesimen berupa porongan daging dan tulang hﬂhi':‘:lkjl dan ma
dalam media transpore Cary dan Blaie (CB), spesimen herupa daging dan orgal
dalam pengawet formalin 10% dan spesimen tunpi bahan pengawet dalan kernasat
boiol.

Media

Media yang diperhykiin ik isolasi kumon antraks herupa media 2gar G
domba 5% atau media nutrient agar., NaCl fisiologis steril, pewarnaall cept
Loeffler hiru metilene, aquadest steril.
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Peralatan

Alat yang digunakan terdini dari SIrung fangan, gunting, pisau scalpel,
pinset, gunting tulang, inkubator, penanggs air, mikroskop, alacalat gelas, alat
penumbuk (mortac), serbuk gelas (steril) dan Mohazard.

Cara Kerja

Bahan spesimen anraks berupa  dagmg G wlang dipotong  kecil-kecil,
ditimbang masing masing seberat 5-10 gram, ki dicuci dengan aquadest steril dan
dimasukkan ke dalam alar penuimbuk (mortar) dengan menambabikan serbuk kaca
steril sebagai penghalus, Semua pekerjaan dilakukan i dalam ruang  steril
(Miohazard), selanjumys tambahkan larutan NuCl fisiologis steril sehanyak 3-5 mi,
setelah digerus larutan tersebut dinvaiukkin kedalam whung dan dipanaskan
(direbus) dalam penanpas air bersuly 65°C selama 15 menit

Perlakuan ersebut dimaksudkan agar kuman (dalam
yang tidak berspora man (ekstrak daging dan
agar darab 5% atau nutrient agar 0,1 ml d
bersuliu 37°C selama 18-24 Jaim,
diisolasi dan ditanam

benruk vegetati) lain
tulang) diinokulssikan ke dalam media
an diinkubasikan ke dalam inkuhator
Kolomi-koloni yang dicoripai kuman anrraks
kembali pada media yang sama untuk identifikasi (Gambar 1.

Y
it

leﬂ

Gambar 1. Permambuhin kuman Bocitlus nthrocy pada wedin agar darah smur 24 jain
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Uji Biologik ,

Uji biologik dilakukan pada bewan-liewan percobaan marmot atay menci
Tujuan ujl biologik ini adalah untuk menguji patogenitas dari kuman aniraks yaig
berhasil diisolasi. Pada uji biologik, hewan percobaan marmot atau mencit yang
mati karena diinjeksi kuman antraks, dibedah hangkai dan dilakukan isolasi ulany
kumian antraks.

Extrak daging dan rulang diinjeksikan pada hewan percobaan marmy
masing-masing 0,5 mlfekor secara intra musculer atau pada mencit dengan dosiy
0,1-0,2 mlfekor secara intra-peritonial. Selanjutnya dilakukan observasi selama 43

jam sampai | minggu (umuninya hewan mati dalam waktu 48 jam).

Pewurnaan

Dari hewan percobaan marmot at@au mencit yang mati setelah dilakukan
bedali bangkai dibuat preparar ulas darah dari janng dan ﬁ'“l"?- P reparat ulas
darah seielall difiksasi dalam methanol 96% sclama | jam lalu dicuci dengan air
ledeng, kemudian dikeringkan pada suhu kamar. Selanjutnya preparal fersehu
diwarnai dengan pewarnaan cepat. LoeMer biru mitelene selama 1-2 menit, dicug
kembali dengan air ledeng, laly dikeringkan dan dilihat dibawah mikmsfmp dengan
pembesaran lensa ohjekif 100 kali. Kuman Bacillus anthracis akan fr:rlllml dl:ngn
gambaran bentuk batimg pangng, menibenuk ranfai dengan wung siku-siky

(Cowan dan STERL, 1974)

Gambar 2, Gunbaran mikroskopik kuman Baclfius anthracis pembesaran 100x  dengan
pewamaan cepai Leoffler Mim mitelene
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HASIL

Duri 13 spesimen berupa daging, tulang dari babi yang diduga kit dan nuti
tercemar kuman antraks ditemukan 1 positl anraks (7,7%) dengan nomor kode

EOOSG yang berasal dari spesimen daging hahi. Sedangkan dari spesimen lainmya
negatif tdak ditemukan kuman aniraks. (Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Spesimen dari hahi lersangka antiaks

Mo Mo Kode Spesinen Hewan Hanil pemmerikaaan
Munshim Pong et Jeriis Bala- Pupukan Iiastigik Mk e
min kopik
| E0F Paging T Thuhi It
z E00I G Daging Cli Tk I .
3 EDOLK  Tulang T fohi gy
4 ED0Y K Tulang T.P Thihi ] -
5 Eo03 K Tuling T Wik} N -
[ E004 K Tulupg T Tty fu
2 EONS F Paging T Habi lia ;
# EQDS G Draping CH Hlalvi 14 + - +
9 E0is 11 Puiging ISeriialin Huhj ]
0 EDns ¥ Tulang - Tiihs b
il E006F Daging . Hahi 1
127 EN&G Dlagine i Lok ]
13 Enle K Daging Formalin Tk Lt
Keterangan:
CH = Cary & Hair; Foruwlin 10%
T.P. = Tanpn Pengawsi
Ji = Jantan
= Heting )
Sumber - Menyakit Hewan, 1984 Vol XV No 2%
FEMBAHASAN

Pada pemeriksuan spesimen vang lalonyn Gdak ditemukan Kuman Bacillus
anthracts, ini mungkin disebabkan karena kesalalian teknis dilam Proses pengirinian
spesilien. Karena spesimen dikirinn dalam formalin (0%, ridak cocok unfuk di-
lakukan proses pemeriksaan di  laboratorium hakienologi, dan  terjadinya
pembusukkan dalam proses pengirimun tanpa media Iranspar dan tanpa bahan
pengawel yang sesuai, juga kurang epaimya spesimien yang diambil dari organ whoh
hewan babi yang sakit dan mad yang dicurigai terserang penyakit antraks.
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ANALISIS KANDUNGAN MINERAL KALSIUM DAN
MAGNESIUM DALAM SERUM SAPI DENGAN CARA
SPEKTROFOTOMETER SERAPAN ATOM

AGIS Saiuan

Balai Penelition Veteriner, Jalan R.E Mursadinsa 30, Bager 16114

PENDAHULUAN

Unsur mineral Ca dan Mg merupuken mimera! exemsal dotamy proses Gsidogik
membanty proses enzinank (Burmarwomi. 1988). Kelrmesn wsr torsched daras
menychahlon pomyakin defioensi vang boralibut tmbulnys memon fidogi, herepe
memingiamys kepokaan hewan jerkadsp infks pomakin hebiorabviral (McDOWELL
1985). Defisionsi kaldum pads hewan maods akon nenssmssy peoes prndemasion
telane schimpea menjadi rapuh. yane diccha denes rickers

Gepla nckets ini werdin dan peimbengicitan pad persndon, kelomstan dan bils
buﬁﬁhﬁ:ﬁhhkhr.&g‘:hnﬁ&bwﬂummnumh“ﬂ
rendahnya kandungan Ca dalam scrum, i nena geigows i dpet Sobong densm
mmﬂﬁﬁm|hnﬁmmrhpj:hﬂiﬂm&dﬂmkh-
Emns (MANAN dn Simamn, 1986). Cich \arena 1. aaliss Ca dm Mp dafam serum
sngat penring untuk  mendiagnosis penyakin deficensi Ca dan Me pad Gerad

Tuhmm:immlhmkﬁmnmﬂmmmmﬂ:nﬁmp
&mm&limmmmﬁmmu

BAHAN DAN CARA
Peralatan

1. Tabung venoject 10 mi
2. Labu ukur wkuran 50 mi dan 100 m
3. Tumbangan analitik

4. Pipetr volumetnik

5. Cenurifipe

6. Vortex mixer

7, Spektrofotomcter Serapan Alom (AAS Varian 1275)
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Bahan Kimia

1. Asun Morids pekat 77%

2, Aquabides

3, Lantaden Korida

4. Stamdor Lartan logam Ca 1000 ppm (BDH Chemical Australis)
S_ Standar larutan logam Mg 1000 ppon (BDH Chientical Australia)
6. Serum standar seronori (Nycomed Plarma AS)

Sermz peralatan dar kaca sepert thung, gelus ukur, pipet dan Labo ukur
direndam dalam faruan HCH 10% dan HNOs 10% masing-masing sate malam dan
dibilas dengan aquabides yang kemdian dikeringkan schelum dipakai. Sehanyak 38 ekor
sapi berasal dari Bogor diamhil daralnya dengan venaject (Ganpa anti koagulan) dari vena
jugularis, keniudion serum dipisahkan dengan cenrrifige Kira-kira 6-12 jam sctelah
penguinbilan, Laly disimpan dulam kotak pendingin (4°C) selama dalam perjlanan yang
kemudian disimpeny dalam freezer 200C O Jshorstorium  sampui - dianalisis.  Serum
dicairkan dalam suly kanwr, kenwdian 0,1 wml serum ini dilarutkan dalamy 5 mi
campuran larutan lantaden kloridi 1% dan 0,1 M HCI lalu dikocok dengan vortex mixer.
Smndar Ca dan Mg (BDH Chemical Austrafia) dilarutkan dalam 0,1 M HCI. Buat deret
sandar Ca: 0 ; 1; 2 daw 4 ppm sedanglaan untuk Mg: 0: 0,20 0,4 dan 0,6 ppm.
Selanjutnya dibaca dengan mesin AAS Varian 1275 dengan panjang gelombang 422, Tum
unruk Ca dan 285.2 it wnrok Mg Serum Standir seronorm (Nycomed Planna AS)

digunakan untuk memeriksa ketelitian mietode. Sehelum mesine AAS digunakan periu

diset spesifikasi lampu, panjang gelombang, celah/slit dan maksimum absorpsi dari setiap
wisur yang diukur, sehingga akurasi pengukuran akan memperoleh hasil yang
memuaskan,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil seming diperolel ahsorbansi maksimum standar Ca untuk kadar
| ppm sehesar : 0,060; 2ppm 0,118 dan 4 ppm : 0,235, Sedangkan untuk Mg adalah
0,2 ppm sehesar - 0,127 D4ppm: 0,250 dan 0,6 ppm: 0.365.(Tabel 1). Besamy?
absorbsi tersehut dapat hervarinst untuk setiap pengukuran, terganung pada iensias
lanipu Katods, kepelaitan larutan dan akurasi kadar elenien sampel yang diukur, Selungga
dalam pembuatn lartan standar harus disahakan setelii mungkin untuk memperoleh
hasil yang buik, Dakany setiap 10 kali pembacaan perlu dianalisis kembali ahsorhanst
standar. Darl asil analisis seruni seronorm diperoleh hasil yang haik, di mana wiuk Ca
hasituya 122 ppm dan untuk Mg 13.5 ppm (Tahel 3). Hasil analisis Ca dan Mg yang

berasal dari serum sapi asal Bogor sebanyak 38 ckor dapat dilihar pada Tahel 2.

Cara perhitungan : Absorbums/Slop x faktor pengencer x | ppm.
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Dari hasil analisis tersebut terfihat balwa untuk kaodungan Ca dalam wrum spi
terdapat 94,74 %hmhihhmhﬂmmul*MMH;mﬁjii
berada di bawah normal (defisiensi). Hal tersebur memumjuldan halvea masi perasya

pemberian mineral tambalan pada ternak @pi terutama pada spi yang labis metahirikan
dan sapi muda,

Tabel 1. Spesifikasi pengukuran standar Ca dan Mg

Mineral Panjang gelombang Slit Sandar/ppm  Absorhans
Ca 4227 0.5 0 0
| 0,060
1 0,118
i 0,235
Mg 2852 0.5 0 0
0.2 0,127
04 0,250
0.6 0,365

Tabel 2, Hasil analisis Ca dan Mg dalam scrum sapi Bogor

Mineral N Kisamin  Nilod mts-rn % sampel defisionst % sampe! nonmal

Cafppm) 38  65-149 10316 5.6 94,74

Mg(ppm) 38  12-37 2057 2,31 7360
Keterangun :

Kandungan Ca < 80 ppm menandakan definiens| 90-170 ppm menandakon pocmal
Mg < 18 ppm menandakon defixiensi 1931 ppm menandaban noral

Tabel 3. Hasil analisis serum serouorin

Mineral Kisaran Serononm Hasil baca SAA

Ca 120 - 150 ppm 122 ppm

Mg 13,4- 14.8 ppm 13.5 ppm
KESIMPULAN

Analisis Ca dun Mg dalam serum, sangatl penting untuk mendiagnosis penyalkit
defisiensi Ca dan Mg pada darah ruminansia,

Ketelitian dalam pembuatan larutan standar dan mencegah peralatan yang dipakai

analisis dari kontaminasi mineral/logam sangat penting guna mendapat hasil analisa yang
akurat,
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PENGHITUNGAN SPORA KAPANG PADA PAKAN
DENGAN METODE PEMBIAKAN
BERPENGENCERAN

Litis SULAs i

Balai Penetition Veteriner, Jilan R.E. Martadisota 30, Bogor 16114

ABSTRAK

Tujuan penelidan ini adalal untuk menpetaui jumfali spors kapang yang
SEring mencemari pakan, selingea dapat diketahii kadar pencemarannya  dan
dengan  demikian  dapat  dicarikan upiyd  pemmgpulangannya. Mewode  yang
digunakan untuk menghitungnys adatal dengan peihiakan berpengenceran. Pakan
seberat | gram diencerkan dengan 9 ml air suling, lalu diencerkan lagl secara
berseri dengan kelipatan 10 sampai didapatkan suspeissi deirgan cnceran 10-12, Dari
5 enceran terakhir (10-8 sampai 10-12) dibiakkan ke dakan wediu agar glukosa
Sabouraud (SGA) mengandung 0,05 mgiml  kKhioramfenikol  dengan  cara
memipetkan masing-masing 1 ml ke dalam cawan-cawan Petri kosong 1etpi steril,
lalu dituangi medium yang sudal mencair, dengan ulangan 3kall. Cawan digoyang-
Boyangkan perlahan secara berpuar agar suspensi homozen dengan medium.
Setelah medium membeky, hiakan difnkubasikan pada subu kamar (25°C) selama 3-
7 hari. Pada hari ke-3, koloni kapang yang berwarna putil pada cawarn-cawan Pertri
yaug pertumbuhan koloninya layak dihitung, viitu tidak ey padat dan tidak pula
adi yang Kosong sama sekali, dilitung (penghitungan perama). Sampai dengan hari
ke-7, koloni kapang, khususnya kupang toksigenik, dilitang ugl dan diident Mk
(penghitungan kedua).  Selanjumyy, jumlah Kolon] dibigl  dengan hanyaknya
ulangan, lalu dikalikan dengan fakor encerun wenunjukkan jumlah koloni (spora)
yang sesunggulinyi dari kapang i Hasil penglitungan perams menunjukkan
Jumlab spora kiipang keseluruhamiys, sedunpkan hasil peaghiungan  kedua

menunjukkan  jumlah  spora masing-nasing  jenis kapang yang diidentifikasi,
khususnya kapang toksigenik.

PENDAHULUAN

Pakan scring dicemari oleh kapang sehingga pakan iw tdak layak
dikonsumsi. karena terjadi perubalan fisik, yai tenggunipal, herhau ndak enak
(tengik), dan kadang-kadang berubal warna, Apabila yang meiicemari pakin adatal
kapang toksigenik yang dalam pertumbulianuys menghasitkan moun yang disebut
mikotoksin, misalnya beherapa spesies dari Aspergillus, Pevicillium dan Fusarium,
maka pakan itu dicemari lagi untuk yang kedua kaslings oleh wikowksin, disebut
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pencenaran  kimiawi  (Hasnoso,  1995).  Pencemaran  kimiawi  ini  lebih
membahayakan kesshatan, haik hagi hewan matpun nuanusia, karena apahila pakan
iy dikowsums: akan terjadi keracunan yang dischur mikowksikosis. Mikotoksin,
kbususnya aflatoksin adalah salah syty mikotoksin yang paling berbahaya, bersifat
meracuni han (hepameoksikl dan dapar menimbulkan kanker pada hat (hepaco-
karsinoecsikl. haik pads hewan maupun ntangsia (Brniagrso, 1995).

Upayva menanseutangt pencemaran haik oleh kapang niaupun oleh mikowoksin
mcrupakan tugas pars ahli keschatan hewan. Namun, sehelum melakukan upaya-
upaya e, hares diketabui dabolu kadar pencenmarannya. Khususuya pencenaran
olch kapang  Unruk ity, penghitungan spors kapang merupakan kegiatan yang dapat
mendukung upaya penanggulangan pencemaran

Salab sar cara wnuk menghiteng jumbali spora Kapang adalah dengan
mernde pembiakan herpengenceran (dilafion plafing) menurut mctode THOMPSON
(1969} vane relah dimedifikusi oleh Hasmioso (1978). Cara ini cukup sederhana,
kareta palan dihiskken poda medium perbigkan padar (medium agar)  dan
banyakiya spora ditunjukion okeh hanyaknyva koloni yang tumbull pada imedium
tersebut. Cara ini pun dapat diguitakan untuk nepentukan kandungan spora kapang
pada berbasai hohan vane herbentuk tepuny st serbuk, seperti dedak, tepung
Bgmme. icpung heras, tepung mulng, tepung dkan. jagimg eiling atau b rhagai
pacam biji-bijan yane telah digiling. serhuk gergaji dan herhagal macam halan
latn.

MATERI DAN METODE

Bahan vang dieunakan datam peselitian ini adalal sampel pakan ayam yang
diduga tercemar kapane toksigemk. medium agar glukosa Sabouraud (SGA), air
suling steril, dan khloramfeikol 0,05 me/mi, sedangkan peralatan yang digunakan
adalah cawan Peiri, thune reaks, kaca obyek, kaca penutup. pipet  ukur,
fimbanesan, gas Bunsen, niang inokulasi (Bohazand) dan mikroskop hinokuler.

Medium SGA dibuat dengan cara melarutkan 40 g glukosa, 10 g pepton dan
15 2 agar dalam | fiter air suling, kemudian disteritkan dalam otoklav pada subu
120°C selamm 15 menit dan pH diatr menjadi 7. Pemibububan 0.05 mg/ml
Khiloramfenikol difskukan setelah seerilisasi. Mediom kemudian dimasukkan ke
dalsm howl-bowl 250 ml dan setelah membeky, disimpan di dalam lemari €s
sampai tiha saamya digunakan (THOMISON, 1969). i

Pengenceran sampel dilakukan dengin menyiapkan 12 bual tabung reaksi
steril berisi masing-masing 9 ml air sufing sieril. Sampel pakan ditimbang 1 gram.

lalu disuspensikan dalam 9 m) air suling sieril sampai homogen di dalam abung 1
sehapai suspensi | (10-1) Selanjutnya, dari tabung | dipipetkan 1 ml suspensi | ke
I (10-2). Pekerjaan

dalam tabung 2, dinduk sampai bomogen, sebagai suspensi
scrupa dilakukan dari abung 2 ke tabung 3. dari mbung 3 ke tabung 4. dan
seterustiya sampai tihung 12 sehagai suspensi X1 (10-12) (Hasmiono, 1978).
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Untuk melakukan pewbiakan, disiapkan 5 x 3 =
steril untuk pembiakan suspensi 5 enceran terakhir de
enceran terakhir (tabhung 8, 9. 10, 11 dan
suspensi ke dalam cawan-cawan Petri yang
dipanaskan sampai mencair, kemudian dibiar
e, medium dinangkan ke dakim cawan-cawan Peui i sehanyak masiug-masmg
3 ml lalu cawan diwwup, Suspensi dan medium ditwar homogen  denigan
MENGLOVANS-BOVANE Cawall Secary perlahan, lalu medium dibiarkan membek.
Selanjutnya, biakan diinkubasikan di dalam ruangsn bersuby kamar (ekitar 50 C)
sclama 3-7 hari (Tnompson, 1969; Hastiono, 1978).

Pada hari ke-3, kolowi kapang (berwama putih) dihinmg (penghirungan 1),
khususnya pada enceran yang koloninya dapar dihitung (1idak tertaly padat dan ridak
pula ada yang kosong/tanpa pertumbutian). Koloni pada ketiga cawan dijumlahian,

lalu dibagi 3 (banyaknya ulangan). Jumlah koloni rata-ram ini jika dikalikan dengan
pengenceran menunjukkan banyaknya spota kapang keseluruhan dalam |
gram sampel (HasTiono, 1978).

15 cawan Petni kosong dan
tigan 3 kali ulangan. Dari §
12) dipipetkan nusumg-masing | ml
telah disiapian tadi, Medium SGA
kan sampai sulunya 55600 C. Setelah

Dalam pengamatan sammpai dengan hari ke-7, koloni sudall menunjukian
aneka

Wama scsudi dengan warma jenis kapang masing-masing. Dalam mas
PERgamatan iy, setia

p koloni kapang diidentifikasi spesicsiya secara tuntas menurn
Peunjuk Domscn dan Gams (1970) serta RAPER dan Fewwps (1973), Masing-
Masing  spesies  kemudian dihitung jumlahnya ipenghinmgan 1), dan jumlals
kumularif selurul spesies kapang pada penghirungan 11 int akan sama dengan jumlab
Pada penghitungan 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, pada penghitungan |, cawan-cawan Peri pada enceran
ke-10 merupakan enceran yang koloninya layak dibinmg, karena pada enceran ke-§
dan ke-9 koloninya terlale padat sehingga tdak dapar dibioung, sedangkan pada

enceran ke-11 dan ke-12 ada cawan yang kosong (fidak ada pertumbuban). Pada
enceran ke-10 it diperoleh hasil sehagsi berikut!

(1) Ulangan I (cawan 1), terdapat § buah koloni berwarng putih
(2) Ulangan [ (cawan 1), terdapat 5 huah koloni berwarma putib
(3) Ulangan 111 (cawan 111}, terdapat 11 buah kolosi berwarna prutihy

Dari ketiga bilangan ini, jika dibuat rata-ratanya diperoleh hasil (8 + § +
11) 3 = 24 :3 = 8. Ini berarti bahwa dalam | gram sampel pakan iw terdapat § x
1010 spora kapang secara keseluruban,

Dengan mengpunakan petunjuk Domsci dan Gams (1970) sera Raveg dan
Fennean (1973), sampai dengan hari ke-7 (penghitungan 11), dapat dikdentifikasi 7

Jenis kapang, yakni Aspergillus (4 spesies), Penicillium sp.. Mucor sp. dan Rhizopug
$p. dengan rincian jumbah kolonj sehagii berikul:
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(1) Cawanl: Aspergilius fumigans ]
Aspergillus flovus 3
Aspergilius amsielodami 1
Rhizopus spp. 2
Mucor sp. 1

(2) Cawan I1:  Aspergillos flervis: 2
Aspergillis niger |
PewictHiim sp. I
Mucor sp. |

(3)  Cawan il :  Aspergillus fumigatus 2
Aspergillus flavies 5
Aspergillus niger 2
Pentcillivem sp. I
Mucer sp. I

Dengan densikian, jumlah masing-masing spora kapang yang reridentifikasi
adalah:

Aspergillus flavs = 10/3 = 3,33 x 1010 spora/gram
Aspergillius fismigaris = %3 = 1.00 x 1010 spora/gram
Aspergillus niger = 3/3 = 1,00 x 1010 sporafgram
Aspergitius amstelodami = 1/3 = 0,33 x 1010 spora/gram
Penicillium sp. = 23 =067 x 1010 spora/gram
Mucor sp. = 33 = .00 x 1010 spora/gram
Rhizopus sp. = 23 =0.67 x 1010 spora/gram

Menurut HAsTioNG din Alman {1995), jumlah spora kapang patogenik yang
dianggap berbaliaya (menimbulkan mikosis) adalah apahila dulam I gram sampel
terdapat 1.6 x 107 spora, Dalam penclitian ini, jumlah masing-masing jenis telal
melampaui keiteria mdi, sehingga pakan dapat disarankan untuk  disingkirkan
(diafidr), atau dinyatskan tidak layak dikonsumsi, karcra dapat menimbulkan
mikosis apabila kapangnya patogenik, dan dapat meninibulkan mikotoksikosis
apahila kapangnyd toksipenik. Berkuitan dengan masalah penccmaran kapang
toksigenik, kebetulan dalum penelitian ini hanya terdapat 2 jenis kapang termaksud,
yaitu A, flavues dan Penicillium sp. Sementara itu, kapang A. ,q:mfgmur. A. niger, A.
amstefodami dan juga A flaves, lermasuk kapang fﬂlllgl?'lik._ sedangkan Kapang
lainnya, yaitu Mucor sp. dan Rhizopus sp. termasuk saprofitik (tidak berbalaya).

KESIMPULAN DAN SARAN
Dengsn menggunakan nietode pembiakan berpengenceran, jumlzh spora

- - & w i !
kapang yang terdapat pada simpel pakan yang ditehin I:dauh. kapang keseluruhan
x 1.010 spora/gran: kapang menurut jenis: Aspergillus flavus 3.33 x 1.010, A.
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Jumigatus 1,00 x 1.010, A. niger 1,00 x 1.010, A. amstelogami 933 x 1.010.
Penicillium sp. 0,67 x 1.010, Mucor sp. 1,00 x 1.010, dan Rhizopus sp. 0,67 =
1.010 spora/gram.

Berdasarkan ketentuan yang ada, pakan yang diperiksa tersebut tidak layak
dikonsumsi, karena jumiah spora kapang per gramnya melampagi junidal minimum
yang dibolehkan sebesar 1,6 x 107 spora/gram. Pakan erschut sehaiknya dinfiar,
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ESTIMASI KERUSAKAN HATI SECARA
BIOKIMIAWI PADA SAPI ONGOLE YANG
DIINFEKSI FASCIOILA GIGANTICA

Movyass &e Youpasmmes
Suis Powedmon Vesersmer, Jolom R £ Mortodinaze 30 Bopor iGI 14

PENDAHULLUAN

4 imce Perols m o Spmypei & ndoncaa dengan prnycharzawye Yaug
S s & Elgorios beroor ann (0-30% (Eosey das Misa s, 1962
Fascwioss padi sy smemeyy bersfa knomis yane sccann kimes Sige
o povhelon pd peaberen dared wport aemn das korusdas
pEmEn e s s caag & dalzm organ wnchat. Porvhakas padops
fax Liomc erichy Snes berEatceng ic pada mecacitas infciu das kepoksas boeas
(Aasemson @k 1977)
Gem peocinias mi Gekwr 2civias cwnm plasmo  pleamate  deliydrogensy
ihhwmimmﬁgﬂmmﬂ

BAHAN DAN METODE

Sdﬂumw(hﬂcmmm&mﬂmmhhm
negnd Geciolosis digunskas dalam penefitian i, Hewan dihagi mengd 2
&qﬁ.#!mﬁ&ﬁﬁnimﬁﬁkﬂ"ﬂkﬁ{m;.ﬁmm
ﬂ:n‘_&jli::dnq:ph!k;hﬁﬁﬂﬁsﬂhprminp sccars &2

Ltz

Memseriara diperolch desgan cara menginfeksi siput Lymnoea maﬁu
mmﬁnﬁﬁmmdﬁmﬂmﬁﬁmlmmﬁgﬁpw.
Sﬂﬁ:ﬁvﬂm.mﬂhdihﬁhnhmhmmgh
kerms filier basah secara oral dengan dosis 15 memaserkaria/hewan, 2 kall seausgre
sclama 32 meingew )

Parameter yang divkur selama penclitian ini adalah aktivitas enzim plasss
ghtomate dehydrogenaise (GLDH) dan gamima ghdamyl transpepridase (GGT)
Pengambilan smpel darah dilakukan setiap 4 minggu sckali. dari vena pada leber
(v, jupsckoris) schanyak 10 mi dalam tabung yang berisi ethylene-diamineretraacens
ocid (EDTA). Plasmu diperoleh dengan cara abung disenirifuse selama 15 memt
dengan kecepatan 2,000 rpm, kemudian plasima dipisahkan,
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Gambar 1. Nilai gluamate defiydrogenase (1U/
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L} & siommes ghatimpl 1rnspepiduse
gt Ongole yang tidak diinfeksi dan yang diinfeksi
berulang dengan F. giganiica
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. Foxn (1974) mtil]mrhn‘ hahwa aktivitas enzim plasma GLDH kg
meningkat di dalans darah apabila terjadi kerusakan sel hati, karena enzim i,
konsentrasinya sangat tinggi di dalam sel hati. Beberapa peneliti akhing, |
memanfastkan hal tersebut sebagai indikator kerusahakan sel hati akibat migrag
cacing muda di dalam parenkim hati (Anperson dkk., 1977 STRONG, 1985)
Dalam penclitian ini remyata kenaikan enzim plasma GLDH sesuai dengan tmgiy
keresakan sel hati yang diohservasi secara histopatologis berupa respon seluler yang
didominasi oleh sel cosinofil di daerah bekas migrasi cacing yang berupa nckrosy
baik di dalam hati maupun di daerah sekitar portal atau segitiga Kierman da
rerbentuknya jaringan ikat i sekitar lesi. Kerusakan ini sehagai akibar migrasi dan
cacing muda ¢i dalam parenkim hati sehelum masuk ke saluran empedu yasg
iasanya dimulai pada minggu ke-2 setelah infoksi. :

Sedangkan plasma GGT mulai terlihat naik pada minggu ke-12 pascainfeks |
dan mencapai puncaknys pada minggu ke-28 kenaikannya adalah 425 UL dm |
selanjumya ferun secara perlahan-lahan. A

Menuryt Burgiy dan Anperson (1984), kenaikan enzim GGT basay |
menandakan adanya kerusakan sel epitel saluran empedu. Berdasarkan observas |
histopatologi dari hati ternyata tingkat kerusakan saluran empedu sangat parah,
yaitu berupa erosi sel epitel dari saluran empedu, infilirasi sel radang, dis
hiperplasia saluran ¢empedu. Hal i disebabkan olel migrasi cacing dewasa dari s
parenkim hati ke dalam saluran emipedu yang hiasanya terjadi pada minggn ke-il

pasca infeksi,

KESIMPULAN

I, Enzim plasnn GLDH merupakan enzim yang spesifik untuk mengetahui kerusaias
sel parenkim hati pada sapi akibal migrasi larva cacing F. gigandica leruana ks
infeksi akt.

2. Exzim plasma GGT adalah spesifik untuk nengemhui kerusakan sel epirel salurs
empedy akitar migrasi cacing dewasi pada infeksi faciolosis kronis.
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TEKNIK PEMBUATAN MEDIA AGAR DARAH

Yusur Hinayatr dan Zupogovan LAYLA
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PENDAHULUAN

Unk mengisolasi dan mempelajari sifat-sifar hakieri, dibutulkan way |
haban/substral yang mengandung zat-zat makamsn yang diperiukan oleh hakeer;
yaity media, Media bakan, selain harus menganduug zat-zal miakanan, jugi hany
mempunyal ekanan Ospsls, tegangan permukain, pH yang sesual, serd tids
mengandung zat-zat penghanbat dan harus steril (SUrAk, I1981). '

Pada umutnnyd seiiua bakier, haik yuug mentimbulkan penyakit mupuy |
ying tidak, dapat hidup di dulam media yang mengandung kildu daging, pepion day
garam dapur (NaCH), Media seperth Ini dinaimakan media dasar (PoianomMo, 1977

DI sariping media dusar, dikenal pula miedin penyubur. Salal sww conwh |
miedia penyubur adalah media agar darah, yang dibuar dengan mewambalban daral
segar defibrinasi ke dafam media dasar (Diwco, 1953). Biasanya daral yang dipakai |
adalah darah doimba aniu sapi.

Metia agar daral merupakian media padat yang secara unmiim digumakan |
untuk membiakan hakieri yang bersifat aerob, anaeroh, dan mikroaerofilik, sm |
untuk penientuan tipe dari reaksi haemolitik (Oxo1, 1965).

Dutam pembuatan media agar darali, darah yang digunakan harus segar dan

proses pengambilan darah harus dilakikan secaru aseprik.
Tujuan penulisan ini adalal membahas eknik penibuatan dan kontrol kuslies

media agar darah yang biasa dilakvkan Ji lahoratorium pengadamn media Balal f
Petelitian Veteriner (Baliver) Bogor. E

BAHAN DAN METODE

Peralatan

Alut-alat yang diperiukan dalam pembuatan media agar darah adalah gunting,
gelas ukur steril, cawan Perri steril, labu gelas steril, Mohazard, inkuhator,
penangas air, pembakar bunsen, dan labu gelas steril untuk pengambilan daral.
Prasedur pengambilan darah dilakukan melalui @ mengisi labu gelus dengan sedikit
gelas mutiara dan menurup mulut labu gelas dengan kapas yang bagian tengaliny
dilewari salah sy ujung selang karet kecil. Ujung selang karet yang lainny
dipasang jarum, kemudian labu  gelas  dibungkus  dengan  kertas  sampul
coklatalluminium foil (Ganghar 1), dan disterilkan di dalam auroclave pada sub E

§ Ty
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Gambar 1. Lobu gelas yang berish gelas mutian uniuk pengambilan derah

Media Dasar

Media agar darah dibuat dengan menggunakan media dasar siap pakai blood
agar base atau nurrient agar buatan Diveo,

Darah Defibrinasi

Darah segar yang dipakai sehagsi penyubur medin agar darah dikoleksi dari
domba normal yang selar dengan cara sehagal berikut: bulu-buly i daerab leber
dicukur terlehih ditulu kemudisn dibersilikan dengan Lruan alkobol 70% . Serelah
vena jupularis terlibat jelas, dengan menggunakan by jari kin, vesa ditckan,
sedangkan tangan kawan menusukkan jarum pialas vena jugulacis. Daral akan keluur
dan mengalic melalui selang karet, kemudian masuk ke datam lubw gelas yang berisi
gelas  mutiara, Darah yang diperoleh harus  dikocok perlubun  agar  tidak
menggumpal, Setelal darah yang diperlukan mencapsi junilal yang dibutulikan,
jarum dicabut, lubang bekas tusukan jarum ditekan dengan kapas sanipai darah
berbenti menetes. Darah yang diperolel kemudian dirangkan ke dalam laby pelas

steril untuk memisalikannya dengan gelas mutiara, Pemisahan darah senantiusa
dilakukan dekat dengan nyala bunsen di dalan biohazard.
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mengandung protein yang tidok talian panas, maka pada proses penambalay darah
ke dalam media dasar tidak boleh lehil dan 56°C.

UCAPAN TERIMA KASIH
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CARA MEMBUAT ENCERAN SESUATU LARUTAN
DAN MENENTUKAN KONSENTRASINYA

Ein Stirani

Balat Penelition Veteriner, Jaln R.E, Martadingia 30, Bugor 16114

RINGKASAN

Tujuan kegintan ini adulah membunr enceran suatg lirutan halum Aty zal
kimia yang dapat larut daliom suar cairan terenta dan metentubal konscnirasinya.
Air suling digunakan sehagai pelarut, sedangkan alkohol 96 % digunakan schaga
balan atau zat kimiy yang duapar Taror ddlan ajt suling dalam kegiatan i
Selanjuinya, larutan tersebut diencerkan dan ditentukan kensentrast larutan baru
hasil pengenceran. Peiteniuan komsenirast larutan  dilakukan dengan  membuat
beberapa pengenceryn yang kemudian diformulasikan mengadi suity rumns urmum
yang berluku gnruk seguln jenis larwan hahan, Ruymus im dilarapkan ‘h!“!'
membantu i mempermudah pekerjann lain buik yang dilakukan oleh rlt'ﬂFilll.
eknisi mavpun mahasiswa didum melakukan peketjian horatorium st Kegiatan

p:m:l_itian di dalam laboratworium, Kegintun i dduk miengponakan pustaka apapun,
melainkan merupakan basil pengalsman ke e sendird,

PENDAHULUAN

Salah satu bagian dari keg
namun tidak semus oran
larutan

it penelinan yang biasanya dangeap sepele,
2 mwampu melakukantys adalali micinbual enceran suatu
dari konsentrasi terteny menjidi konsewvisi harg, yang lehil rendal,

Kegiatan inj unmumnys sangat mudah dan sederhana, dan diri percohgan-percobaan
yang dilakukan dapat dibuat runius umum Yyang dapat diterapkan untuk segala jenis
larutan.

Pembuatan larutan awal dun menenukan
mudiah, karena tnpa berpikir panjang pekerjsan it
menimbang balan (ersehut (Jika bahannya berupa

mengukur volume tertentu (jika balannya berupa
ke dalam cairan pelorue. Konsenteasi

konseitrasiny  hiasauys sangat
U dapat langamg dlawali dengan
zal padat yung dapat larul) atao
et cuir), kemndian dimasukkan

larutn dapat ditentukan dengan membugi
bobot atau volume bahan dengan volume akhir lararan, laly dikalikan dengan 100%

Jika bobot atau volume balun adalah 24 g oo 24 ml, sedangkan volume akhir
larutan menjadi 100 ml. maka konsemrasi luruthn bahin adalah 24% . kareng 24
(bobot atau volume balan) dibugi 100 (volume aklic Laran). kemudian dikalikan
dengan 100% adalah 24% .
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Namun, kesulitan sering pula dijumpa dalam pembuatan laruin, Khusumy,
menibual enceran susty larutan dengan kinsettrast terieniv, misalnya pengenceran
alkobol 96% menjadi 70%, dengan menarbahkan pelarut air suling. Kesulitan yang
dijumpar adalab menentukan jumbah suasing-nasing volume alkoliol dan volame air
suling yatig harus ditanihalikan, jika kintsentrasi aklie larutan sudih terteniu. atay
memperhiungkan  konsenrasinyis.  pha volume  alkolud dan air suling  yang
datarhahkan wudsh duerituban

Dalam mulalsh i diursikan bebetapa conioll pengenceran yang kemudian
dirapghutn monadi <uate s yang berlaku utinm. Deogan mcimalni day
mienggmmakan rumus ol kesuliin-kesulin yaog dibadapr seperti di aras  dapa
dengan mudah diatas dan dilekuban npa banyak imembutalikan wakon dan prkiran,
schingga menjadi efivien. Keguatan mi tidak tienggunakin atsy herdacarkan pustaka
apapun, melankan merupaban basil pengalanan hekerje i Laberdiorium Mikolog
dalam membanto pera penchin dan malissiswa dadam  mclakukan  kegiaan
penclmamya & bavall hmbigan Reiva Kelu.

MATERI DAN METODE

Batan yase dizomakan dalam percobaan b adalal alkobol 96% dan air
sufing. scingian peralatm vang diperlukan adalab pipet ukur, gelas ukor, coromg,
botol aay golas piala staw laby Erfenmeyer. dan gclas penzaduk

Prkerjun  dilukukan demean mchirutkan  volume  Laruran alkobol %%
(misalteva al, 22, 23, a4 dan 25) desigan volume 2 solng (missinya bl B2 b1 M
dan b5). kemiadan mavng-nasing ditonubkan konsentras larutan haranya (d1. 42
d3, &4 dan d5) denzan mengemuken Gkior pengall, yaite kimscntras larote seal
(cl. 2. 3. o4 dan Si, Katkulavi-katkulas mo dirangkum wchingga menjady rome
wmum yang depot dicraphan unuk scgals jonis larutan hahan dan cairan pengomcs
schungea kowsontraa laruten yang hary dapar dilentokan dengan mudah

Sebpezi contoh Gicntukan al = B0 ml, 42 = 0 ml. a3 = S0 ml. 82 = 2
mil, dam 25 = 42 ml; kenmwdian bl = 16 wl, 62 = 26 ), h3 = 46 mil. b4 = 70 o,
dan bS5 = W ml Kalkoled-lalkules yapg dilabudan adalah wntuk mcoentskes
koemscntias caceran har, vasto 4. 42, 43, &4 dan 35, yang satimnnya adalah pories
(%) Gengan mengalibannys dengan kivisculras larotan awal (datam lal i ¢l = <2

=¢d = = % = %) Kilulew difakukan sewusi dengan cars pada wakss
macrentukan kemsomtrzd gwal Brutan huban seperti iclab diuraiban & s yem
volsane alkoled 964 dites (volume alkolud 96F divunbul volume a2ir simg), i
dikalikan demsam bowenirast linutan awal (96% ). Hasil kalkulas i oacnunpiion
hosssemras faretan ahdur

HASIL DAN PEMBAIIASAN

Percobaan portama menggusakan alkobol 96% (al = 80 mi) dan s selies
i = 16 ml). Dalam peroobean i, volume akhir lanuen afkobol hare adsish %
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ml. Kosisentrasi larutan baru adalah; [80 - (80 + o)) x 96% = 8050 x /100 =
0%

Kalknlasi 2:

Percobaan kedua menggunakan alkohol 96% (a2 = 70 mi) dan air suling (b2
= 26 mil). Dalam percobaan ini, volume akhir larutan slkofiol hary adabuh yuga 9%

ml. Konsentrasi tarutan baru adalal- 170 . (70 + 26)] x 9%6% = 70/9%6 x 96/100 =
70%.

Kalkulasi 3:

Percobaan ketiga mengounakan alkodxil 96% (33 = S0 i) dan zir sfing (3

= 46 ml}. Dalam percobaan ini. velunie akbir lisstan alkobol harg sdatah juga 56
mi. Komsenirasi laruten bary adalah: IS0 : (50 « 46)) x 96% = SO/96 1 9%6/100 =
S0%.

Kalkula<i 4:

Percobaan kecmipat menggunakan aikobol 96% (a4 = 26 i) dan air suling

(bd = 70 mi). Datam percobasn ini. volume akdiis larutat alkidsol Kery ackilah puga
96 ml, Kooscntrasi larutan bary adatah: 126 - (206 = 70)] « W% =

26096 95/ 100
= 20%
Kalkulasi 5:
Pada percobaan terakhir ini (kefingg, berdeserian s kalkutew pada
percobaan-percobaan schelummya, yain:
(1) fal - (al = nly)) xcl = 41
(2)

a2 - (a2 + B2))x 2 = @2

3) [a3:6a3 + BI))x3 =3

(4) [24 - (ad + hd)] x c4 = g4

dapat diformutasikan rumus umom (hersina), yainw: [a:(a *hlac =4,
2 = volumc awal larotan halian yang akan diencerkan,

b = wolume air suling (pelarut/pengemncer) vany ditamhaiiices
€ = konsentrag awal laruan hahan,

d = koosentrasi akhir larutas halan,

Dcnmmguuhnmnmsumini_m:m&ﬁ-m
menggunakan 42 mi alkobol 9%6% (25) dan 30 mwi air

suling (bS) mempervieh ol
perhmungan schagai heriku:
(3) a5 : (a5 + bS)| x c5 = 45, amu
(42:(42 + 0)] x 6% = 42772 x 96/ 100 = S6/100 = S6%
Di sini tampak babwa kousentrasi akhir larotan baban (S6%) tidek s
scpetii volame awal larutan hahan yang akan dilaruthan auw dicncerkan (42%)
mmmdﬂmmmmmmm.m_ﬂﬁ
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akhur volume laretan ndak sebesar 96 ml, melainkan 72 ml. Meskipun demikian,
rumus ity teap berlaky witk berbagai volume (larutan awal dan air suling) yang
dGambahian. Dengan demildan, rumus terschan dapat berlaku secara umum,
schinggn dapal dipakai shagai pedomuan dalam pembuatan enceran dan penentuan
komsentrasi stemty larutan atu suspensi. Dongan  menggunakan rumus ing,
peminaian cnccran sosuaty larutan tdak memeriukan perhitungan Saty denni sa
yang runtii dan mennksn wakmo lagi. schingga wakrunya dapat dibemat untuk
mengerjakan kepsan lain yang memang betul-betul memeriukan curahan wakm
dan tenags. Dengan demikian, pekerjaan pun dapat imenjadi lebih cfisien. Selain i,
rusms icrsehwt dapor pula digunskan untuk mcrenwkan komposist volume aroan
awal das volume air suling yang ditambahkan, jika konsentrasi farutan akhir sudah
dsentulan.

KESIMPLULAN

Meogencerian  scammu laruan  dan  mencntukan  konsentrasinya  dapat
dilakuian demgan merangkum beberapa percobaan pengenceran, yang kemudian
diformulasikan menjad rumes umam yang berlakn untuk segala larutan, Pencrapan
rumus ini dalam kegiatan laboratorium akan meningkarkan cfisiens kerja.

UCAPAN TERIMA KASIH
Pada kescmpatan ini penulis merasa perlu mengucaphan terima I:l.i!ll yang
schesar-besarnya kepada Db, Sukardi Hastiono, MS, sclaku Kewa Keli Mikolog

pada Balai Penclitian Veteriner Bogor dan kepada rekap-rekan lainnya, khususnys
di Kelti Mikolog.
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PEMBUATAN DISK FAKTOR-V DARI EKSTRAK
KHAMIR (YEAST)

SUTARMA

Balai Penelitian Veteriner, Jalen R.E Martadinata 10, Bogor 16114

ABSTRAK

Faktor-V merupakan kendehydrogenase vang terdiri dasi gabungan : adenin,
nibosa. fosfat dan nikotinamida. Dalam percobaan ini fakwor-V yang terkandung
dalam khamir diekstraksi dengan larutan KH: PO Sedangkan disk fakior-V sendiri
dapat dibuat dari kertas saring kasar dicetsk berbentuk bulat, herdiameter $ mm
yang kemudian dibasahi dengan ekstrak khamir. Pada pengujian disk fukior-V
buatan sendiri dipakai hakieri Heaemophiles paragallinarum galur sundar 0083 dan

1solat lokal 18(2) dengan pembanding disk fakior-V hustan Oxoid, sedungkan media
yang dipakai adalah media agar darah.

PENDAHULUAN

Fakior-V adalah difosfopyridin nuklecotid (DPN). merupakan suata  ko-
dehydrogenase yang terdiri dari gabunpanfikatan : adenin, ribosa. fosfat dan
nikotinamid. Senyawa ini adalah non-dyalizable protein dan tidak ahan suho tingyi
(Cormear, 1978). Faktor-V terdapat/terkandung di antaranya datam klamir (yeass)
dan dapat dipisahkan/dicksirak dengan menggunakan larutan KH:PO« (Cowan,
1975).

Disk fakior-V digunalcm untuk identifikasi bakieri Haemophilus spp., dimana
Haemophilus yang memerlukan fakior-V untuk pertumbulannya akan membentuk
fenomena satelit, yait sifat karakeeristik dari periusabuban  Hoemophilus pada
media padat. M. paragallinarum adalah salah sty spesies yang  membunshikan
faktor-V unruk wmbuh dan perkembanghiakanuya (Cowan, 1975),

Tujuan alisan ini untuk wemberikan nformasi cara wemisahkan fakioe-V,
membuat disk fakior-V sccara sederhana seri cars penggunaannya,

BAHAN DAN METODE
Ekstraksi Khamir (Metoda Cowax, 1975, yang Dimodifikas)
Ditimbang schanyak 25 gram khamir, kemudian dicampur dengan 50wl

larutan KH:PO: 0.2 M dalam sehuah piala gelas kapasitas 200 ml. Campuran
dipanaskan dalam penangas air subu B0°C, setama 20 menit sambil diaduk. laly
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didinglukan, Serclab dingin, campuran disenirifuse pada 4,000 putatan per menit
(4.000 rpm) dengan sentrifuse Becknmn Model J2-21 selama 1S menit, sulw 4°C
Cairan jeraili (superutan) yang herwarma kekuningan dipisabkan daci endapaniys
(sedimen), supermatan kemudian disteritkan dengan aaringan EK yang mempunyai
perri-port 0,23y dengan hanituan pompa vilkun. Sucingan (ekstruk) ini disimpan di
dalam Jeviari ex alay dibekukan pada subn 20°C (freezer), selama balan il
bt/ sidak digunakan

Penylapan Disk Fakior-V

Kertas saring kasar dicetak berbentuk bulat dan herdiameter § mm dengan
menggunakan alat pembolong  keras (perforaror), Kers saring  inl kemudian
distrerilkan dengan wp alr (awoklal, subu 121"C, selomp 20 menil, laly
dikeriogkan di datam inkubator pada suby 37°C. Sewelah kering, kerus-kertas saring
f dibasahl dengan eksirak Kligonr secara aseptik dalam sebuih gelas Peiri streril,
Kertas sating yang mengandung ekstrak khamir ind dikeringkan didaluom tkubator
I7°C. Selama belum/tidak dipakal, kerwas saring terschut distimpan pada suliv dingin
dalam botol steril.

Teknik Penggunaan Disk

Biakan bakieri B paragatlingrm dengan menggumikan ose (dawiad) platinig,
dikulur pady medin plar agar durah) dengin ciry menggoreskan pada perimukaan
medianya, kemudian secarn asepiik dengan nienggunakan pinset steril, letukkan disk
faktor-V pada permuksan media yang telah digoresi bakteri (Gambar ). Media
kemuodian dilnkubasikan pada suhu 37°C, selama 24 jam dengan penambahan 5%
gas CO;s.

Gambar 1, Toknik penngpunian dixk
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HASIL.

Pada pengupun disk Gikior-V i mengguitkan M perigad e kil
okl 1B(2) yang diisalasi dari Kabupaen Bogor dan gl stiondar 0087 yang
hiperolelt dant Australia, sedangkan disk fuktor-Y schagar ponhanding adalali divk
faktor-V buatan Oxoid, Ingeris,

Utituk Indup dan perkembanghiakan bakieri [ paragallingren memerlukan
fakioe-V, secara difusi Gikoor-V yvang ada dalam disk merembes padid permukaan
media, schingga akan merangsang pertunbulan bakieri, Makin jaub rembesan
difusi fakror-V makin berkurang, sehingga rangsangin pertumhulannya pun makin
berkurang. Pada gambar 2, 3, 4 dan 5 terlihat koloni-koloni M, peagoitlingriom yang
tumbuh di sekeliling disk pada bekas poresan. Semakin menjaulii disk, pertambulin
koloni semakin lebih kecil dan hahkan tidak tunibull sae sekali, sehinggea terjadi
fenomena satelit vang karakteristik dari pertumbulan M. paragallincean,

Faktor-V buatan sendiri mempunyai daya rangsangan yang sama dengan
fakior-V buatan Oxoid terhadap pertumbuahian  H paragallinarum.  Perbedaan
kziebalan perumbuhan fenomena sarelit yang terjadi tergantung dan ketebalan
fkepekatan bakteri yang digoreskan pada medianyh.

Gambar 2. Fenomena satelit 18(2) dengan fakior-V buatun sendiri
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Gambar 4 Fenomens satehic (0E3 dengun fakior-Y baston sendin

A
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Gambar 5. Fenomena saelin 0083 dengan lakior-V bugian Oxojd

KESIMPULAN

Hasil pengujian di atas menyimpalkan bahwa Fakior
dari khamir. Disk fakior-V buatan  sendic
Haemophilis spp. Untuk lebih menghemat biay
dibuat sendiri secara sederhana,
disk faktor-V buatan sendiri,

-V herlasil diekstrak
bisa dipakai untuk  identifikasi
4, karena disk faktor-V ini bisa
maka pemakaiannya cukup dengan mengeunakan

UCAPAN TERIMA KASIH

Pada kesempatan ini penulis

mengucapkan terima kasih kepada Bapak Koko
Barkah atas banruannya memhuar ga

mbar-gambar hasil pengujian.
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SIRKULASI PEMERIKSAAN SAMPEL PADA UNIT
DIAGNOSTIK PATOLOGI BALAI PENELITIAN
VETERINER (BALITVET)

Mutiameans Sonn

Bualai Penelition Veteriver, Jafpn R.E. Martadinetn 30, Bogor 16114

PENDAHULUAN

Salih saty nandat dari Batai Penelitian Veteriner (Balitvet) adaliuh sehagai
laboratotium  diagnostik dan Referensi Nasional yang berada di bawah Badan
Penelitian dan Pengembangan Peranian. Balitvet menmpunyii 6 (enam) kelompok
penelitl (Kehi), yaitu : (1) Keltl Pamlogi dan Epidemiologi: (2) Keln Toksikologi;
(3) Kelti Vimologi: (4) Keli Mikologi; (5) Kehi Parssitologi dan (6) Keld
Bakteriologi, Sedangkan (Unit) Diagnostik Uit berada di hawah koordinasi
Kelompok Peneliti Patologi dan Epidemiologi. Unit ini bertugas menerima sampel
baik berupa hewan sakil aau organ maupui serum dari luar ataupun dalam Balitvel,
ersebut ke lahoratorium yang berada di sctiap

mendistribusikan @ampel-sampel 1
kelompok peneliti, sert mengkoordivasikan lasil-hasil pemeriksaun dari nap-tiap
laboratoriun di setiap Kelti untuk dibuackan hasil pemeriksain kepada pengguna

jasa. Untuk memudahkan dalam pendistribusikan sampel-sampel tersebut dilengkapi
dengan surat pengantar yang sesual dengan niaksud pengiriman tersebut. Adapun
macam-macam surdl penganear atu formulic yang teesedia di Unit ini adalah : 1.
Formulir pengiriman spesimen unggas; 2. Formulir pemeriksaan serologi; 3. Surat
pengiriman spesimen untuk ruminansia hesar, rumtinansia kecil dan lain-lain; 4.
Surat pengirinum sampel untuk penteriksaan Leptospirg pada manusia; 5. Surat
pengantar sampel ke herbagai laboratorium di masing-masing Kelti; dan 6. Sural
peigantar  sampel untuk  pemeriksaan hungkai  untuk  Keld Patologt  dan
Epidemmologi.

Tujuan penulisan i untuk  memudahkan - pelayanan dan cara-cara
petigiriman sampel ke hagian Unit Diagnostik Balitver.

PENERIMAAN SAMPEL

Jika peternak niembawa samipel ayani ke Balitvet atau hewan hidup. sampel
langsung dibawa ke Unit Diagnowtik Balitver. Pefernak arau pengguna jasa mengisi
formufir pengiriman sampel. Formalir yang tclah diisi dengan jelas dan lenghkap
diserabkan kepada petugas bagian Unit Diagnostik yang akan memasukkan datz
terschut ke buku regiver unuk diberi nomor onu. Serelah diberi nomor urut.
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perugas unit dingnostik memanggil staf piker Putologi yang bertugas sexual dengan
urutan dafar piket mingguan,

Petugas piket akan melakukan bedah bangkai di ruang posi mortem untuk
menelith mengapa ayam atsu hewsn tersebut sakit atau mati dan apa penyebabnya,
jika diperfokan uniuk konfienasi lebih lanjut, maka sampel akan diambil dan
dikirim ke laboratorium-luborpiorium yang scsual unruk pemeriksaan lebilt lanjut
sehingga didapatkakn jawaban yang jelas, Apabila sampel berupa serum darah untuk
pemeriksaan serologi, prosedurnys hampir sama. Setelah pengguna jass mengisi
surat pengiriman sampel, kemudian petugas Unit Disgnostik Balitvet memasukkan
data pengiriman sampel ke buky register untuk diberi nomor urut dan langsung
dikirim ke lahoratorium yang sesual dengan pernintuan pemeriksaan ke aral mana.
Sampel yang dikirim melalui pos atau jasa liinnya, ferutama yung berasal dari
instansi  pewerintah, seperti Dinas  Peternukan  Propinsl, Dinas  Peternakan
Kabupaten, atau Kecamatan hinsanya soduh dilengkapl dengan surat pengiriman
sampel yang baku dari instansi tersebut, Sesampainya di Diagnostik Unit sampel-
sampel tersebut diberikan nomor dan dicatat dalam buku register. Kemudian
petugas akan membaca surat tersebut dengan teliti, mengirimkan sampel tersebur ke
laboratorium yang tepat sesual dengan permintian pengirinan jika adas.

PENGIRIMAN SAMPEL KE LABORATORIUM

Spesimen tersebut dikirim ke laboratorium yang dituju, dilengkapi dengan
formulir pengiriman spesimen yang sesuai dengan tujuan pemeriksaan sampel
tersebut. Sebagai contoh : Apabila pengguna jasa membawa ssinpel serum darah
ayam untuk diperiksa HI Test erhadap ND maka sampel tersebur seielah diberi
nomor dan dibuatkan surat pengantar, serum lersebut langsung dibawan ke Kelti
Virologi untuk diuji H1 Test terhadap ND, jika pengguna jasa membawa samipel
serum daralh ayam untuk diperiksa terhadap Mycoplasma  gallisepticum (MG),
sampel tersebut akan dikirim ke Kelti Bakieriologh untuk divji terhadap MG.

Masing-masing pemeriksaan tersehut telah diteniukan lamanya wakiu

pemeriksaan, schigga setiap laboratorium harus menyelesaikan pekerjaannys sesual
dengan wakm yang telah ditenrukan.

PEMBUATAN JAWABAN HASIL PEMERIKSAAN

_ Hasil pemeriksaan laboratoriom  skan  dikiriimkan  kembali ke Unit
Diagnostik untuk diproses lebih lanjut, Hasil tersehut dianalisa oleh Penanggung
jawab diagnostik Balitvet dan dibuatkan konsep jawabannya. Perugas diagnostik
akan mengetik hasil jawaban ini, untuk selanjumya dikirimkan ke Kepala Balai
Penclitian Veteriner untuk ditsndatangani, sebagai satu-satunya orang yang
berwenang menandatangani surai-suratl keluar dari Balai. Jika Kepala Balai
berhalangan, biasanya akan  ditnjuk  salah  saw Peneliti | Senior  untuk
menmandatangani surat tersebut. Setelah surat ditandatangani dan diberi nomor surat
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keluar maka perugas diagnostik akan mengambil surar ersebut untuk diberikan
kepada pengguna jasa atau mengitimkannya ke alamat masing-masmg. Semus suraf.
surdl disimpan secara sentral di Unit Diagnostik, dan diperfukan sesuai dengan
aturan, schingga hasil pemeriksaan ini fidak dapar dipergunakan oleh orang yang
tidak berhak. Jika hasii ini diperlukan oleh pencliti, maka yang bersangkutan harus
mendapat 1zin dari Penangguny Jawab Diagnostik dalam hal i Ketua Kelompok
Peneliti Patologi. Hasil-hasil i jugas disimpan dalam komputer untuk memuodahkan
MENCari arsip.

Beberapa kendals sering ditemukan oleh petugas diagnostik, dimang
pengirim sampel tidak bisa menjelaskan sampel yang dikinim untuk pemeriksaan
apa. Uniuk kasus-kasus seperti ini petugas diagnostik harus meminta perugas pikeg
Pawlogi unfuk mengaralikan sampel ersebut unuk pemeriksaan. Setelah semuanya
jelas baru sampel tersebul dikinim ke laboratorium  yang berwenang uniuk
memeriksa sampel rersehut,

SAMPEL DARI LUAR
DAN DALAM BALITVET
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Gambar 1. Sirkulasi paseriksann sampel

192

R T ——

_—'m_"-?im, -



